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MOTTO 

 

No matter what, no matter how, se impossible apapun itu terlihat, nothing is 

impossible. 

 

Take the risk or loose the chance 

 

“Tantangan itu bukan sebagai sesuatu yang menjatuhkan, tapi sebagai sesuatu 

yang ada untuk menempa, supaya bisa menjadi pribadi yang bisa jauh lebih baik 

lagi” 

Percaya bahwa tidak ada yang namanya gagal, tetapi yang ada hanya “not yet”  

“Let us be kind to our self, remind us to be strong and keep learning to be the 

better version of our self from day to day” 

(Zhafira Aqyla) 
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ABSTRAK 

 

Almubarokah, Nadila. 2024. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Pemecahan Masalah Matematika ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) 

pada materi Aritmatika Sosial Kelas IX di SMP N 17 Kota Jambi. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. FKIP 

Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Dra. Roseli Theis, M.S., (II) Dra. Dewi 

Iriani, M.Pd. 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah Matematika, 

Adversity Quotient, Aritmatika Sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hasil kemampuan 

berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika pada siswa SMP ditinjau dari 

Adversity Quotient pada materi Aritmatika Sosial. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 17 Kota Jambi pada bulan Januari 2024. 

Data penelitian didapatkan dengan melakukan observasi selama kegiatan 

pembelajaran sebagai data awal, lalu dilakukan tes kemampuan berpikir kritis dan 

penyebaran angket Adversity Response Profile (ARP) sebagai data utama serta 

wawancara sebagai data pendukung. Setelah semua data terpenuhi selanjutnya 

dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keenam subjek memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang berbeda-beda. Siswa yang memiliki AQ tinggi (climber) memenuhi 

seluruh kriteria berpikir kritis FRISCO dan mampu mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Siswa dengan tipe ini tidak mudah menyerah dan 

berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan penyelesaian dari suatu 

permasalahan, sehingga termasuk kategori berkemampuan berpikir kritis tinggi. 

Siswa yang memiliki AQ sedang (camper) memenuhi 4 kriteria dari 6 kriteria 

berpikir kritis FRISCO. Siswa dengan tipe ini memiliki keinginan untuk 

menyelesaikan suatu masalah, namun mudah merasa puas dengan pencapaiannya 

sehingga tidak berusaha semaksimal mungkin, siswa tidak dapat memberikan 

contoh soal serupa yang pernah ditemui sebelumnya dan tidak melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil pengerjaannya serta tidak memiliki alternatif 

jawaban lain. Siswa tersebut memiliki kategori kemampuan berpikir kritis sedang. 

Sedangkan siswa yang memiliki AQ rendah (quitter) hanya memenuhi 2 kriteria 

dari 6 kriteria berpikir kritis FRISCO. Siswa dengan tipe ini cenderung memilih 

untuk menghindari suatu permasalahan. Siswa quitter hanya mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan, tidak dapat memberikan 

simpulan, tidak mengecek kembali dan tidak dapat menemukan alternatif lain, 

sehingga siswa tersebut dikategorikan berkemampuan berpikir kritis rendah. Oleh 

karena itu, dari hasil penelitian tersebut Adversity Quotient sangat berpengaruh 

dalam menyelesaikan suatu permalahan, termasuk permasalahan matematika yang 

menuntut siswa menggunakan kemampuan berpikir kritisnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana pembelajaran untuk menyelaraskan kualitas 

hidup. Berbagai kalangan dan usia tiap-tiap manusia berhak mendapatkan 

pendidikan. Di abad ke-21 ini pendidikan dijadikan tonggak utama menuju 

kemajuan serta keberhasilan. Andriani (2015) mengungkapkan bahwa kemajuan 

suatu bangsa tidak hanya dilihat dari perekonomian negara itu sendiri tetapi kualitas 

hidup pun juga menjadi faktor penting yang menentukan kemajuan dan kualitas 

sebuah Negara. Demikian halnya, kualitas pendidikan dilihat dari pembelajaran 

yang diterapkan. Penerapan pembelajaran dengan berulang dapat menunjukan hasil 

yang signifikan, contohnya pada pembelajaran ilmu matematika. 

Matematika adalah ilmu universal yang memiliki peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Disetiap jenjang pendidikan pasti mempelajari 

ilmu matematika, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Sebagai ilmu 

dasar, matematika menjadi tolok ukur bagi perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan. Demikian pula, menurut Adnan (2020) bidang studi ini menjadi fakta 

obyektif yang melibatkan penalaran hingga logika, murni serta bebas dari pengaruh 

sosial, dan juga konsep yang saling berkaitan. Terlepas dari itu semua, banyak 

masyarakat awam beranggapan tentang matematika yang membuat sebagian siswa 

merasa takut dan terbebani, hingga tidak menyukai matematika. Akibatnya, 

mayoritas siswa mendapatkan nilai buruk di bidang studi ini. Padahal, stigma 

tersebut bisa dipatahkan apabila siswa memiliki kemampuan memecahkan 

masalah. 
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Kemampuan pemecahan masalah diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan yang dialami siswa. Menurut Arslan dan Altun (2017) “salah satu 

tujuan utama pendidikan matematika adalah perolehan keterampilan pemecahan 

masalah.” Solusi ini tersedia dari berbagai sumber dan dalam berbagai format. 

Pemecahan masalah mengacu pada jenis pemikiran yang diperlukan ketika 

pencapaian suatu tujuan tidak otomatis dan siswa harus menggunakan satu atau 

lebih proses berpikir tingkat tinggi untuk melakukannya. Siswa harus mampu 

memilih strategi terbaik untuk mencapai tujuannya melalui pemikiran yang baik 

dan terorganisir. Sehingga pemecahan masalah sebagai menghasilkan jawaban 

baru, yang lebih dari sekedar menggunakan prinsip-prinsip yang telah diajarkan 

sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan. 

Rosita (2020) mengungkapkan bahwa kemampuan memecahkan masalah 

menurut Polya ada pada ide menyusun rencana pemecahan. Jadi, sangat diperlukan 

kemampuan berpikir kritis dari siswa pada tahap ini. Kemampuan berpikir kritis 

dibutuhkan untuk memetakan masalah, menemukan proses penyelesaian, 

menyusun tahap-tahap penyelesaian, dan sebagai penambahan informasi yang 

kurang. Dalam situasi yang sulit dan terbebani sekalipun dengan kemampuan 

berpikir kritis dapat menuntut siswa untuk mengambil keputusan yang rasional dan 

kritis. Konsep berpikir kritis dapat dipraktikkan saat belajar matematika dengan 

belajar menggunakan masalah yang lebih dari sekedar menyelesaikan masalah. 

Oleh karena itu, inti dari matematika yaitu pemecahan masalah yang memerlukan 

kemampuan berpikir kritis dalam prosesnya.  

Pembelajaran matematika dinilai memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan adanya kemampuan 
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tersebut permasalahan sehari-hari dapat diatasi. Diharapkan siswa mampu 

mengembangkan pola berpikir kritis agar generasi muda di masa yang akan datang 

mampu bersaing di tingkat global. Dalam Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 siswa 

diharuskan dapat menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai melalui pembelajaran. 

Menurut Yoga (2016), kemampuan berpikir kritis tergantung dengan 

kecerdasan yang dimiliki. Individu dengan IQ dan EQ yang tinggi memiliki 

kemampuan hipotesis yang tinggi, mampu mengendalikan dorongan hati, dan lebih 

mampu bertahan. Keseluruhan, sinergi antara IQ dan EQ diperlukan untuk 

membentuk kepribadian yang utuh. Namun, IQ dan EQ saja tidak cukup, karena 

beberapa siswa memiliki IQ tinggi dan EQ baik, tetapi kemampuan berpikir 

kritisnya masih rendah. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Goleman (2002) 

menunjukkan bahwa IQ hanya hanya menyumbang 20 % dalam kesuksesan 

manusia. Sisanya, atau 80% tergantung pada EQ yang dimiliki individu itu sendiri. 

Oleh karena itu dibutuhkan ketahanan lain seperti Adversity Quotient (AQ), yang 

diperkenalkan oleh Paul G. Stoltz, muncul sebagai faktor yang dapat memengaruhi 

keberhasilan seseorang. AQ didefinisikan sebagai kecerdasan ketahanan 

menghadapi kesulitan atau kemalangan. Dalam konteks pendidikan, AQ dapat 

menjadi kunci untuk memahami bagaimana siswa menghadapi tantangan dan 

kemalangan, serta dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritisnya. Dengan 

demikian, AQ dapat menjadi faktor penting yang mempengaruhi hasil kemampuan 
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berpikir kritis karena mendorong pemikiran kritis sehingga muncul ketahanan atau 

ketidakmampuan untuk menyerah dalam menyelesaikan masalah. 

Paul G. Stoltz (1997) lebih lanjut dalam bukunya menyebutkan “The Quitter 

without a doubt, there are plenty of people who choose to opt out, cop out, back 

out, and drop out. Quitters abandon the climb. They refuse the opportunity the 

mountain presents. Campers, unlike Quitters, have at least taken on the challenge 

of the Ascent. They have gained some ground. Their journey may have been easy, 

or they may have sacrificed much and worked diligently to get as far as they have. 

The Climber I call the people who are dedicated to the lifelong Ascent Climbers. 

Regardless of background, advantages or disadvantages, misfortune or good 

fortune, they continue the Ascent.  Climbers are possibility thinkers, never allowing 

age, gender, race, physical or mental disability, or any other obstacle to get in the 

way of the Ascent”.  

Artinya “Seorang Quitter tidak diragukan lagi, ada banyak orang yang 

memilih untuk tidak ikut serta, mundur, dan putus sekolah. Orang yang berhenti 

meninggalkan pendakian. Mereka menolak kesempatan yang diberikan dari 

pendakian di gunung. Camper berbeda dengan seorang Quitter, setidaknya mereka 

menerima tantangan Pendakian. Mereka telah mendapat dukungan. Perjalanan 

mereka mungkin mudah, atau mereka mungkin telah berkorban banyak dan bekerja 

dengan tekun untuk mencapai sejauh ini. Seorang Climber disebut orang-orang 

yang mengabdi pada pendakian atau pendakian seumur hidup. Terlepas dari latar 

belakang, kelebihan atau kekurangan, kemalangan atau nasib baik, mereka 

melanjutkan Pendakian. Climber adalah pemikir kemungkinan, tidak pernah 

membiarkan usia, jenis kelamin, ras, cacat fisik atau mental, atau hambatan lain apa 
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pun”. Dengan demikian tipe Adversity Quotient dibagi menjadi tiga yaitu Climber, 

Camper, dan Quitter. Climbers merupakan kelompok orang yang memilih untuk 

terus bertahan menghadapi berbagai macam kesulitan, baik itu berupa masalah, 

tantangan, hambatan, serta hal-hal lain yang terus didapat setiap harinya. Campers 

merupakan kelompok orang yang sudah memiliki kemauan untuk berusaha 

menghadapi masalah dan tantangan yang ada namun berhenti ketika merasa sudah 

tidak mampu lagi.. Sedangkan Quitters merupakan kelompok orang yang kurang 

memiliki kemauan untuk menerima tantangan dalam hidupnya. 

Oleh karena itu, tiga tipe AQ pada siswa yaitu, Siswa quitter adalah siswa 

yang berusaha menjauh dari permasalahan. Ciri-ciri anak siswa quitter, misalnya: 

usahanya sangat minim, begitu melihat kesulitan ia akan memilih mundur, dan tidak 

berani menghadapi permasalahan. Siswa quitter adalah mereka yang beranggapan 

bahwa matematika itu rumit, nyelimet, membingunkan, dan bikin pusing saja. 

Motivasi mereka sangat kurang, sehingga ketika menemukan sedikit kesulitan 

dalam menyelesaikan soal matematika mereka menyerah dan berhenti tanpa 

dibarengi usaha sedikitpun.  

Siswa camper adalah siswa yang tak mau mengambil risiko yang terlalu 

besar dan merasa puas dengan kondisi atau keadaan yang telah dicapainya saat ini. 

Ia pun kerap mengabaikan kemungkinan-kemungkinan yang bakal didapat. Siswa 

camper cepat puas atau selalu merasa cukup berada di posisi tengah. Mereka tidak 

memaksimalkan usahanya walaupun peluang dan kesempatannya ada. Tidak ada 

usaha untuk lebih giat belajar. Dalam belajar matematika siswa camper tidak 

berusaha semaksimal mungkin. Mereka berusaha sekedarnya saja. Mereka 
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berpandangan bahwa tidak perlu nilai tinggi yang penting lulus, tidak perlu juara 

yang penting naik kelas.  

Siswa climber adalah anak yang mempunyai tujuan atau target. Untuk 

mencapai target itu, ia mampu mengusahakan dengan ulet dan gigih. Tak hanya itu, 

ia juga memiliki keberanian dan disiplin yang tinggi. Ibarat orang bertekad mendaki 

gunung sampai puncak, ia akan terus mencoba sampai yakin berada di puncak 

gunung. Siswa climber memiliki motivasi yang tinggi. Siswa climber adalah 

mereka senang belajar matematika. Tugas-tugas yang diberikan guru 

diselesaikannya dengan baik dan tepat waktu. Jika mereka menemukan masalah 

matematika yang sulit dikerjakan, maka mereka berusaha semaksimal mungkin 

sampai mereka dapat menyelesaikannya. Mereka tidak mengenal kata menyerah, 

mencoba berbagai cara atau metode dan memiliki keberanian dan disiplin tinggi. 

Individu dengan AQ yang baik cenderung memiliki kemampuan berpikir 

kritis stabil karena mereka terlatih dalam mencari solusi di tengah-tengah kesulitan. 

Kemampuan berpikir kritis melibatkan fleksibilitas mental, yaitu kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan dan merespon situasi yang dinamis. AQ yang 

tinggi dapat mencerminkan kemampuan adaptasi ini, yang secara positif 

memengaruhi kemampuan seseorang untuk berpikir kritis dalam berbagai konteks. 

Dengan demikian, AQ dan berpikir kritis saling melengkapi, menciptakan individu 

yang tidak hanya mampu menghadapi ketidakpastian dan kesulitan, tetapi juga 

mampu mengatasi dan memecahkan masalah secara efektif dengan menggunakan 

penilaian rasional dan analisis kritis. 

Salah satu materi matematika yang membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis dalam penyelesaian masalah yaitu aritmatika sosial. Aritmatika sosial 
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merupakan penerapan aljabar pada kegiatan ekonomi. Aljabar digunakan untuk 

mengetahui nilai keseluruhan, nilai per unit dan nilai sebagian, harga pembelian, 

harga penjualan, untung, dan rugi, presentase keuntungan dan kerugian, rabat, 

bruto, tara dan neto, bunga tunggal dan pajak. Materi ini dapat digunakan untuk 

menganalisis kemampuan berpikir kritis karena mengandung beberapa elemen 

yang mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis. Aritmatika sosial 

melibatkan penerapan konsep matematika dalam situasi dunia nyata. Ini 

memungkinkan siswa untuk melihat relevansi dan aplikasi praktis dari konsep 

matematika, yang dapat merangsang pemikiran kritis. 

Siswa dengan Adversity Quotient yang baik dapat membantu individu 

mengatasi ketidakpastian dan tantangan ekonomi dalam permasalahan aritmatika 

sosial, seperti pengelolaan anggaran, pemahaman tentang inflasi, dan konsep 

ekonomi lainnya, dapat mendukung individu dalam mengambil keputusan finansial 

yang bijaksana. Dalam situasi tertentu saat individu dihadapkan pada masalah sosial 

yang memerlukan pemahaman aritmatika, seperti proyek sosial atau inisiatif 

komunitas yang melibatkan perencanaan anggaran, dengan kecerdasan AQ dapat 

membantu mereka mengatasi rintangan dan menyelesaikan masalah tersebut. AQ 

yang tinggi dapat meningkatkan kesadaran terhadap konsekuensi sosial dari 

keputusan finansial. Pemahaman aritmatika sosial membantu individu 

mempertimbangkan dampak keputusan finansial mereka pada diri sendiri dan 

masyarakat. 

Untuk menyelesaikan masalah aritmatika sosial, siswa harus menganalisis 

informasi yang diberikan, mengidentifikasi apa yang diminta, dan memilih strategi 

yang tepat, sehingga memerlukan kemampuan untuk memproses informasi dengan 
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cermat dan mengambil keputusan logis. Dalam aritmatika sosial siswa harus 

melakukan estimasi untuk memastikan jawaban yang ditemukan masuk akal 

sehingga mendorong mereka untuk mempertimbangkan secara kritis dalam konteks 

masalah. Dibutuhkan kemampuan untuk menganalisis informasi, membuat 

hubungan antara data yang diberikan, dan menghasilkan solusi yang masuk akal 

dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, siswa harus menggunakan 

keterampilan logika dan penalaran untuk menghubungkan informasi, 

mengidentifikasi pola atau hubungan, dan menentukan pendekatan terbaik untuk 

menyelesaikan masalah.  

Masalah yang disajikan dalam aritmatika sosial menuntut siswa harus 

memperhatikan detail-detail kecil dalam soal untuk menghindari kesalahan, ini 

berarti siswa harus melatih kemampuan mereka dalam memeriksa dan menilai 

informasi dengan cermat serta mengartikulasikan pemikiran mereka dengan tepat. 

Dikarenakan seringkali ada lebih dari satu cara untuk menyelesaikan masalah 

dalam soal aritmatika sosial, siswa harus mampu mengevaluasi opsi dan memilih 

strategi yang paling sesuai. Dengan demikian, siswa dapat mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah terstruktur 

melalui penerapan konsep matematika dalam konteks nyata yang memerlukan 

analisis dan evaluasi. 

Langkah efektif untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

materi aritmatika sosial berupa bentuk masalah cerita yang memadukan 

pengetahuan awal siswa dengan kesulitan yang memerlukan proses berpikir yang 

lebih mendalam. Untuk mengatasi situasi sosial yang kompleks penalaran yang 

logis dengan minim kesalahan dibutuhkan untuk mencegah terjadinya konsekuensi 
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serius. Dengan kemampuan berpikir kritis dapat membantu menganalisis informasi 

dengan cermat dan membuat keputusan yang didasarkan pada bukti dan logika 

matematika. Untuk menemukan beberapa kemungkinan, menilai dampak dari 

setiap pilihan, dan memutuskan tindakan yang paling masuk akal dan praktis 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis. Lebih lanjut dalam menginterpretasi data 

berupa statistik, grafik, dan tabel pada aritmatika sosial, kemampuan berpikir kritis 

membantu siswa untuk mengenali pola, anomali dan tren dalam data yang 

diberikan. Demikian pula ketika mengidentifikasi informasi yang relevan dalam 

memilah informasi dari lingkungan informasi yang semakin terhubung saat ini, 

fakta-fakta yang sebenarnya krusial tepat menggunakan kemampuan berpikir kritis 

dalam aritmatika sosial. 

Faktanya kegiatan jual beli yang sudah sangat umum terjadi dan dilakukan 

oleh siswa tidak memberikan dampak yang signifikan dalam pembelajaran 

aritmatika sosial di sekolah. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa masih 

banyak siswa yang kesulitan untuk memahami dan menyelesaikan soal aritmatika 

sosial di sekolah, padahal penerapan materi aritmatika sosial pada kegiatan jual beli 

merupakan kegiatan yang sangat sering dilakukan siswa pada kehidupan sehari-

hari. Berdasarkan hasil penelitian Dila & Zanthy (2020) menunjukkan ada tiga jenis 

kesulitan yaitu: (1) kesulitan aspek bahasa, misalnya siswa sulit memahami atau 

menafsirkan soal dan tidak dapat menceritakan kembali maksud soal menggunakan 

bahasa sendiri; (2) kesulitan aspek prasyarat, misalnya siswa tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan, serta kurang memahami konsep sehingga sulit 

menentukan rumus yang digunakan; dan (3) kesulitan aspek terapan, misalnya 

siswa tidak dapat melakukan perhitungan dengan tepat, dan tidak memberikan 
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kesimpulan jawaban. Anomali yang telah ditemukan dari beberapa penelitan 

tersebut dapat diatasi dengan mulai membiasakan dan melatih siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis.  

Peneliti melakukan uji berupa soal kemampuan berpikir kritis untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan Adversity 

Question nya. Sebelumnya, peneliti perlu mengetahui apakah calon subjek pernah 

melakukan tes berpikir kritis. Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis yang peneliti 

lakukan, kelas IX A merupakan salah satu kelas yang berkemampuan sedang, 

dengan persentase siswa yang berkemampuan tinggi hanya 35%. Sesuai tujuan 

peneliti, berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP N 17 Kota Jambi, dapat 

disimpulkan bahwa kelas tersebut dianggap tepat sebagai kelompok penelitian. 

Berikut merupakan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan 

kecerdasan Adversity Quotient:  
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Gambar 1. 1 Lembar jawaban observasi 

Dari jawaban tersebut, peneliti menilai bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih rendah, kemauan siswa untuk ikut dalam suatu stimulus masih kurang. 

Selain itu, dari representasi diatas siswa masih melakukan beberapa kesalahan 

dalam proses pemecahan masalah matematika. Salah satunya siswa tidak 

mengidentifikasi data penting, siswa gagal mengidentifikasi informasi kunci dalam 

soal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, dan hubungan- hubungan 

inferensial serta aktual dari pertanyaan, pernyataan, dan bentuk representasi 

penilaian, alasan-alasan, informasi dan opini yang ada. Terlihat pada soal nomor 2 

pendekatan yang digunakan benar hanya saja kurang tepat sehingga siswa membuat 

kesalahan dalam mengolah data. Kebanyakan siswa juga terburu-buru untuk 

mencari jawaban tanpa benar-benar memahami apa yang diminta dalam soal. 

Akibatnya hal ini dapat menyulitkan guru atau orang lain untuk memahami 

langkah-langkah yang diambil. 

Setelah diidentifikasi, beberapa kesalahan siswa tersebut belum memenuhi 

indikator kemampuan berpikir kritis yang meliputi:  focus, reason, inference, 

situation, clarity dan overview. Pada soal nomor 1 kesimpulan yang dituliskan 

siswa kurang tepat, siswa langsung menuliskan jawaban berdasarkan yang ia 

temukan, seharusnya dibuatkan kesimpulan yang sesuai dengan apa yang 

ditanyakan dalam soal. Hal itu menunjukan bahwa indikator focus belum diterapkan 

saat pengerjaan soal tes. Lalu pada indikator reason, beberapa siswa gagal 

memberikan alasan yang kuat atau argumen yang mendukung klaim mereka dari 

jawaban yang dituliskan. 

Pada tahap akhir yaitu penarikan kesimpulan, indikator clarity dan overview 

tidak terpenuhi, siswa tidak mengkomunikasikan ide atau argumennya dengan jelas 
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ditiap soal sehingga terdapat beberapa perbedaan adanya kalimat yang ambigu dan 

tidak terkait. Beberapa kesalahan terjadi karena kurangnya pemahaman dan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengulik konsep matematika yang yang 

saling terhubung. Penting untuk membimbing siswa dalam mengatasi kesalahan-

kesalahan ini dengan memberikan latihan dan memberikan umpan balik 

konstruktif. Dengan demikian, siswa akan terbiasa dan dapat menggunakan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan lebih 

efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMP N 17 Kota Jambi, siswa-

siswi di kelas IX A kebanyakan mudah menyerah dalam berpikir, bahkan 

cenderung menjawab soal dengan langsung tanpa proses penyelesaian, sehingga 

jawaban yang dihasilkan kurang tepat. Padahal siswa telah dibiasakan 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan tahap pemecahan masalah. Guru 

matematika kelas IX A menyebutkan bahwa siswa rutin diujikan tes tiap minggunya 

dikarenakan kelas IX A termasuk kelas tinggi yang akan mengikuti ANBK. Oleh 

karena itu, diharapkan siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya dalam mengerjakan soal-soal HOTS atau soal yang membutuhkan 

penalaran pemikiraan kritis lainnya. 

Pentingnya adversity question dapat membuat seorang untuk mengubah dan 

mengolah suatu permasalahan atau kesulitan yang terjadi dalam hidupnya dan 

menjadikan masalah tersebut menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan 

dengan sebaik-baiknya. Adanya tantangan dapat menjadikan mereka pribadi yang 

kuat dan memberikan kepuasan apabila mampu menaklukkannya dengan baik, oleh 

karena itu potensi AQ sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika 
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khususnya pada materi Aritmatika Sosial untuk menyelesaikan persoalan yang 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian yang dapat dilakukan dengan tepat 

sehingga dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dari tipe Adversity 

Quotient dan membuat siswa terlatih dalam mengerjakan soal-soal berpikir kritis. 

Kemampuan dan kecerdasan tersebut sangat penting bagi perkembangan mental 

dan perubahan pola pikir siswa. Proses berpikir kritis dalam pemecahan masalah 

matematika perlu mendapat perhatian guru untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah baik dalam konteks dunia 

nyata maupun konteks matematika. Tipe AQ siswa juga penting diketahui agar 

kemampuan berpikir kritis dapat meningkat. Berkaitan dengan hal ini, penulis 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis siswa 

dalam Pemecahan Masalah Matematika ditinjau dari Adversity Quotient pada 

materi Aritmatika Sosial Kelas IX di SMPN 17 Kota Jambi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Adversity 

Quotient (AQ) pada materi Aritmatika Sosial Kelas IX di SMP N 17 Kota Jambi?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) pada materi Aritmatika Sosial 

Kelas IX di SMP N 17 Kota Jambi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah referensi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama untuk mengetahui dan menganalisis 

Kemampuan Berpikir Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika dengan 

meninjau dari kecerdasan Adversity Quotient (AQ) pada materi Aritmatika Sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dapat menjadi tambahan informasi kepada guru mengenai strategi 

yang tepat untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Pemecahan Masalah Matematika jika ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). 

2. Bagi siswa, dapat mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah Matematika ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) siswa. 

3. Bagi pembaca, dapat memberikan informasi yang bermanfaat dan menambah 

pengetahuan serta referensi bagi pembaca. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan untuk pengembangan penelitian 

yang berkaitan dengan Kemampuan Berpikir Kritis agar dapat ditinjau dari 

bentuk kecerdasan lain selain Adversity Quotient (AQ)
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2.1 Kajian Teoretik dan Hasil Penelitian yang Relevan 

2.1.1 Tinjauan Analisis 

Menurut Yusuf (2017) merupakan kegiatan memverifikasi, 

menggolongkan, memanipulasi, memproses, menyusun urutan, menyimpulkan, 

dan mempelajari hubungan hasil penelitian dengan penemuan lain atau teori-teori 

yang sudah ada. Hal tersebut berarti terdapat kegiatan runtutan saat melakukan 

analisis seperti meneliti, menguraikan, memilah, membandingkan, 

menghubungkan, mengurutkan, dan mengonsepkan permasalahan kebagian inti 

sehingga memberikan suatu kesimpulan yang tepat. Nantinya, dengan menganalisis 

sebuah permasalahan alhasil akan terbentuk kesimpulan yang menyeluruh. Oleh 

karena itu, kemampuan dalam melakukan analisis sangatlah penting dan prosesnya 

tidak sederhana, sehingga hasil kesimpulan yang didapatkan harus dapat 

dipertanggungjawabkan pada diri sendiri maupun orang lain. 

Sementara itu, Sugiyono (2019) menyatakan bahwa analisis adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, yang dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Berdasarkan pendapat tersebut, analisis adalah proses 

pemeriksaan suatu peristiwa untuk memastikan fakta-fakta yang benar. 
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Diungkapkan oleh Nasution dan Sugiyono (2019) bahwa melakukan 

analisis merupakan pekerjaan yang sulit, dan membutuhkan kerja keras. Analisis 

membutuhkan kemampuan kreatif dan intelektual. Tidak ada metode yang tetap 

untuk melakukan analisis, oleh karena itu setiap peneliti harus merancang 

kaidahnya sendiri yang menurutnya sesuai dengan sifat penelitiannya. Dengan kata 

lain, analisis ialah sebuah proses menemukan informasi baru tentang suatu objek 

yang sedang diteliti atau diamati dengan teknik yang sesuai dan dilakukan peneliti 

dengan mengumpulkan bukti-bukti yang benar tentang objek tersebut. 

2.1.2 Tinjauan Kemampuan Berpikir Kritis 

2.1.2.1 Pengertian Kemampuan 

Dalam KBBI kemampuan berasal dari kata mampu yang mempunyai arti 

kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan. Hal ini diperkuat dengan pendapat Uno 

dan Nurdin (2012) mendefinisikan kemampuan sebagai karakteristik yang 

menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan kinerja afektif dan 

superior dalam suatu pekerjaan atau situasi.  

Kemampuan juga bisa disebut dengan kompetensi. Kata kompetensi berasal 

dari bahasa inggris “competence” yang berarti ability, power, authority, skill, 

knowledge, dan kecakapan, kemampuan serta wewenang. Jadi, kata kompetensi 

dari kata competent yang berarti memiliki kemampuan dan keterampilan dalam 

bidangnya sehingga ia mempunyai kewenangan atau atoritas untuk melakukan 

sesuatu dalam batas ilmunya tersebut (Parnawi, 2023). 

Sejalan dengan hal itu, berarti kemampuan dianggap sebagai faktor yang 

memengaruhi kinerja seseorang. Memiliki kemampuan yang tinggi akan 

mendorong tercapainya visi dan misi untuk mau dan berkembang guna 
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mengantisipasi kompetensi global. Dengan kata lain, memiliki kemampuan yang 

khusus atau biasa dapat menjadi penentu bakat seseorang. 

2.1.2.2 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Salahuddin dan Syahrir (2020) menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan seperangkat keterampilan berdasarkan nalar dalam memahami dan 

memaknai masalah yang memungkinkan seseorang untuk memecahkan masalah 

dan membuat alternatif penyelesaian masalah. Dengan kemampuan berpikir kritis 

seseorang mampu untuk memilih keputusan yang tepat dengan menyesuaikan dan 

memperbaiki cara pikirnya. Sehingga manfaat berpikir kritis dinilai dapat dirasakan 

seumur hidup. Jadi, secara garis besarnya berpikir kritis adalah proses menilai 

informasi atau situasi untuk membuat kesimpulan bermakna yang reflektif, masuk 

akal, dan sistematis. 

Menurut Ennis (2011) keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan 

berpikir yang rasional (masuk akal) dan refleksif berfokus pada keyakinan dan 

keputusan yang akan dilakukan. Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang 

dibutuhkan agar bisa menguji keakuratan dari informasi yang diperoleh supaya bisa 

disimpulkan informasi tersebut bisa dipercaya atau tidak. Demikian halnya, berpikir 

kritis diartikan yaitu kemampuan yang berfungsi secara efektif di semua aspek 

kehidupan lainnya. Dimisalkan ketika menulis, memecahkan masalah, membuat 

keputusan, atau membangun proyek, seorang pemikir kritis meninjau pemikiran 

yang disampaikan melalui apa yang mereka dengar dan baca, serta meneliti proses 

berpikir mereka sendiri. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills). HOTS merupakan cara 
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berpikir yang tidak lagi hanya menghafal secara verbalistik saja, namun juga 

memaknai hakikat dari yang terkandung di antaranya, untuk mampu memaknai 

makna yang dibutuhkan. HOTS merupakan cara berpikir yang integralistik dengan 

analisis, sintensis, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan 

ide-ide kreatif dan produktif. (Ernawati, 2017).  

Nafiah dan Suyanto (2014) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis 

sangat penting bagi siswa karena dengan keterampilan ini siswa mampu bersikap 

rasional dan memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Oleh karena itu, 

kegiatan berpikir kritis harus dilibatkan dalam setiap kegiatan pembelajaran dari 

tingkat menengah sampai tingkat universitas. Guru harus memfasilitasi siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya dengan mengembangkan dan 

merancang pembelajaran yang mendorong siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran, baik dari segi kognitif, psikomotorik atau afektif. Siswa yang bisa 

berpikir kritis pasti akan pandai dalam memecahkan persoalan dengan efisien. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi untuk menganalisis suatu permasalahan secara kritis yang 

menghasilkan suatu pemikiran yang logis sehingga meningkatnya kualitas pada diri 

seseorang. 

2.1.2.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya, sehingga dengan 

memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Indikator berpikir kritis meliputi beberapa aspek, yaitu 

memberikan penjelasan secara sederhana, menentukan dasar pengambilan 
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keputusan, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, memperkirakan dan 

menggabungkan (Ennis, 2011). 

Menurut Ennis (2011) terdapat 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dirangkum dengan enam elemen dasar dalam berpikir kritisnya yang dikenal 

dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, Overview), yaitu: 

1) Focus (fokus), merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah 

utama, mengidentifikasi situasi atau masalah yang dihadapi dengan baik. 

Focus adalah mengetahui poin utama sesuatu yang sedang dihadapi atau 

dilakukan. 

2) Reason (alasan), merupakan kemampuan dalam memberikan alasan yang 

dapat diterima oleh orang lain. Dalam hal ini, alasan yang diberikan harus 

disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya. Reason adalah 

kemampuan memberikan alasan-alasan yang mendukung suatu 

kesimpulan yang diambil.  

3) Inference (menarik kesimpulan), kemampuan dalam membuat kesimpulan 

dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima orang lain. 

Dalam hal ini, membuat kesimpulan dari informasi juga disertai dengan 

alasan yang logis. Inference adalah proses penarikan kesimpulan yang 

masuk akal, yaitu langkah-langkah dari alasan menuju kesimpulan. 

Inference menurut Facione (2013) merupakan kemampuan dalam 

menggabungkan informasi yang ditemukan dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki sehingga terbentuk pemahaman yang baru sebagai hasil dari 

analisis dan evaluasi.  
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4) Situation (situasi), merupakan kemampuan dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks 

permasalahan. Situation yaitu mengungkap faktor-faktor penting yang 

perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan.  

5) Clarity (kejelasan), suatu kemampuan dalam memeriksa dan memastikan 

pemikiran yang disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga 

tidak terjadi kesalahan dalam membuat kesimpulan. Clarity adalah 

kemampuan dalam menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam 

berpendapat. Indikator clarity mencakup penjelasan yang lebih lanjut 

tentang maksud dari kesimpulan yang dibuat, menjelaskan istilah yang 

terdapat dalam soal, dan memberikan contoh kasus yang mirip dengan soal 

tersebut.  

6) Overview (tinjauan ulang), yaitu pengecekan semuanya secara 

keseluruhan. Kemampuan dalam memeriksa kebenaran suatu masalah, 

meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan disimpulkan sebelumnya. 

Overview merupakan kemampuan mengecek kembali atau langkah 

mundur dan melihat secara keseluruhan semuanya mulai dari awal sampai 

akhir yang dihasilkan pada FRISC (focus, reason, inference, situation, 

clarity). Overview menurut Ennis yaitu mengecek atau memeriksa kembali 

semua tindakan yang telah dilakukan apakah masuk akal atau tidak.  

Dalam penelitian ini, indikator berpikir kritis yang digunakan adalah focus 

yaitu mengidentifikasi suatu situasi atau masalah yang diberikan, reason yaitu 

memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikan, inference yaitu memberikan 

kesimpulan dari suatu situasi atau masalah yang diberikan disertai langkah-langkah 
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dalam penyelesaiannya, situation yaitu memahami suatu situasi atau masalah yang 

diberikan untuk dapat memberikan jawaban sesuai dengan konteks permasalahan, 

clarity yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut dari suatu masalah yang diberikan, 

dan overview yaitu memeriksa kebenaran dari suatu pernyataan. 

2.1.3 Tinjauan Pemecahan Masalah Matematika 

2.1.3.1 Pengertian Pemecahan Masalah 

Jika dilihat dari aspek kurikulum, kemampuan pemecahan masalah menjadi 

salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika di sekolah yaitu melatih cara 

berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan 

informasi atau mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, 

peta, diagram, dan sebagainya. 

Peter (2012) mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan 

aktivitas dasar bagi manusia. Kenyataan menunjukkan, sebagian besar kehidupan 

kita adalah berhadapan dengan masalah. Kita perlu menyelesaikan masalah 

tersebut, apabila kita gagal dalam menyelesaikan suatu masalah maka kita harus 

mencoba menyelesaikannya dengan cara lain. Kita harus berani menghadapi 

masalah untuk menyelesaikannya. Dengan demikian, pemecahan masalah 

merupakan metode pembelajaran yang baik untuk diajarkan disekolah. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa manusia dalam kehidupannya selalu akan 

dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan suatu keterampilan dan 

kemampuan untuk memecahkannya. Mengajar siswa untuk menyelesaikan 

masalah-masalah memungkinkan siswa itu menjadi lebih kritis dan kreatif dalam 

mengambil keputusan dalam kehidupannya.  
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Jadi, dapat disimpulkan pemecahan masalah mengacu pada proses mental 

individu dalam menghadapi suatu masalah untuk selanjutnya menemukan cara 

mengatasi masalah itu melalui proses berpikir yang sistematis dan cermat. 

2.1.3.2 Pengertian Pemecahan Masalah Matematika 

Pemecahan masalah matematika merupakan proses pemikiran dan mencari 

jalan keluar dari masalah tersebut. Sedangkan menurut David Johnson pemecahan 

masalah adalah suatu isu yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam rangka 

pelajaran kepada siswa untuk diselesaikan. Hal ini menunjukkan bahwa pemecahan 

masalah berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap masalah dan pengalaman 

siswa dalam memecahkan masalah. 

Lebih lanjut Nurfatanah (2018) menyebutkan pemecahan masalah dianggap 

sebagai jantung dari pembelajaran matematika karena tidak hanya mempelajari 

konsep akan tetapi menekankan pada pengembangan metode keterampilan berpikir 

juga. Siswa dapat menerapkannya pengetahuan dan keterampilan pemecahan 

masalah menjadi berguna dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah 

merupakan komponen penting dari kurikulum matematika karena memungkinkan 

siswa untuk mendapatkan pengalaman menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang ada untuk memecahkan masalah non-rutin selama proses 

pembelajaran dan solusi. Latihan ini meningkatkan bagian-bagian penting dari 

kemampuan matematika seperti menerapkan aturan pada masalah non rutin, 

mengidentifikasi pola, menggeneralisasi, komunikasi matematis, dan lain-lain. 

Sumartini (2016) menjabarkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang penting dimiliki seorang siswa adalah sebagai berikut:  
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a) Kemampuan penyelesaian masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika,  

b) Penyelesaian masalah meliputi metoda, prosedur dan strategi merupakan 

proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan  

c) Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 

matematika. 

2.1.4 Tinjauan Adversity Quotient 

Adversity dalam kamus bahasa Inggris berarti kesengsaraan dan 

kemalangan, sedangkan quotient diartikan sebagai kemampuan atau kecerdasan. 

Sedangkan menurut Stoltz, adversity quotient merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut 

dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk 

diselesaikan (Wahyu, 2018).  

Menurut Tjut dalam Diana (2018) Adversity Quotient mewujudkan dua 

komponen yang praktis yaitu teori ilmiah dan aplikasi nyata, karena AQ (Adversity 

Qoutient) terwujud dalam tiga bentuk yaitu:  

1. Keberhasilan konseptual baru untuk memahami dan meningkatkan semua 

aspek keberhasilan. 

2. Merupakan ukuran bagaimana seseorang merespon kemalangan.  

3. Merupakan alat untuk memperbaiki respon seseorang terhadap kemalangan. 

Stoltz (2005) juga menyatakan bahwa AQ digunakan untuk membantu 

individu memperkuat kemampuan dan ketekunan mereka dalam menghadapi 

tantangan sehari-hari sambil tetap terpegang pada prinsip-prinsip dan impian-

impian mereka tanpa memperdulikan apa yang terjadi. Dari uraian tersebut, maka 
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dapat disimpulkan bahwa Adversity Quotient (AQ) merupakan salah satu 

kemampuan atau kecerdasaan yang dimiliki oleh seseorang dimana mengarahkan 

pola pikir ketika menghadapi kesulitan, sehingga mampu mengubah kesulitan 

menjadi peluang keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. 

Indikator utama Adversity Quotient (AQ) yang disingkat CO2RE menurut 

Stoltz (2005), antara lain:  

1. Kendali/Control (C): Komponen ini berkaitan dengan seberapa besar 

seseorang yang merasa mampu mengendalikan sebuah peristiwa yang 

menimbulkan kesulitan. Dimensi control ini merupakan salah satu yang 

paling penting karena berhubungan langsung dengan pemberdayaan serta 

mempengaruhi semua dimensi CO2RE lainnya. 

2. Asal-usul dan Pengakuan atau Origin and Ownership (O2): Mempertanyakan 

siapa yang menjadi asal-usul kesulitan dan sampai sejauh mana seseorang 

mengakui adanya kesulitan tersebut. Ownership mengungkap sejauh mana 

seseorang mengakui akibat dari kesulitan dan kesediaan seseorang untuk 

bertanggungjawab atas kesulitan tersebut. Dimensi asal-usul sangat berkaitan 

dengan perasaan bersalah yang dapat membantu seseorang belajar menjadi 

lebih baik serta penyesalan sebagai motivator. Rasa bersalah dengan kadar 

yang tepat dapat menciptakan pembelajaran yang kritis dan dibutuhkan untuk 

perbaikan terus-menerus. Sedangkan dimensi pengakuan lebih menitik 

beratkan kepada “tanggung jawab” yang harus dipikul sebagai akibat dari 

kesulitan. Tanggungjawab di sini merupakan suatu pengakuan akibat-akibat 

dari suatu perbuatan, apapun penyebabnya. 
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3. Jangkauan/Reach (R): Sejauh mana kesulitan akan menjangkau aspek-aspek 

lain dari kehidupan seseorang sekalipun tidak berhubungan dengan masalah 

yang dihadapi. Adversity Quotient yang rendah pada individu akan membuat 

kesulitan merambah kesegi-segi lain dari kehidupan seseorang. Seseorang 

dengan AQ tinggi memiliki batasan jangkauan masalahnya pada peristiwa 

yang dihadapi. Biasanya orang tipe ini merespon kesulitan sebagai sesuatu 

yang spesifik dan terbatas. 

4. Daya tahan/Endurance (E): Daya tahan dapat menimbulkan penilaian tentang 

situasi yang baik atau buruk. Seseorang yang mempunyai daya tahan yang 

tinggi akan memiliki harapan dan sikap optimis dalam mengatasi kesulitan 

atau tantangan yang sedang dihadapi. Semakin tinggi daya tahan yang 

dimiliki oleh individu, maka semakin besar kemungkinan seseorang dalam 

memandang kesuksesan sebagai sesuatu hal yang bersifat sementara dan 

orang yang mempunyai daya tahan rendah akan menganggap bahwa kesulitan 

yang sedang dihadapi adalah sesuatu yang bersifat abadi dan sulit untuk 

diperbaiki. 

2.1.4.1 Faktor- Faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient 

Lebih lanjut menurut Paul G. Stoltz (2005) potensi dan daya tahan individu 

tergambar dalam sebuah pohon yang disebut pohon kesuksesan. Aspek- aspek yang 

ada dalam pohon kesuksesan tersebut yang dianggap mempengaruhi adversity 

quotient seseorang, diantaranya: 

a) Faktor Internal  

1. Genetika Warisan, genetis tidak akan menentukan nasib seseorang 

tetapi pasti ada pengaruh dari faktor ini. Beberapa riset-riset terbaru 
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menyatakan bahwa genetika sangat mungkin mendasari perilaku. Yang 

paling terkenal adalah kajian tentang ratusan anak kembar identik yang 

tinggal terpisah sejak lahir dan dibesarkan di lingkungan yang berbeda. 

Saat mereka dewasa, ternyata ditemukan kemiripan-kemiripan dalam 

perilaku. 

2. Keyakinan, mempengaruhi seseorang dalam menghadapi suatu 

masalah serta membantu seseorang dalam mencapai tujuan hidup.  

3. Bakat, kemampuan dan kecerdasan seseorang dalam menghadapi suatu 

kondisi yang tidak menguntungkan bagi dirinya salah satunya 

dipengaruhi oleh bakat. Bakat adalah gabungan pengetahuan, 

kompetensi, pengalaman, dan keterampilan. 

4. Hasrat atau kemauan, untuk mencapai kesuksesan dalam hidup 

diperlukan tenaga pendorong yang berupa keinginan atau disebut 

hasrat. Hasrat menggambarkan motivasi, antusias, gairah, dorongan, 

ambisi, dan semangat. 

5. Karakter, seseorang yang berkarakter baik, semangat, tangguh, dan 

cerdas akan memiliki kemampuan untuk mencapai sukses. Karakter 

merupakan bagian yang penting bagi kita untuk meraih kesuksesan dan 

hidup berdampingan secara damai. 

6. Kinerja, merupakan bagian yang mudah dilihat orang lain sehingga 

seringkali hal ini sering dievaluasi dan dinilai. Salah satu keberhasilan 

seseorang dalam menghadapi masalah dan meraih tujuan hidup dapat 

diukur lewat kinerja. 
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7. Kecerdasan, bentuk-bentuk kecerdasan kini dipilah menjadi beberapa 

bidang yang sering disebut sebagai multiple intelligence. Bidang 

kecerdasan yang dominan biasanya mempengaruhi karier, pekerjaan, 

pelajaran, dan hobi. 

8. Kesehatan, kesehatan emosi dan fisik dapat mempengaruhi seseorang 

dalam menggapai kesuksesan. Seseorang yang dalam keadaan sakit 

akan mengalihkan perhatiannya dari masalah yang dihadapi. Kondisi 

fisik dan psikis yang prima akan mendukung seseorang dalam 

menyelesaikan masalah. 

b) Faktor External 

1. Pendidikan, pendidikan dapat membentuk kecerdasan, pembentukan 

kebiasaan yang sehat, perkembangan watak, keterampilan, hasrat, dan 

kinerja yang dihasilkan. Meskipun seseorang tidak menyukai 

kemalangan atau kesengsaraan yang diakibatkan oleh pola hubungan 

dengan orang tua, namun permasalahan orang tua secara langsung ikut 

berperan dalam perkembangan ketahanan remaja. Salah satu sarana 

dalam pembentukan sikap dan perilaku adalah melalui pendidikan. 

2. Lingkungan, lingkungan tempat individu tinggal dapat mempengaruhi 

bagaimana individu beradaptasi dan memberikan respon kesulitan 

yang dihadapinya. Individu yang terbiasa hidup dalam lingkungan 

sulit akan memiliki adversity quotient yang lebih tinggi. Menurut 

Stoltz, individu yang terbiasa berada di lingkungan yang sulit akan 

memiliki adversity quotient yang lebih besar karena pengalaman dan 
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kemampuan beradaptasi yang lebih baik dalam mengatasi masalah 

yang dihadapi. 

3. Seiring berjalannya waktu tipe AQ dapat berubah berdasarkan faktor 

yang mempengaruhinya. Pengalaman hidup yang melibatkan 

kesulitan atau tantangan besar, dapat secara signifikan mempengaruhi 

tipe AQ seseorang, termasuk lingkungan sosial yang berupa dukungan 

dari keluarga, teman, atau mentor, dapat memberikan dampak besar 

pada tipe AQ. Dukungan emosional dan bimbingan dari orang-orang 

di sekitar dapat memotivasi perubahan yang positif. Pengalaman 

positif atau negatif dapat menjadi katalisator perubahan dalam cara 

seseorang menghadapi masa sulit. 

Khususnya pada siswa, program pendidikan atau pelatihan yang fokus pada 

pengembangan keterampilan menghadapi kesulitan dapat memengaruhi tipe 

Adversity Quotient nya. Pelajaran baru dan strategi mengatasi tantangan dapat 

membentuk pola pikir dan perilaku yang lebih adaptif. Proses pembelajaran dari 

sebuah kegagalan dan kesalahan juga membuat siswa tumbuh dari pengalaman 

negatif, yang memicu perubahan positif dalam cara mereka menghadapi tantangan. 

Pada dasarnya EQ erat kaitannya dengan AQ, oleh karena itu peningkatan 

kecerdasan emosional dapat berkontribusi pada perubahan tipe AQ menuju respons 

yang lebih seimbang dan efektif terhadap kesulitan.  

Dengan demikian, perubahan tipe AQ tidak selalu linier dan dapat 

dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor, sehingga perubahan ini merupakan 

proses yang berkelanjutan dan dapat menjadi bagian alami dari perkembangan 

pribadi individu sepanjang hidup. 
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2.1.4.2 Tipe Adversity Quotient 

Stoltz mengelompokkan individu berdasarkan daya juangnya menjadi tiga: 

quitter, camper, dan climber. Penggunaan istilah ini dari kisah pendaki Everest, ada 

pendaki yang menyerah sebelum pendakian, merasa puas sampai pada ketinggian 

tertentu, dan mendaki terus hingga puncak tertinggi. Kemudian Stoltz menyatakan 

bahwa orang yang menyerah disebut quitter, orang yang merasa puas pada 

pencapaian tertentu sebagai camper, dan seseorang yang terus ingin meraih 

kesuksesan disebut sebagai climber.  

Menurut Stoltz (2005) menyatakan terdapat tiga tingkatan daya tahan 

seseorang dalam menghadapi masalah, antara lain:  

a. Quitters  

Quitters yaitu orang yang memilih keluar, menghindari kewajiban, mundur, 

dan berhenti. Individu dengan tipe ini memilih untuk berhenti berusaha, mereka 

mengabaikan menutupi dan meninggalkan dorongan inti yang manusiawi untuk 

terus berusaha. Dengan demikian, individu dengan tipe ini biasanya meninggalkan 

banyak hal yang ditawarkan oleh kehidupan.  

b. Campers  

Campers atau orang-orang yang berkemah adalah orang-orang yang telah 

berusaha sedikit kemudian mudah merasa puas atas apa yang dicapainya. Tipe ini 

biasanya bosan dalam melakukan pendakian kemudian mencari posisi yang 

nyaman dan bersembunyi pada situasi yang bersahabat. Kebanyakan para campers 

menganggap hidupnya telah sukses sehingga tidak perlu lagi melakukan 

perbaikan dan usaha. 

c. Climbers  
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Climbers atau si pendaki adalah individu yang melakukan usaha sepanjang 

hidupnya. Tanpa menghiraukan latar belakang, keuntungan kerugian, nasib baik 

maupun buruk, individu dengan tipe ini akan terus berusaha. 

Tabel 2. 1 Profil Quitters, Campers, dan Climbers 

Profil Ciri, Deskripsi, dan Karakteristik 

(1) (2) 

Quitter 1. Menolak untuk mendaki lebih tinggi lagi 

2. Gaya hidupnya tidak menyenangkan atau datar dan tidak “lengkap” 

3. Bekerja sekedar cukup untuk hidup 

4. Cenderung menghindari tantangan berat yang muncul dari komitmen 

yang sesungguhnya 

5. Jarang sekali memiliki persahabatan yang sejati 

6. Dalam menghadapi perubahan mereka cenderung melawan atau lari 

dan cenderung menolak dan menyabot perubahan 

7. Terampil dalam menggunakan kata-kata yang sifatnya membatasi, 

seperti “tidak mau”, “mustahil”, “ini konyol”n dan sebagainya. 

8. Kemampuannya kecilatau bahkan tidak ada sama sekali; mereka tidak 

memiliki visi dan keyakinan akan masa depan, konribusinya sangat 

kecil. 

Camper 1. Mereka mau untuk mendaki, meskipun akan “berhenti” di pos tertentu, 

dan merasa cukup sampai disitu. 

2. Cukup puas telah mencapai suatu tahapan tertentu (satisficer)  

3. Masih memiliki sejumlah inisiatif, sedikit semangat, dan beberapa 

usaha. 

4. Mengorbankan kemampuan individunya untuk mendapatkan 

kepuasan, dan mampu membina hubungan dengan para camper 

lainnya 

5. Menahan diri terhadap perubahan, meskipun kadang tidak menyukai 

perubahan besar karena mereka merasa nyaman dengan kondisi yang 

ada  

6. Menggunakan bahasa dan kata-kata yang kompromistis, misalnya, “ini 

cukup bagus”, atau “kita cukuplah sampai  

di sini saja”  

7. Prestasi mereka tidak tinggi, dan kontribusinya tidak besar juga  

8. Meskipun telah melalui berbagai rintangan, namun mereka akan 

berhenti juga pada suatu tempat dan mereka “berkemah” di situ. 

Climber 1. Mereka membaktikan dirinya untuk terus “mendaki”, mereka adalah 

pemikir yang selalu memikirkan 

kemungkinan-kemungkinan  

2. Hidupnya “lengkap” karena telah melewati dan mengalami semua 

tahapan sebelumnya. Mereka menyadari bahwa 

akan banyak imbalan yang diperoleh dalam jangka panjang melalui 

“langkah-langkah kecil” yang sedang dilewatinya  

3. Menyambut baik tantangan, memotivasi diri, memiliki semangat 

tinggi, dan berjuang mendapatkan yang terbaik dalam hidup; 

merekacenderung membuat segala sesuatu terwujud  

4. Tidak takut menjelajahi potensi-potensi tanpa batas yang ada di antara 

dua manusia; memahami dan menyambut baik risiko menyakitkan. 
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 5. Menyambut baik setiap perubahan, bahkan ikut mendorong setiap 

perubahan tersebut ke arah yang positif  

6. Bahasa yang digunakan adalah bahasa dan kata-kata yang penuh 

dengan kemungkinan-kemungkinan; mereka berbicara tentang apa 

yang bisa dikerjakan dan cara mengerjakannya; mereka berbicara 

tentang tindakan, dan tidak sabar dengan kata-kata yang tidak 

didukung dengan perbuatan  

7. Memberikan kontribusi yang cukup besar karena bisa mewujudkan 

potensi yang ada pada dirinya  

8. Mereka tidak asing dengan situasi yang sulit karena kesulitan 

merupakan bagian dari hidup 

 

Tabel 2. 2 Pengelompokan Adversity Quotient (AQ) 

No. Skor Kategori Siswa 

1. 59 kebawah Quitter 

2. 60-94 Peralihan Quitter ke Camper 

3. 95-134 Camper 

4. 135-165 Peralihan Camper ke Climber 

5. 166-200 Climber 

 

Orang yang termasuk kategori quitter memiliki AQ 59 ke bawah, seorang 

camper memiliki AQ sebesar 95 sampai dengan 134, dan seorang climber memiliki 

AQ 166 sampai dengan 200.  

Menurut Stolz (2005) siswa yang berada pada peralihan tidak dijadikan 

subjek karena kategorinya masih belum jelas, pemilihan kategori berdasarkan 

tingkatan kategori. Siswa pada level Quitter memiliki adversity quotient yang 

paling rendah. Mereka tidak tertarik pada masalah yang rumit dan meningkatkan 

keterampilan matematika mereka. Mereka bahkan tidak mau mencoba untuk 

belajar. Mereka hanya mengambil beberapa langkah menjauh dari masalah. Di 

kelas matematika misalnya, siswa dengan tipe adversity quotient ini sama sekali 

tidak memperhatikan ketika guru mereka memberikan penjelasan tentang apa yang 

Lanjutan tabel… 
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mereka pelajari karena mereka tidak tertarik untuk mengolah masalah dan mencari 

solusinya.  

Siswa di tingkat camper memiliki minat untuk menantang diri sendiri dan 

meningkatkan keterampilan mereka, tetapi berhenti ketika mereka merasa tidak 

dapat memperoleh solusi dari masalah tersebut. Siswa pada level ini memiliki 

motivasi dan rasa ingin tahu yang rendah untuk memecahkan suatu masalah. Siswa 

pada tingkat adversity quotient tertinggi, climber, terus berjuang untuk 

mendapatkan solusi dari masalah. Tingkat kecerdasan adversity ini dapat 

menentukan tingkat berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

diberikan. Tingkat adversity quotient yang tinggi akan mempengaruhi semangat 

dan kemampuan siswa dalam berpikir untuk memecahkan masalah (Stoltz, 2005). 

2.1.5 Definisi materi aritmatika Sosial 

Aritmatika sosial merupakan bidang atau cabang ilmu matematika yang 

mempelajari tentang matematika pada kehidupan sosial. Penggunaan aritmatika 

paling dominan yaitu dalam proses perdagangan. Selain itu, digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bersosial dengan lingkungan alam sekitar.  

Menurut Yansyah dalam Wijayanti (2016) ciri-ciri materi aritmatika sosial:  

1. Materi aritmatika sosial ini selalu berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Materi ini berkaitan dengan perekonomian atau perdagangan serta transaksi 

jual-beli. 

3. Terdapat harga keseluruhan, harga satuan atau per unit, harga pembelian, harga 

penjualan, untung dan rugi serta rabat (diskon), pajak, bruto, tara, dan neto.  

4. Perhitungan dalam materi ini menggunakan konsep aljabar melalui operasi 

hitung yang berupa pecahan dan lain-lain.  
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Azhar (2022) mengungkapkan bahwa aritmatika sosial merupakan materi 

yang menerapkan konsep matematika di dalam penerapannya. Siswa akan banyak 

menemukan masalah yang berkaitan dengan perhitungan jual, beli, untung dan rugi, 

sehingga perlu bagi siswa untuk memahami konsep aritmetika sosial. Aritmatika 

sosial adalah ilmu matematika yang secara khusus mengulas tentang angka 

transaksi yang banyak dilakukan oleh masyarakat secara umum seperti 

perdagangan, tabungan, pinjaman, dan lain-lain. 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan aritmatika sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara) 

4.9.1 Siswa mampu menggali 

informasi terkait dengan aritmatika 

sosial. 

 4.9.2 Siswa mampu menganalisis 

hubungan antara penjualan, 

pembelian, untung, dan rugi. 

4.9.3 Siswa mampu memecahkan 

masalah terkait keuntungan, kerugian, 

dan persentasenya. 

 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti memilih materi aritmatika sosial 

berdasarkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terkait penjualan, 

pembelian, keuntungan dan kerugian dengan menyajikan masalah yang saling 

terhubung dan dengan tipe soal yang menuntut kemampuan berpikir kritis. Lalu 

peneliti mengaitkan indikator berpikir kritis pada soal sesuai dengan proses 

penyelesaiannya. Oleh karena itu, peneliti menggabungkan pokok bahasan 

aritmatika sosial yang sedikit runtut agar sesuai dengan tujuan penelitian dan 

konteks ini dapat menjadi media analisis yang dilakukan peneliti yaitu kemampuan 

berpikir kritis. 



70 

 

 

 

2.1.6 Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dengan Pemecahan Masalah 

Matematika 

Kemampuan berpikir kritis mulai dari memahami masalah, merencanakan 

pemecahan, melaksanakan rencana, sampai melihat/memeriksa kembali 

pemecahan yang telah dilaksanakan. Pada tahap memahami masalah agar siswa 

dapat memahami masalah dia harus mempunyai kemampuan interpretasi agar siswa 

memahami secara tepat masalah matematika yang diajukan kepadanya. Selain itu, 

dia juga harus mempunyai kemampuan evaluasi untuk mengevaluasi pemikirannya 

dalam memahami masalah. Pada tahap merencanakan pemecahan masalah, 

keterampilan interpretasi, analisis, dan evaluasi juga diperlukan karena untuk dapat 

menentukan rencana apa yang akan dilaksanakan siswa harus mampu memaknai 

informasi yang ada pada masalah dan menghubungkan setiap unsur yang ada pada 

masalah.  

Pemecahan masalah merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan proses mental yang 

termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills 

(HOTS) dan memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks. Menurut Erdogan 

dalam Sulianto (2018) pemecahan masalah adalah keterampilan hidup yang 

melibatkan proses menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi, 

mengevaluasi, dan merefleksi. Jadi, kemampuan memecahkan masalah adalah 

menerapkan menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ke dalam 

situasi baru yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi.  

Berpikir kritis dalam pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 

dituntut dalam dunia kerja saat ini. Menurut Sulianto (2018) berpikir kritis 
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merupakan kegiatan berpikir tentang idea atau gagasan yang berhubungan dengan 

konsep atau masalah yang dihadapi. Sedangkan menurut Ennis (2011) berpikir 

kritis adalah suatu proses berpikir dengan tujuan mengambil keputusan yang masuk 

akal tentang apa yang diyakini benar dan dapat dilakukan dengan benar juga. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan suatu 

keterampilan berpikir secara efektif meliputi kegiatan membuat, mengevaluasi, 

serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Kemampuan 

berpikir kritis akan menentukan daya tahan seseorang dalam berkompetisi untuk 

menjadi lebih unggul. Dengan kemampuan berpikir kritis, seseorang akan mampu 

menyelesaikan masalah dengan lebih optimal karena ia akan memandang masalah 

dari berbagai perfektif.  

Menurut Polya dalam Winarti (2017) kemampuan memecahkan masalah 

ada pada ide menyusun rencana pemecahan. Jadi pada tahap ini sangat diperlukan 

kemampuan berpikir kritis dari siswa. Pada tahap melaksanakan rencana 

pemecahan siswa akan menggali semua konsep dan prosedur yang telah 

dipelajarinya sehingga dapat memecahkan masalah dengan benar. Semua 

keterampilan/kemampuan berpikir kritis diperlukan di sini terutama kemampuan 

eksplanasi. Pada tahap ini siswa mengorganisasikan semua pengetahuan dan 

konsep matematika yang telah dimilikinya agar dia berhasil memecahkan masalah. 

Pada tahap melihat/memeriksa kembali hasil pemecahan yang telah didapat semua 

kemampuan berpikir kritis juga sangat diperlukan untuk menguji apakah 

pemecahan masalah yang telah dilaksanakan sudah benar.  

Terlihat bahwa pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah akan 

melatih siswa berpikir kritis sehingga akan bertumbuh dan berkembang 
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kemampuan berpikir kritis dalam kehidupannya. Berikut hubungan indikator 

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika: 

Tabel 2. 3 Hubungan Indikator Berpikir Kritis dan Langkah-Langkah Pemecahan Masalah 

Matematika 

 

2.1.7 Penelitian Relevan 

Tinjauan terhadap penelitian yang relevan ini bertujuan untuk melihat 

perbedaan dan membandingkan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Dari 

hasil penelurusan diperoleh informasi beberapa penelitian yang relevan. Penelitian 

relevan yang dikaji sesuai dengan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Najla pada tahun 2016 dengan judul 

“Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Gaya Belajar Accomodator 

Menyelesaikan Soal Open Ended Matematika”. Penelitian tersebut relevan 

dengan penelitian karena sama-sama menganalisis kemampuan berpikir kritis. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah adalah pada 

materinya. Dalam penelitian tersebut menggunakan materi segi empat 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan materi Aritmatika Sosial. 

Pemilihan subyek yang dipilih juga berbeda. Pada penelitian tersebut yaitu 
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ditinjau berdasarkan gaya belajar Accomodator sedangkan penelitian ini 

ditinjau berdasarkan Adversity Quotient (AQ). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Monica Ayusantika dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis kemampuan pemecahan siswa dan Adversity Quotient siswa 

kelas XII SMA Negeri 10 Bungo pada materi kubus dan balok” di Universitas 

Santana Dharma Yogyakarta. Terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantara persamaannya yaitu 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah pada penelitian ini berbeda 

materi pembelajaran yang digunakan dan serta lokasi yang digunakan pada saat 

penelitian. Selain itu perbedaan pada penelitian ini dilakukan analisis 

kemampuan pemecahan masalah dan Adversity Quotient secara bersamaan. 

Sementara penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah melakukan analisis 

kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari Adversity Quotient. 

3. Penelitian yang berjudul “Analisis Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Ditinjau dari Adversity Quotient di Kelas VIII SMP N 5 Kota 

Jambi” oleh Putri Ramadhani (2016). Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diperoleh bahwa siswa yang memiliki AQ tinggi (climber) memenuhi seluruh 

indikator. Siswa yang AQ sedang (camper) seluruh indikator proses berpikir 

yang terpenuhi hanya pada soal nomor 2 dan 3, namun pada soal nomor 1 dalam 

menyelesaikannya terjadi kekeliruan yang dilakukan subjek, sehingga hanya 

indikator pembentukan pengertian yang terpenuhi. Dan siswa yang memiliki 

AQ rendah (quitter) tidak memenuhi seluruh indikator proses berpikir dalam 

menyelesaikan soal cerita pada ketiga soal yang diberikan. Berbeda dengan 
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penelitian tersebut, penelitian yang akan dilakukan peneliti akan melihat proses 

berpikir kitis dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity 

Quotient (AQ) siswa kelas IX SMP N 17 Kota Jambi. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan gambaran secara jelas bagaimana memahami 

dan mengkaji permasalahan yang diteliti. Rancangan atau desain dalam penelitian 

ini dapat dirangkum dalam diagram alir. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Menghubungkan kemampuan berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelas IX SMP N 17 Kota Jambi, Jalan Arif 

Rahman Hakim, Simpang IV Sipin, Kecamatan Telanai Pura, Kota Jambi, dengan 

menganalisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Pemecahan Masalah 

Matematika pada materi Aritmatika Sosial ditinjau dari Adversity Quotient. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap 2023/2024. 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang mendeskripsikan suatu analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau 

dari Adversity Quotient pada materi Aritmatika Sosial.  

Selain itu, menurut Moleong dalam Siyoto (2015) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif deskriptif. Hal yang akan 

dideskripsikan dalam penelitian ini adalah proses berpikir siswa yang memiliki AQ 

tinggi (climber), AQ sedang (camper), dan AQ rendah (quitter) yang terpilih 

sebagai subjek penelitian dalam penyelesaian soal aritmatika sosial. 
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Selain itu, Raco (2010), penelitian kualitatif merupakan suatu istilah yang 

umum (generik), yang merupakan suatu cara untuk mengetahui (sesuatu) di mana 

seorang peneliti mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menginterpretasi 

informasi yang diperoleh dari manusia dengan menggunakan mata atau telinga 

sebagai penyaring. Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Komponen analisis 

dalam penelitian ini adalah dengan mengetahui Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Adversity Quotient pada 

Materi Aritmatika Sosial Kelas IX di SMPN 17 Kota Jambi. 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data 

Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta atau angka 

(Sugiyono, 2017). Data dalam penelitian ini didapatkan dari hasil tes tertulis, angket 

dan wawancara yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata, frasa, serta 

kumpulan kalimat yang memuat informasi penting, dan penjelasan yang 

menyangkut identifikasi, serta analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Adversity Quotient pada Materi 

Aritmatika Sosial Kelas IX di SMPN 17 Kota Jambi. 

3.3.2 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2017) sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti dikatakan sebagai instrument utama 
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dari penelitian karena dalam penelitian kualitatif peneliti memiliki peran penting 

dari instrument itu sendiri. Adapun sumber data utama dalam penelitian ini adalah 

peneliti sendiri dan subjek penelitian. Subjek penelitian ini yaitu siswa di salah satu 

kelas pada kelas IX A SMP N 17 Kota Jambi yang telah mempelajari materi 

aritmatika sosial. Sumber data tambahan berupa jawaban angket Adversity 

Response Profile (ARP) yang di berikan kepada siswa untuk mengukur kecerdasan 

adversity quotient siswa pada tingkat tertentu, kemudian lembar jawaban tertulis 

siswa dalam kemampuan berpikir kritisnya dan materi aritmatika untuk melihat 

sejauh mana kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan hasil wawancara 

serta jurnal terkait hubungan kemampuan berpikir kritis siswa dan Adversity 

Quotient (AQ). 

3.4 Teknik Pengambilan Subjek 

Teknik pengambilan subjek yang sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif yaitu menggunakan teknik purposive sampling (Sugiyono, 2017).  Teknik 

purposive sampling merupakan teknik pengambilan subjek sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Subjek penelitian merupakan 

sumber informasi yang akan digali guna mengungkap fakta-fakta di lapangan. Pada 

penelitian ini, sampel yang digunakan siswa kelas IX A SMP N 17 Kota Jambi yang 

berjumlah 36 orang. Pemilihan kelas IX A menjadi subjek penelitian berdasarkan 

pertimbangan guru SMP N 17 Kota Jambi dan dikarenakan memiliki tingkat 

kecerdasan adversity quotient (AQ) yang berbeda yang ditinjau dari tes ARP 

(Adversity Response Profile). Selain itu kelas IX A rata-rata memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda, sehingga materi disesuaikan agar dapat menjadi bahan 
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pertimbangan karena siswa kelas IX merupakan siswa tingkat akhir yang akan 

menghadapi ANBK. Dengan demikian, kelas IX A dijadikan sebagai subjek 

penelitian untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari Adversity Quotient pada materi Arimatika Sosial. 

Pemilihan subjek yang dipilih peneliti untuk permasalahan yang diambil 

dalam penelitiannya. Penentuan objek penelitian bukan pada besarnya jumlah orang 

yang diperlukan untuk memberikan informasi, melainkan siapa saja di antara 

mereka yang lebih banyak atau paling banyak yang terlibat dalam peristiwa atau 

memiliki informasi penting yang diperlukan dalam penelitian kualitatif. Calon 

subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IX A SMP N 17 Kota Jambi sebanyak 

6 orang yang termasuk 3 tipe Adversity Quotient yaitu Camper, Quitter, dan 

Climber berdasarkan tes kemampuan berpikir kritis dan tes Adversity Respon 

Profile (ARP). Subjek diambil berdasarkan hasil tes sehingga didapatkan kategori 

siswa yang berkemampuan tinggi, rendah dan sedang.  Lalu dikelompokkan 

masing-masing 2 orang siswa untuk memudahkan peneliti menyelidiki subjek lebih 

lanjut. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017), Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

utama dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Dengan adanya teknik pengumpulan data maka peneliti akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data dan valid. 

3.5.1 Tes 

Tes merupakan suatu prosedur atau alat yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dengan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Dalam 
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penelitian ini tes yang digunakan yaitu tes kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

soal uraian materi aritmatika sosial dan angket Adversity Respon Profile (ARP) 

untuk mengukur AQ yang dikerjakan secara individu. 

3.5.2 Tes Kemampuan berpikir kritis 

Pada penelitian ini tes tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa yang berkaitan dengan materi aritmatika sosial. Instrumen 

lembar soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen lembar soal tes 

kemampuan berpikir kritis. Lembar soal tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Tes kemampuan berpikir kritis terdiri 

dari 3 soal essay/uraian. Tes tersebut disusun berdasarkan kompetensi dan indikator 

kemampuan berpikir kritis. Instrumen lembar tes yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah instrumen lembar tes menyelesaikan soal matematika materi aritmatika 

kelas IX Sekolah Menengah Pertama. Soal yang diberikan dalam bentuk 

essay/uraian karena soal dalam bentuk essay/uraian menuntut penyelesaian yang 

rinci sehingga peneliti dapat melihat langkah-langkah siswa saat menyelesaikan 

soal serta dapat melihat sejauh mana kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 

siswa.  

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Soal Aritmatika Sosial dalam Pemecahan Masalah Matematika 

Materi Indikator Soal Indikator Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aritmatika 

Sosial 

Menentukan 

informasi yang 

terkait dari masalah 

nyata aritmatika 

sosial. 

1. Mengidentifikasi 

masalah, memahami 

masalah dengan benar, 

menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanya 

dalam masalah. 

2. Merencanakan 

penyelesaian masalah, 

menyatakan dan 

menuliskan model atau 

rumus yang digunakan  

Uraian 1 

 Uraian 2 
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1 2 3 4 5 

Aritmatika 

Sosial 
Menentukan jumlah 

barang yang dapat 

dibeli dari persentase 

persediaan pada 

masalah nyata 

aritmatika sosial. 

       untuk menyelesaikan    
      masalah. 

3.    Menyelesaikan masalah 

       sesuai dengan rencana,  

       melakukan operasi  

       hitung dengan benar. 

4. Mengevaluasi, menarik 

kesimpulan dari 

jawaban yang diperoleh 

dan mengecek kembali 

perhitungan yang 

diperoleh 

. 

Uraian 3 

Menentukan harga 

pembelian jika 

persentase 

keuntungan diketahui 

pada masalah nyata 

aritmatika sosial. 

Uraian 4 

 

Adapun kisi-kisi soal aritmatika sosial berdasarkan kemampuan berpikir 

kritis siswa untuk menganalisis proses berpikir kritis dari hasil tes tertulis terlihat 

pada tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi soal tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Ketercapaian 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Deskriptor No. Soal 

(1) (2) (3) (4) (5) 

4.9 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

aritmatika 

sosial 

(penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, 

bunga tunggal, 

persentase, 

bruto, neto, 

tara) 

4.9.1 Siswa 

mampu 

menggali 

informasi 

terkait dengan 

aritmatika 

sosial. 

 

 4.9.2 Siswa 

mampu 

menganalisis 

hubungan 

antara 

penjualan, 

pembelian, 

untung, dan 

rugi. 

Focus Memahami masalah 

yang diketahui untuk 

membuatnya bisa 

dianalisis. 

1a, 1b 

Mengenali aspek-

aspek masalah yang 

ditanyakan soal 

dengan tepat. 

2 

Reason Mengidentifikasi 

hubungan antara 

pernyataan, 

pertanyaan, dan 

konsep yang 

diberikan dalam soal 

dengan tepat. 

1a,2b 

Merefleksikan model 

matematika dengan 

tepat sesuai struktur 

matematika. 

3 

Memberikan 

penjelasan dalam 

permasalahan 

dengan tepat 

2 

Lanjutan tabel… 
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1 2 3 4 5 

  Inference Membuat 

kesimpulan dengan 

mempertimbangkan 

alasan yang logis dan 

masuk akal. 

2,3 

Menggabungkan 

informasi dengan 

dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki. 

1a,1b,2,3 

Situation Mengenali situasi 

sesuai dengan 

konteks 

permasalahan. 

1a,1b 

Mengungkap faktor-

faktor penting yang 

perlu 

dipertimbangkan 

dalam menilai dan 

memutuskan. 

2,3 

Menggunakan semua 

informasi yang 

sesuai dengan 

permasalahan. 

1a,1b,2,3 

Clarity Memeriksa dan 

memastikan 

pemikiran yang 

disampaikan dengan 

interpretasi yang 

sesuai. 

3 

Menjelaskan istilah 

dan memberikan 

contoh permasalahan 

yang terkait. 

2 

Overview Memeriksa dan 

meninjau kembali 

kebenaran suatu 

masalah yang telah 

dilakukan. 

3 

3.5.3 Wawancara 

Menurut Moleong dalam Mutiarani (2020) wawancara adalah proses tanya 

jawab antara dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan terwawancara 

(interviewer) yang bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi atau 

keterangan dalam suatu kejadian. Penelitian ini menggunakan semi terstruktur yang 

menggunakan beberapa inti pokok pertanyaan, namun dalam pelaksanaannya 

peneliti mengajukan pertanyaan secara bebas, pertanyaan tidak perlu ditanyakan 

secara berurutan dan pemilihan kata-katanya tidak baku tetapi dimodifikasi sesuai 

Lanjutan tabel… 
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situasi. Pada penelitian kali ini wawancara bertujuan untuk mengkonfirmasi ulang 

jawaban tes berpikir kritis siswa pada setiap indikator berpikir kritis siswa. Dan 

mengkonfirmasi ulang hasil angket adversity quotient. Dalam penelitian ini, 

wawancara dilaksanakan setelah tes berpikir kritis dan penyebaran angket 

dilakukan. Sehingga akan dihasilkan oleh peneliti berdasarkan tujuannya yaitu 

analisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari adversity quotient pada materi aritmatika sosial kelas ix di smpn 17 

kota jambi. 

A. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara adalah instrumen pendukung yang digunakan peneliti 

untuk membimbing peneliti dalam mengungkap proses berpikir kritis siswa dalam 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari adversity quotient yaitu pada materi 

Aritmatika Sosial. Dalam pelaksanaannya, peneliti dapat mengembangkannya jika 

ternyata kondisi di lapangan perlu penyesuaian. Pedoman wawancara ini disusun 

untuk menggali informasi yang lebih dalam lagi mengenai jawaban tes berpikir 

kritis sehingga peneliti dapat mendeskripsikan berpikir kritis siswa dalam 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari adversity quotient. Wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi struktur dengan merumuskan pertanyaan-

pertanyaan terlebih dahulu, namun pertanyaan tersebut bisa dikembangkan sesuai 

dengan kondisi dan data yang ingin diperoleh. Wawancara semi struktur 

menggunakan beberapa inti pokok pertanyaan yang akan diajukan, yaitu peneliti 

membuat garis besar pokok-pokok pembicaraan, namun dalam pelaksanaannya 

peneliti mengajukan pertanyaan secara bebas, dan pemilihan kata-katanya tidak 

baku atau dapat dimodifikasi saat wawancara berlangsung sesuai dengan situasinya. 
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Indikator yang dilihat dalam wawancara ini adalah kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Data hasil wawancara berupa transkip wawancara yang berisi pertanyaan-

pertanyaan peneliti dan jawaban subjek penelitian dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Berdasarkan transkip tersebut data tentang proses berpikir kritis siswa 

berdasarkan jawaban dapat dianalisis. 

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Deskriptor Pertanyaan Wawancara 

(1) (2) (3) 

Focus Memahami masalah yang 

diketahui untuk membuatnya 

bisa dianalisis. 

1. Informasi apa saja yang kamu dapatkan 

dari soal tersebut? 

Mengenali aspek-aspek 

masalah yang ditanyakan 

soal dengan tepat 

1. Apakah yang ditanyakan dalam soal 

tersebut? 

2. Apakah kamu dapat menyusun rencana 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan? 

3. Apakah kamu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal dengan 

bahasa kamu sendiri? 

Reason Mengidentifikasi hubungan 

antara pernyataan, 

pertanyaan, dan konsep yang 

diberikan dalam soal 

1. Apakah sebelum menyelesaikan soal, 

kamu memikirkan sejenak konsep atau 

cara apa yang bisa digunakan untuk 

menyelesaikannya?  

2. Dari informasi yang diperoleh pada 

soal, apa konsep atau ide yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan soal? 

Jelaskan!  

3. Dapatkah kamu mencari solusi lain 

untuk mempermudah kamu menyelesaikan 

soal? 

4. Apakah sebelum menyelesaikan soal, 

kamu yakin terhadap konsep atau cara apa 

yang kamu gunakan. 
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1 2 3 

Reason Merefleksikan model 

matematika dengan tepat 

sesuai struktur matematika. 

1. Bagaimana cara (strategi/taktik) kamu 

menyelesaikan soal tersebut? Jelaskan! 

Memberikan penjelasan 

dalam permasalahan dengan 

tepat. 

1. Apakah kamu bisa menuliskan solusi/ 

dengan menggunakan prosedur yang 

tepat? Jelaskan! 

Inference Membuat kesimpulan 

dengan mempertimbangkan 

alasan yang logis dan masuk 

akal. 

1. Setelah menjawab soal, apakah kamu 

memeriksa kembali hasilnya?  

2. Apa yang kamu periksa? Coba jelaskan! 

3. Apakah kamu membuat kesimpulan 

pada setiap penyelesaian soal?  

Menggabungkan informasi 

dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki. 

1. Apakah kamu yakin dengan jawaban 

yang kamu peroleh? 

2. Bagaimana kamu memprioritaskan 

informasi dan mengukur konsekuensi jika 

dihadapkan pada pilihan yang kompleks? 

Situation Mengenali situasi sesuai 

dengan konteks 

permasalahan. 

1. Apakah ada solusi alternatif yang lain, 

bagaimana cara kamu memilih solusi yang 

paling efektif? Jelaskan! 

Mengungkap faktor-faktor 

penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam 

menilai dan memutuskan. 

1. Bagaimana kamu memastikan bahwa 

data yang kamu gunakan relevan dan 

akurat? 

Menggunakan semua 

informasi yang sesuai 

dengan permasalahan. 

1. Bagaimana cara kamu mengumpulkan 

dan menganalisis informasi yang cukup 

untuk membuat suatu keputusan strategis? 

Clarity Memeriksa dan memastikan 

pemikiran yang disampaikan 

dengan interpretasi yang 

sesuai. 

1. Bagaimana kamu menilai kebenaran 

suatu jawaban dari permasalahan yang 

diberikan? 

Menjelaskan istilah dan 

memberikan contoh 

permasalahan yang terkait. 

1. Dapatkah kamu memberikan contoh 

saat mengevaluasi jawaban secara kritis? 

Overview Memeriksa dan meninjau 

kembali kebenaran suatu 

masalah yang telah 

dilakukan. 

1. Apakah kamu mengevaluasi kembali 

jawaban yang telah ditetapkan? 

2. Bagaimana cara kamu mengidentifikasi 

peluang untuk perbaikan? 

 

3.5.4 Angket Adversity Quotient 

Menurut Sugiyono (2017) angket merupakan metode pengumpulan data 

yang telah dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Kuesioner/angket merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

Lanjutan tabel… 
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atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pada penelitian kali 

ini, penyebaran angket digunakan tes Adversity Response Profile (ARP) untuk 

mengetahui Adversity Quotient siswa. Instrumen lembar tes yang digunakan terdiri 

dari 10 soal pernyataan sesuai dengan tingkat pengukuran AQ. Dalam setiap 

pernyataan terdapat dua pertanyaan, sehingga terdapat 20 item pertanyaan, dimana 

10 item untuk pertanyaan yang bersifat negatif dan 10 item pertanyaan yang bersifat 

positif. Pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud tersebut masing-masing 

mengandung berbagai dimensi atau indikator dari Adversity Quotient (AQ), yaitu 

control, origin, ownership, reach dan dimensi endurance. Adapun untuk kisi-kisi 

angket AQ berdasarkan pada dimensi tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Adversity Quotient (AQ) 

Indikator (Dimensi 

Adversity Quotient: 

(CO2RE) 

Pengukuran Indikator Item Pertanyaan 

(-) (+) 

Control (Kendali) Seberapa besar kendali yang 

siswa rasakan terhadap 

sebuah peristiwa yang 

menimbulkan kesulitan 

4a, 8a 2a 

Origin (asal-usul) dan 

Ownership (pengakuan) 

Origin: pengakuan terhadap 

asal usul adanya kesulitan. 

4b 6a 

Ownership: pengakuan 

terhadap terjadinya kesulitan 

8b 2b, 6b 

Reach (jangkauan) Jangkauan mempertanyakan 

sejauh mana kesulitan akan 

menjangkau bagian lain dari 

kehidupan siswa. 

1a, 7a, 9a 3a, 5a, 10a 

Endurance (daya tahan) Anggapan siswa akan berapa 

lama kesulitan atau penyebab 

kesulitan itu berlangsung 

1b, 7b, 9b 3a, 5b, 10b 

 

Pada setiap pertanyaan tersebut, diikuti oleh berbagai pilihan terkait respon 

siswa dalam menghadapi berbagai peristiwa. Namun, karena lebih memperhatikan 

respon siswa terhadap kesulitan, maka pemberian skor hanya pada jawaban dari 

item pertanyaan negatif saja. Adapun untuk rentang skor dari setiap dimensi 
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tersebut yakni 10 s.d. 50 poin, sementara untuk rentangan skor AQ dapat dilihat 

pada tabel menurut Stoltz yang mengkategorikan AQ berdasarkan skor ARP 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Penskoran Angket Adversity Quotient (AQ) 

No. Skor Kategori Siswa 

1. 0-94 Quitters 

2. 95-165 Campers 

3. 166-200 Climbers 

 

3.5.5 Validasi instrumen penelitian 

Validasi instrumen dilakukan untuk mengukur kelayakan dan kevalidan 

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Semua instrumen yang digunakan 

dalam penelitian terlebih dahulu diuji kelayakannya. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu peneliti, lembar tes kemampuan berpikir kritis, dan 

angket adversity quotient serta wawancara. 

 

3.5.5.1 Peneliti 

Peneliti sebagai instrumen berperan sebagai perencana, pelaksana 

pengumpul data, penganalisis data, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi 

pelapor hasil penelitiannya. Beberapa ciri umum mengenai peran peneliti sebagai 

instrument dalam penelitian kualitatif, yaitu: responsif, dapat menyesuaikan diri, 

menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses 

data secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan 

mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak 

lazim dan idiosinkratik. 

 

3.5.5.2 Validasi instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
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Instrumen tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari tiga soal uraian. Tes ini 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa yang 

disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yaitu focus, reason, 

inference, situation, clarity, dan overview. Agar instrumen layak dan memadai, 

divalidasi berdasarkan kesesuaian masalah dengan tujuan penelitian, kontruksi 

masalah, dan kesesuaian bahasa yang digunakan. Dengan demikian, dilakukan 

validasi oleh para ahli materi atau orang yang dianggap ahli dan berpengalaman di 

bidangnya. 

3.5.5.3 Validasi instrumen Angket Adversity Quotient 

Angket Adversity Response Profile (ARP) digunakan untuk mengukur 

tingkat Adversity Quotient siswa. Pengukuran tersebut dilakukan melalui 

perhitungan dari dimensi-dimensi yang terdapat pada AQ. Adversity Response 

Profile berisi pernyataan dan pertanyaan yang dapat menggambarkan pemahaman 

siswa tentang cara berpikirnya ketika dihadapkan pada suatu kesulitan. Oleh karena 

itu, untuk melihat kelayakan instrumen maka harus dilakukan validasi angket oleh 

para ahli. 

3.6 Uji Validitas Data 

Uji validitas data adalah kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan, triangulasi, menggunakan bahan referensi, analisis kasus negatif dan 

membercheck. Hasil data berdasarkan tulisan dan wawancara dianalisis guna 

melihat kemampuan berpikir kritis dan AQ siswa saat menyelesaikan soal 

matematika pada materi aritmatika sosial kelas ix sekolah menengah pertama. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas. Digunakan triangulasi dalam 
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pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi adalah teknik menganalisis data 

penelitian dengan menggunakan sesuatu sebagai data dan syarat validasi data 

penelitian (Sugiyono, 2019).  

Untuk mempertanggungjawabkan kredibilitas dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

a) Melakukan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Menurut Sugiyono 

(2017), triangulasi sumber bertujuan untuk menguji data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Hal ini 

dilakukan tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan pada beberapa siswa. 

Selanjutnya, triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, triangulasi teknik ini bertujuan untuk mencari kesesuaian data yang 

telah dikumpulkan. Triangulasi teknik ini seperti diperolehnya data 

wawancara yang dilakukan dengan subjek setelah menyelesaikan soal 

kemampuan berpikir kritis yang hasilnya dianalisis berdasarkan indikator 

kemampuaan berpikir kritis. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber 

digunakan untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari AQ pada materi aritmatika sosial. 

b) Selama penelitian, peneliti membuat catatan setiap tahapan penelitian dan 

dokumentasi yang lengkap. 

c) Setelah itu melakukan pentranskripan segera setelah melakukan pengambilan 

data. Hal ini dilakukan agar unsur-unsur subjektifitas peneliti tidak ikut 

mengintervensi data penelitian.  
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d) Peneliti melakukan pengecekan berulang kali terhadap lembar jawaban dan 

transkrip wawancara agar diperoleh hasil yang sahih. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri atau orang lain. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif sudah dilakukan bahkan sebelum 

peneliti turun ke lapangan, analisis ini dilakukan terhadap data sekunder atau data 

yang berasal dari studi kasus serta jurnal-jurnal terdahulu yang digunakan untuk 

fokus penelitian. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019) mengemukakan 

aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 

conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi). 

a. Reduksi Data 

Menurut Sugiyono (2013) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Pada penelitian ini, hal-hal yang 

dilakukan dalam mereduksi data sebagai berikut:  
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1. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan 

berpikir kritis dianalisis kemampuannya dan hasil wawancara subjek 

penelitian. 

2. Memeriksa dan menganalisis angket Adversity Response Profile (ARP) 

untuk digolongkan ke dalam kategori Adversity Quotient (AQ).  

3. Hasil pekerjaan siswa yang menjadi subjek penelitian merupakan data 

mentah yang harus ditransformasikan pada catatan untuk dideskripsikan 

bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal berpikir kritis 

ditinjau dari kategori Adversity Quotient (AQ). 

4. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan 

rapi kemudian ditransformasikan ke dalam catatan. Kegiatan ini dilakukan 

dengan mengolah hasil wawancara yang menjadi subjek penelitian agar 

menjadi data yang siap digunakan untuk mengetahui penyebab kesalahan 

yang dilakukan subjek. 

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis 

dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data digunakan untuk menyusun teks naratif dari sekumpulan 

informasi yang berasal dari hasil reduksi data, sehingga dapat memungkinkan untuk 

ditarik suatu kesimpulan. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017) mengungkapkan 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Tahap penyajian data dalam penelitian ini 

dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian. 

2. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam.  

3. Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berpikir kritis 

ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan disajikan dalam bentuk 

deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. Pada tahap 

penarikan kesimpulan ini yang dilakukan dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman (Winarni, 2018) adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara sehingga akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten, saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan bersifat kredibel. Dalam 

penelitian ini, penarikan kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif dan 

berpedoman pada indikator kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari adversity quotient.  

3.7.1 Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu keterampilan berpikir secara 

efektif meliputi kegiatan membuat, mengevaluasi, serta mengambil keputusan 

tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis akan 

menentukan daya tahan seseorang dalam berkompetisi untuk menjadi lebih unggul. 
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Melalui berpikir kritis, seseorang akan mampu menyelesaikan masalah dengan 

lebih optimal karena ia akan memandang masalah dari berbagai perfektif. 

Langkah untuk menganalisis data hasil tes tertulis adalah menentukan nilai 

tes siswa dan menentukan kategori kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk 

mendapatkan nilai tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa, digunakan 

pedoman pensekoran. Dalam penelitian ini, pedoman pensekoran yang digunakan 

berskala dari 0 sampai dengan 4, dengan menggunakan kriteria skor yang 

dimodifikasi dari Peter A. Facione dan Noreen C. Facione yang dapat dilihat dalam 

Tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel 3. 5 Rubrik Skor Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Respon Skor 

(1) (2) (3) 

Focus Mengidentifikasi soal dengan benar dan 

lengkap, menerapkan konsep dengan tepat, 

dan jawaban yang diberikan benar. 

4 

Mengidentifikasi soal dengan benar dan 

lengkap, menerapkan konsep dengan tepat, 

tetapi jawaban yang diberikan salah. 

3 

Mengidentifikasi soal dengan benar, tetapi 

salah dalam menerapkan konsep dan jawaban 

yang diberikan salah. 

2 

Mengidentifikasi soal dengan benar tetapi 

tidak lengkap. 

1 

Tidak memberikan jawaban dengan benar 

sehingga jawaban salah. 

0 

Reason Menuliskan jawaban dengan memberikan 

alasan yang tepat dan lengkap. 

4 

Menuliskan jawaban dengan memberikan 

alasan yang tepat tetapi kurang lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tepat tetapi 

memberikan alasan yang salah 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak memberikan 

alasan. 

1 

Tidak menuliskan jawaban dan alasan atau 

jawaban salah. 

0 

Inference Mengidentifikasi informasi dan menghitung 

dengan benar dan menarik kesimpulan dengan 

tepat. 

4 



94 

 

 

 

1 2 3 

Inference Mengidentifikasi informasi dan menghitung 

dengan benar tetapi salah dalam menarik 

kesimpulan 

3 

Mengidentifikasi informasi dengan benar, 

kurang tepat dalam menghitung namun benar. 

2 

Mengidentifikasi informasi saja. 1 

Tidak memberikan jawaban. 0 

Situation Membuat model penyelesaian dengan tepat 

dan lengkap. 

4 

Membuat model penyelesaian dengan tepat 

tetapi tidak selesai 

3 

Membuat model penyelesaian dengan tepat 

tetapi tidak lengkap 

2 

Membuat model penyelesaian yang salah. 1 

Tidak memberikan jawaban. 0 

Clarity Menuliskan pernyataan yang benar dengan 

memberi penjelasan yang tepat dan lengkap. 

4 

Menuliskan pernyataan yang benar dengan 

memberi penjelasan yang tepat tetapi kurang 

lengkap. 

3 

Menuliskan pernyataan yang benar saja atau 

memberi penjelasan saja dengan tepat. 

2 

Menuliskan pernyataan yang benar tetapi 

tidak memberi penjelasan yang tepat. 

1 

Tidak menuliskan pernyataan dan penjelasan. 0 

Overview Menuliskan pernyataan yang benar dan 

melakukan pembuktian dengan perhitungan 

yang tepat. 

4 

Menuliskan pernyataan yang benar dan 

melakukan pembuktian tetapi perhitungan 

kurang tepat. 

3 

Menuliskan pernyataan yang benar, 

melakukan pembuktian tetapi perhitungan 

salah. 

2 

Menuliskan pernyataan yang benar tetapi 

tidak melakukan pembuktian dengan 

melakukan perhitungan. 

1 

Tidak menuliskan pernyataan, pembuktian, 

dan perhitungan. 

0 

 

Hasil tes yang diperoleh masing-masing siswa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓
 × 100 

Lanjutan tabel… 
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Kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan persentase tes 

kemampuan berpikir kritis siswa per indikator guna memilih sejauh mana 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan memakai rumus berikut: 

Persentase % = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒑𝒆𝒓 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒔𝒆𝒃𝒖𝒕
 × 100% 

Setelah hasil tes siswa didapat, peneliti melakukan pengkategorian subjek 

menjadi tinggi, sedang, dan rendah dilakukan menggunakan pengambilan secara 

subjektif yang mengacu dalam Tabel 3.6 yaitu perhitungan kategori kemampuan 

berpikir kritis dan Tabel 3.7 persentase kemampuan berpikir kritis menurut 

Arikunto dalam Zahra dan Hakim (2022) berikut ini. 

Tabel 3. 6 Perhitungan Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 

Kriteria Nilai 

Tinggi nilai ≥ 𝑥̅ +  𝑆𝐷 

Sedang 𝑥 ̅ − 𝑆𝐷 ≤  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 𝑥̅ + 𝑆𝐷 

Rendah nilai < 𝑥̅ –  𝑆𝐷 

 

Tabel 3. 7 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis 

Persentase (%) Kategori 

100-75 Sangat Baik 

56-75 𝐵𝑎𝑖𝑘 

40-55 Cukup 
0-39 Kurang 

 

3.7.2 Analisis Data Angket Adversity Quotient 

Analisis data angket AQ digunakan Adversity Response Profile (ARP).  

ARP dianggap mampu menjadi tolak ukur yang valid dalam melihat respon 

seseorang ketika menghadapi kesulitan (Stoltz, 2005).  

ARP digunakan untuk mengukur tingkat Adversity Quotient seseorang. 

Pengukuran tersebut dilakukan melalui perhitungan dari dimensi-dimensi yang 

terdapat pada AQ. Adversity Response Profile berisi pernyataan dan pertanyaan 
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yang dapat menggambarkan pemahaman siswa tentang cara berpikirnya ketika 

dihadapkan pada suatu kesulitan. Tiap-tiap pertanyaan di dalam ARP mewakili 

masing masing dimensi AQ. Selain itu, terdapat dimensi yang bertanda positif dan 

negatif di tiap pertanyaannya. Pengisian lembar ARP dilakukan dengan melingkari 

salah satu angka dari 1 sampai 5 yang mewakili jawaban yang dipilih. Karena ARP 

digunakan untuk melihat respon siswa dalam menghadapi kesulitan, maka 

perhitungan dilakukan hanya pada jawaban pada pertanyaan yang mewakili 

dimensi bertanda negatif. Adversity Response Profile yang digunakan pada 

penelitian ini berpedoman pada ARP (Adversity Respons Profile) yang didesain 

oleh Paul G. Stoltz pada bukunya yang berjudul “Adversity Quotient: Mengubah 

Hambatan Menjadi Peluang” kemudian dimodifikasi oleh peneliti untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan yang akan diteliti. 

3.7.3 Analisis Data Wawancara 

Tahapan atau proses yang terjadi dalam wawancara akan ditranskrip secara 

apa adanya. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis kualitatif yaitu dengan 

melalui tahap-tahap yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

(2017) yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

3.8 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan – tahapan dalam penelitian. 

Tahapan ini dibuat agar membantu peneliti dalam proses penelitian dan merupakan 

sebuah acuan yang digunakan dalam penelitian. Proses penelitian merupakan 

tahapan dalam proses penelitian. Adapun prosedur penelitian yang akan 

dilaksanakan pada penelitian ini yaitu prosedur penelitian menurut Bogdan yang 
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terdiri atas tiga tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap 

analisis data. 

3.8.1 Tahap Pra-lapangan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra-lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait judul yang 

diajukan. 

2. Penyusunan instrument penelitian yaitu angket untuk mengetahui apakah 

siswa sudah pernah memecahkan soal berpikir kritis sebelumnya, soal tes 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dan wawancara untuk 

mengkonfirmasi ulang jawaban tes kemampuan berpikir kritis dan angket 

ARP adversity quotient.  

3. Pengajuan proposal penelitian.  

4. Menentukan sekolah tempat penelitian yaitu SMP N 17 Kota Jambi.  

5. Mengurus surat izin untuk melakukan penelitian di sekolah yang dituju 

yaitu di SMP N 17 Kota Jambi. Pembuatan kesepakatan dengan kepala 

sekolah dan guru bidang studi matematika pada sekolah yang akan dijadikan 

tempat penelitian yang meliputi: 

a. Kelas yang akan digunakan dalam penelitian.  

b. Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian.  

c. Materi yang akan digunakan dalam penelitian.  

6. Permintaan izin dan menyerahkan surat izin penelitian. 

3.8.2 Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap pekerjaan lapangan ini hal yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Pemilihan subjek penelitian dari proses pra-lapangan yang telah dilakukan, 

yaitu dengan memberikan angket AQ berupa Adversity Response Profile 

(ARP) untuk mendapatkan siswa yang memiliki AQ tinggi (climber), AQ 

sedang (camper), dan AQ rendah (quitter) yang sesuai dengan kriteria dan 

tujuan penelitian yang telah ditentukan 

2. Memberikan tes berupa soal cerita Aritmatika Sosial yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan berkaitan dengan 

jawaban tertulis yang telah dikerjakan oleh subjek penelitian. Hasil jawaban 

tertulis yang telah dikerjakan dan verbal (diperoleh saat wawancara) 

kemudian dikaji ketetapannya atau kekonsistenannya. 

4. Melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban.  

5. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

6. Menguji kevaliditasan data dengan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

3.8.3 Tahap Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2013) data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis sesuai dengan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu: 

(1) data reduction (reduksi data); (2) data display (penyajian data); dan (3) 

conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan). 

  



 

100 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Januari sampai 22 Februari 

2024. Adapun yang menjadi lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 17 Kota Jambi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa 

ditinjau Adversity Quotient (AQ) pada materi Aritmatika Sosial. Sebelum memulai 

penelitian, peneliti mengajukan surat resmi kepada kepala sekolah untuk meminta 

izin penelitian. Selanjutnya, peneliti bertemu dengan guru matematika kelas IX 

untuk berkonsultasi, di mana guru tersebut mengusulkan untuk memilih kelas IX A 

sebagai kelompok penelitian. Dipilihnya kelas IX A berdasarkan saran dari guru 

matematika karena kelas tersebut sudah mempelajari materi aritmatika sosial. 

Penting untuk membimbing siswa menghadapi permasalahan terutama dalam 

memecahkan masalah matematika dengan memberikan latihan dan memberikan 

umpan balik konstruktif. Dengan demikian, siswa akan terbiasa dan dapat 

menggunakan kemampuan mereka, terutama kemampuan berpikir kritis agar 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan lebih efektif.  

Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IX A SMP Negeri 

17 Kota Jambi yang memiliki tipe climber (AQ tinggi), camper (AQ sedang) dan 

quitter (AQ rendah). Untuk pemilihan keenam subjek, diambil dari kelas IX karena 

dalam kurikulum 2013 materi Aritmatika Sosial dipelajari di kelas IX dan 

merupakan salah satu materi yang biasa diujikan dalam ANBK (Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer) yang merupakan pengganti UNBK (Ujian Nasional Berbasis 

Komputer). Karakteristik dari setiap tipe dari Adversity Quotient dalam hal ini tipe 
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climber (AQ tinggi), camper (AQ sedang) dan quitter (AQ rendah) seperti yang 

telah diuraikan dalam bab II terdapat di dalam kelas IX A, maka dari itu kelas 

tersebut dianggap paling sesuai untuk dilakukan penelitian. 

4.2 Deskripsi Temuan Penelitian 

Setelah peneliti memperoleh 6 subjek penelitian, selanjutnya subjek 

tersebut diberikan lembar soal materi aritmatika sosial yang terdiri dari 3 soal. Dan 

juga pemberian angket ARP (Adversity Response Profile) yang terdiri dari 10 

pertanyaan dan 2 masing-masing pernyataan. Soal dan angket tersebut telah 

divalidasi oleh para ahli matematika dan dinyatakan valid. Subjek diberikan lembar 

soal dan angket pada tanggal 23 Januari 2024. Tes tersebut dilakukan pada saat jam 

pelajaran matematika selama 2 jam pelajaran atau 2 x 45 menit dan bertempat di 

ruang kelas IX A SMPN 17 Kota Jambi yang dilakukan pada dua waktu dan hari 

yang berbeda pada hari pertama dilakukan pada pagi hari dan pada hari kedua 

dilaksanakan pada siang hari. Semua siswa anggota kelas diberikan soal yang sama 

tak hanya 6 subjek yang telah dipilih saja. Hal tersebut dilakukan agar subjek dapat 

menyesuaikan dengan kebiasaan belajar dengan kondisi kelas yang sama seperti 

pada kegiatan pembelajaran pada setiap harinya dan ketika menyelesaikan tes yang 

diberikan oleh peneliti juga sesuai dengan kondisi normal saat pembelajaran.  

Selanjutnya dilakukan wawancara pada tanggal 29 Januari 2024 yang 

dilakukan saat jam istirahat. Dalam menyelesaikan lembar soal permasalahan 

aritmatika sosial, subjek memberikan reaksi yang berbeda, baik pada tahap I (hari 

pertama) maupun di tahap II (hari kedua) kebanyakan siswa serius dan fokus 

menyelesaikan soal-soal, tetapi ada pula yang tampak bingung selama 

menyelesaikan soal. Sedangkan dalam pengisian angket subjek terlihat berpikir 
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dengan serius dan melakukan pengisian dengan serius. Dalam hal ini, yang dilihat 

adalah proses berpikir kritis siswa terhadap permasalahan materi aritmatika sosial 

yang ditinjau dari Adversity Quotient. 

4.2.1 Deskripsi Data Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu soal tes berpikir 

kritis, angket untuk mengukur Adversity Quotient yaitu ARP (Adversity Response 

Profile) dan pedoman wawancara. Instrumen tes terdiri dari dua soal uraian yang 

menguji kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika, 

dengan berfokus pada hubungan antara penjualan, pembelian, untung, dan rugi. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirancang dengan keterkaitan jangka waktu 

penjualan lalu perbandingan diskon. Untuk mengukur keshahihan dan kevalidan 

instrument soal peneliti menjalankan proses validasi. Pada lembar validasi terdapat 

tiga kriteria yang dinilai oleh validator meliputi penilaian terhadap materi penilaian 

terhadap konstruksi sosial serta penilaian terhadap bahasa. Dimana masing-masing 

kriteria tersebut terdiri dari beberapa sub-sub kriteria dan setiap sub-sub kriteria 

tersebut diberi skala penilaian yang dituangkan dalam bentuk penilaian likert 

berupa pernyataan sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), cukup setuju (CS), 

setuju (S) dan sangat setuju (SS). 

Lembar soal tes kemampuan berpikir kritis telah melalui validasi oleh dosen 

pendidikan matematika. Penilaian yang dilakukan oleh validator 1, Bapak Drs. 

Husni Sabil, M.Pd. menyimpulkan bahwa instrumen lembar soal layak digunakan 

dengan sedikit penyesuaian. Solusi yang diberikan berkaitan dengan subkriteria 

penggunaan bahasa yang mengharuskan bahasa yang komunikatif. Soal nomor 2 

penggunaan bahsasa disesuaikan dengan terminologi ilmiah yang tepat, sehingga 
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nantinya tidak menimbulkan kerancuan pada siswa. Oleh karena itu, validator 

memberikan komentar untuk memperjelas makna pertanyaan tersebut. Peneliti 

melakukan revisi pada lembar tes tertulis berdasarkan masukan dari validator. Di 

sisi lain, hasil validasi dari validator 2, yaitu Bapak Khairul Anwar, S.Pd., M.Pd., 

menegaskan bahwa instrumen tersebut layak untuk digunakan tanpa perlu 

dilakukan penyesuaian.  

Lalu pada angket ARP (Adversity Response Profile), penilaian ditinjau dari 

aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan. 

Hasil penilaian instrument angket oleh dosen ahli pertama adalah layak untuk 

digunakan sebagai instrumen penelitian tanpa revisi. Demikian juga dengan 

penilaian dosen ahli yang kedua, instrumen yang dibuat sudah tepat dan bisa 

digunakan sebagai instrumen penelitian.  

Selanjutnya, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang dirancang 

khusus untuk menilai indikator-indikator kemampuan berpikir kritis. Sebelum 

melakukan wawancara, instrumen penelitian berupa pedoman wawancara juga 

divalidasi dua orang validator yaitu akademisi pendidikan. Proses validasi ini 

bertujuan untuk memastikan keandalan instrumen dan pengumpulan data yang 

diharapkan. Para validator menilai tiga kriteria pada lembar validasi: isi wawancara, 

kemampuan linguistik, dan struktur panduan wawancara. Setiap kriteria terdiri dari 

subkriteria, dengan masing-masing subkriteria diberi skala penilaian menurut 

penilaian Likert. Skala penilaian diberikan dalam bentuk pernyataan dalam 

berbagai tingkat persetujuan yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), 

cukup setuju (CS), setuju (S) dan sangat setuju (SS).  
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Hasil evaluasi dari validator 1, Bapak Drs. Husni Sabil, M.Pd., menyatakan 

bahwa teknik wawancara layak digunakan sebagai instrumen tanpa perlu adanya 

modifikasi. Begitu juga hasil validasi dari validator 2, Bapak Khairul Anwar, S.Pd., 

M.Pd., teknik wawancara dinilai layak digunakan tanpa modifikasi. Setelah 

instrumen penelitian divalidasi oleh verifikator, peneliti melanjutkan penggunaan 

instrumen tersebut untuk melaksanakan penelitian di Kelas IX SMPN 17 Kota 

Jambi. 

Berikut adalah kisi-kisi dan instrument soal berpikir kritis yang dibuat oleh 

peneliti dan telah divalidasi oleh validator. 

 

LEMBAR SOAL TES BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM  

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 

Petunjuk: 

a. Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

b. Bacalah dengan teliti soal berikut kemudian kerjakanlah soal-soal 

di bawah ini dengan baik dan benar. 

c. Tuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya. 

d. Kerjakanlah secara sistematis. 

Kerjakan Soal Berikut! 

1. Suatu hari Putri berbelanja di sebuah toko swalayan, ia membeli 2 

Kg telur dengan harga Rp. 12.500,-/kg dan 4 botol sirup dengan 

harga Rp. 6.250,- per botol, dan 2 Kg tepung dengan harga 

Rp.5.500,-/kg, sementara jika belanja di toko makmur harganya 

lebih murah 20% seandainya Putri berbelanja di toko makmur maka 

ia akan menghemat uang belanja sebesar? 

2. Bu Maryam membeli 40 Kg cabai dengan harga Rp. 500.000,-. Dia 

akan menjual setengah dari seluruh cabai tersebut dengan harga Rp. 

20.000,-/kg, seperempatnya akan dijual dengan harga Rp. 18.000,-
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/kg dan sisanya dijual dengan harga Rp. 15.000,-/kg. Jika dalam 

sehari cabai tersebut laku terjual, hitunglah jumlah keuntungan 

yang Bu Maryam dapatkan! 

3. Pak Hamdan membeli sebidang tanah, sebuah rumah dan sebuah 

ruko dengan harga Rp. 500.000.000,-. Tiga tahun kemudian pak 

Hamdan menjual tanahnya dengan harga Rp. 300.000.000,- dan 

ruko dengan harga Rp. 250.000.000,-. Jika ia memperoleh 

keuntungan sebesar 25%, berapa harga jual rumah tersebut. 

 

Tabel 4. 1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No. 
Indikator 

Soal 
Soal Pembahasan 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Menyelesaikan 

permasalahan 

berkaitan 

dengan konsep 

aritmatika 

sosial dalam 

konteks 

penjualan dan 

pembelian 

dengan diskon 

yang 

digunakan 

dalam 

keseharian. 

Suatu hari 

Putri 

berbelanja di 

sebuah toko 

swalayan, ia 

membeli 2 Kg 

telur dengan 

harga Rp. 

12.500,-/kg 

dan 4 botol 

sirup dengan 

harga Rp. 

6.250,- per 

botol, dan 2 

Kg tepung 

dengan harga 

Rp.5.500,-/kg, 

sementara jika 

belanja di toko 

makmur 

harganya lebih 

murah 20% 

seandainya 

Putri 

berbelanja di 

toko makmur 

maka ia akan 

menghemat 

uang belanja  

sebesar? 

Diketahui:     

Harga Telur   = Rp. 12.500/kg 

Harga botol Sirup = Rp. 6.250 per 

botol 

Harga Tepung = Rp. 5.500/kg 

Di toko Makmur lebih murah 20% 

Ditanya: Berapa penghematan uang 

belanja Putri apabila berbelanja di 

toko Makmur? 

Focus 

Mengidentifikasi 

masalah utama, 

dan mengetahui 

poin utama 

sesuatu yang 

sedang dihadapi 

atau akan 

dilakukan. 

Jawaban: 

Diskon di Toko Makmur 

Telur     = 
20

100
×  𝑅𝑝. 12.500 

   = 
𝑅𝑝.  250.000

100
 

   =  𝑅𝑝. 2.500 

Selisih    = 𝑅𝑝. 12.500 − 𝑅𝑝. 2.500 

               =  𝑅𝑝. 10.000 

Jadi, harga telur 𝑅𝑝. 10.000/𝑘𝑔 

Sirup      = 
20

100
×  𝑅𝑝. 6.250 

   = 
𝑅𝑝.  125.000

100
 

   =  𝑅𝑝. 1.250 

Selisih   = 𝑅𝑝. 6.250 − 𝑅𝑝. 1.250 

              =  𝑅𝑝. 5.000 

Jadi, harga sirup 𝑅𝑝. 5.000  per botol         

Tepung   = 
20

100
×  𝑅𝑝. 5.500 

    = 
𝑅𝑝.  110.000

100
 

    =  𝑅𝑝. 1.100 

Selisih     = 𝑅𝑝. 5.500 − 𝑅𝑝. 1.100 

Reason 

Berupa alasan-

alasan yang 

disertai bukti 

agar semakin 

kuat nilai 

kebenarannya 

atau bisa 

dianggap 

sebagai 

kemampuan 

yang 

mendukung 

suatu 

kesimpulan di 

awal. 
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                =  𝑅𝑝. 4.400 

Jadi, harga tepung 𝑅𝑝. 4.400/𝑘𝑔. 
Total belanja Putri  di toko Swalayan  

Telur       = 𝑅𝑝. 12.500 × 2 kg 

                = 𝑅𝑝. 25.000 

Sirup       = 𝑅𝑝. 6.250 × 4 botol 

                = 𝑅𝑝. 25.000 

Tepung   = 𝑅𝑝. 5.500 × 2 kg 

                = 𝑅𝑝. 11.000 

Totalnya 𝑅𝑝. 61.000 

Total belanja Putri di toko Makmur 

Telur       = 𝑅𝑝. 10.000 × 2 kg 

                = 𝑅𝑝. 20.000 

Sirup       = 𝑅𝑝. 5.000 × 4 botol 

                = 𝑅𝑝. 20.000 

Tepung    = 𝑅𝑝. 4.400 × 2 kg 

                = 𝑅𝑝. 8.800 

Totalnya 𝑅𝑝. 48.800 

Selisih     = 𝑅𝑝. 61.000 − 𝑅𝑝. 48.800 

              = 𝑅𝑝. 12.200 

Situation 

Kemampuan 

dalam 

mengenali 

situasi yang 

terjadi sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

dan 

mengungkap 

faktor-faktor 

penting yang 

perlu 

dipertimbangkan 

dalam menilai 

atau 

memutuskan. 

Jadi, Putri akan menghemat sebesar 

𝑅𝑝. 12.200 apabila berbelanja di toko 

Makmur 

 

Inference 

Membuat 

kesimpulan dari 

berbagai 

informasi 

dengan 

pertimbangan 

alasan-alasan 

yang logis dan 

masuk akal. 

 

Terlebih dahulu menentukan 

diskonnya dan harga jual setelah 

diskon, lalu dihitung seluruh total 

belanja Putri dari kedua toko. Untuk 

mendapatkan jawaban dari 

permasalahan dihitung selisih total 

belanja Putri dari kedua toko. 

Clarity 

Memeriksa dan 

memastikan 

pemikiran yang 

disampaikan 

tidak membuat 

interpretasi 

ganda sehingga 

tidak terjadi 

kesalahan dalam 

membuat 

kesimpulan. 

Setelah diperiksa kembali, proses 

penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan tidak terdapat kesalahan 

baik secara konsep maupun secara 

perhitungan. Dilakukan penyelesaian 

secara runtut dan terperinci, sehingga 

didapatkan kesimpulan dari soal 

bahwa Putri dapat menghemat 

sebesar 𝑅𝑝. 12.200, − apabila 

berbelanja ditoko Makmur 

Overview 

Melakukan 

pengecekan 

semuanya secara 

keseluruhan atau 

memeriksa 

kebenaran suatu 

masalah, 

meninjau ulang 

apa yang telah 

Lanjutan Tabel… 
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dilakukan dan 

disimpulkan 

sebelumnya. 

2 Menentukan 

besar 

keuntungan 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

aritmatika 

sosial dengan 

dari 

ketersediaan 

barang dan 

harga 

penjualan. 

 

Bu Maryam 

membeli 40 

Kg cabai 

dengan harga 

Rp. 500.000,-. 

Dia akan 

menjual 

setengah dari 

seluruh cabai 

tersebut 

dengan harga 

Rp. 20.000,-

/kg, 

seperempatnya 

akan dijual 

dengan harga 

Rp. 18.000,-

/kg dan sisanya 

dijual dengan 

harga Rp. 

15.000,-/kg. 

Jika dalam 

sehari cabai 

tersebut laku 

terjual, 

hitunglah 

jumlah 

keuntungan 

yang Bu 

Maryam 

dapatkan! 

Diketahui:  

Harga beli cabai =  

Rp. 500.000,- 

Berat seluruh cabai = 40 Kg 

Penjualan ½ cabai   =  

Rp. 20.000,- 

Penjualan ¼ cabai   =  

Rp. 18.000,- 

Sisa penjualan cabai =  

Rp. 15.000,- 

Ditanya: Berapa jumlah keuntungan 

yang Bu Maryam dapatkan? 

Focus 

Mengidentifikasi 

masalah utama, 

dan mengetahui 

poin utama 

sesuatu yang 

sedang dihadapi 

atau akan 

dilakukan. 

Jawaban: 

Berat Cabai C 

Jumlah seluruh Cabai = Cabai A + 

Cabai B + Cabai C 

40    = ( 
1

2
× 40) + ( 

1

4
× 40) + Cabai 

C 

40       = 20 + 10 + Cabai C 

40       = 30 + Cabai C 

40 −30 = Cabai C 

10         = Cabai C 

Maka, berat Cabai jenis C adalah 10 

Kg. 

 

Harga jual 

Hasil penjualan dari masing-masing 

Cabai adalah sebagai berikut: 

A = berat Cabai jenis A × berat 

seluruh Cabai × harga jual 

= 
1

2
× 40 ×  𝑅𝑝. 20.000 

= 20  ×  𝑅𝑝. 20.000 

=  𝑅𝑝. 400.000 

B = berat Cabai jenis B × berat 

seluruh Cabai × harga jual 

    = 
1

4
× 40 ×  𝑅𝑝. 18.000 

    = 10  ×  𝑅𝑝. 18.000 

    =  𝑅𝑝. 180.00 

C = berat Cabai jenis C × harga jual 

   = 10  ×  𝑅𝑝. 15.000 

   =  𝑅𝑝. 150.000 

Reason 

Berupa alasan-

alasan yang 

disertai bukti 

agar semakin 

kuat nilai 

kebenarannya 

atau bisa 

dianggap 

sebagai 

kemampuan 

yang 

mendukung 

suatu 

kesimpulan di 

awal. 

Harga Jual Seluruh Cabai 

Harga jual Cabai = Cabai A + Cabai B 

+ Cabai C 

= 𝑅𝑝. 400.000 +  𝑅𝑝. 180.000  
           + 𝑅𝑝. 150.000 

= 𝑅𝑝. 750.000 

 

Situation 

Kemampuan 

dalam 

mengenali 

situasi yang 

terjadi sesuai 

dengan konteks 

Lanjutan tabel… 
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Keuntungan Bu Maryam  

Untung  = harga jual – harga beli 

= 𝑅𝑝. 730.000 −  𝑅𝑝. 500.000 

 = 𝑅𝑝. 230.000 

permasalahan 

dan 

mengungkap 

faktor-faktor 

penting yang 

perlu 

dipertimbangkan 

dalam menilai 

atau 

memutuskan. 

Jadi, bu Maryam akan mendapatkan 

keuntungan sebesar Rp. 230.000,- 

dari hasil penjualan Cabai 

Inference 

Membuat 

kesimpulan dari 

berbagai 

informasi 

dengan 

pertimbangan 

alasan-alasan 

yang logis dan 

masuk akal. 

Variabel dan informasi yang belum 

lengkap dapat dilengkapi dengan 

menjumlahkan total keseluruhan 

berat yang diketahui. Setelah itu, 

harga jual masing-masing dan harga 

jual keseluruhan dapat ditentukan. 

Dan langkah terakhir penyelesaian 

didapatkan dengan menghitung 

keuntungan yang didapatkan. 

Clarity 

Memeriksa dan 

memastikan 

pemikiran yang 

disampaikan 

tidak membuat 

interpretasi 

ganda sehingga 

tidak terjadi 

kesalahan dalam 

membuat 

kesimpulan. 

 

Ditinjau kembali, proses 

penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan tidak terdapat kesalahan 

baik secara konsep maupun secara 

perhitungan. Permasalahan yang 

terdapat dalam soal diselesaikan 

secara runtut dan terperinci, sehingga 

didapatkan kesimpulan keuntungan 

yang didapatkan bu Maryam Rp. 

230.000,- dari hasil penjualan Cabai. 

Overview 

Melakukan 

pengecekan 

semuanya secara 

keseluruhan atau 

memeriksa 

kebenaran suatu 

masalah, 

meninjau ulang 

apa yang telah 

dilakukan dan 

disimpulkan 

sebelumnya. 

3 Menyelesaikan 

masalah 

aritmatika 

sosial yang 

berkaitan 

dengan 

penjualan, 

pembelian, 

dan 

keuntungan 

Pak Hamdan 

membeli 

sebidang 

tanah, sebuah 

rumah dan 

sebuah ruko 

dengan harga 

Rp. 

500.000.000,-. 

Tiga tahun 

kemudian pak 

Diketahui:  

Harga sebuah rumah dan ruko 

Rp.500.000.000 ,- 

Harga penjualan tanah setelah tiga 

tahun Rp.300.000.000,- sedangkan 

harga penjualan ruko Rp.300.000.000 

,- 

Keuntungan = 25% 

x= banyaknya rupiah 

Ditanya: Berapa harga jual apabila 

keuntungan 25%? 

Focus 

Mengidentifikasi 

masalah utama, 

dan mengetahui 

poin utama 

sesuatu yang 

sedang dihadapi 

atau akan 

dilakukan. 

Lanjutan tabel… 
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dalam kurun 

waktu tertentu. 
 

Hamdan 

menjual 

tanahnya 

dengan harga 

Rp. 

300.000.000,- 

dan ruko 

dengan harga 

Rp. 

250.000.000,-. 

Jika ia 

memperoleh 

keuntungan 

sebesar 25%, 

berapa harga 

jual rumah 

tersebut. 

Harga beli tanah 

Harga beli tanah = harga jual 

− 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 

𝓍 = 𝑅𝑝. 300.000.000 − 25% 𝓍 

𝓍 + 25% 𝓍 = 𝑅𝑝. 300.000.000 

 
100

100
 𝓍 + 

25

100
 𝓍 = 𝑅𝑝. 300.000.000 

25

100
 𝓍 = 𝑅𝑝. 300.000.000 

 𝓍 = 
100

125
×  𝑅𝑝. 300.000.000 

 𝓍 = 100 ×  𝑅𝑝. 2.400.000 

𝓍 =  𝑅𝑝. 240.000.000 

 

Harga beli ruko 

Harga beli = harga jual 

− 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 

𝓍 = 𝑅𝑝. 250.000.000 − 25% 𝓍 

𝓍 + 25% 𝓍 = 𝑅𝑝. 250.000.000  

 
100

100
 𝓍 + 

25

100
 𝓍 = 𝑅𝑝. 250.000.000 

 
25

100
 𝓍 = 𝑅𝑝. 250.000.000 

 𝓍 = 
100

125
×  𝑅𝑝. 250.000.000 

 𝓍 = 100 ×  𝑅𝑝. 2.000.000 

 𝓍 =  𝑅𝑝. 200.000.000 

Reason 

Berupa alasan-

alasan yang 

disertai bukti 

agar semakin 

kuat nilai 

kebenarannya 

atau bisa 

dianggap 

sebagai 

kemampuan 

yang 

mendukung 

suatu 

kesimpulan di 

awal. 

Harga beli seluruh asset = 

Harga beli rumah + harga beli tanah 

+ harga beli ruko 

Rp. 500.000.000 = harga beli rumah 

+ Rp. 200.000.000 + Rp. 

240.000.000 

 

Harga beli rumah = Rp. 500.000.000 

– Rp. 440.000.000 

Harga beli rumah = Rp. 60.000.000 

Harga jual rumah 

Harga beli = harga jual – keuntungan 

Rp. 60.000.000 = x – 25% 

Rp. 60.000.000 =  
100

100
 𝓍 + 

25

100
 𝓍 

Rp. 60.000.000 =  
75

100
 𝓍  

Rp. 60.000.000 ÷
75

100
 = 𝓍 

Rp. 80.000.000 = 𝓍 

Situation 

Kemampuan 

dalam 

mengenali 

situasi yang 

terjadi sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

dan 

mengungkap 

faktor-faktor 

penting yang 

perlu 

dipertimbangkan 

dalam menilai 

atau 

memutuskan. 

Jadi, harga jual rumah pak Hamdan 

dari jangka tiga tahun dengan 

keuntungan 25% yaitu sebesar Rp. 

80.000.000,-. 

Inference 

Membuat 

kesimpulan dari 

berbagai 

informasi 

dengan 

pertimbangan 

Lanjutan tabel… 
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4.2.2 Deskripsi Data Hasil Angket ARP (Adversity Respons Profile) 

Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari adversity quotient pada materi aritmatika sosial 

ini, maka langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan memberikan tes 

AQ yang disebut Adversity Respons Profile (ARP) kepada siswa kelas IX SMP 

Negeri 17 Kota Jambi. Angket penelitian dibuat berdasarkan indikator Adversity 

Quotient yaitu kendali diri (control), asal usul dan pengakuan diri (origin and 

ownership), jangkauan (reach), daya tahan (endurance). Penilaian angket 

penelitian ini diberi skala penilaian, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), CS 

(Cukup setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Pemberian tes 

AQ ini dimaksudkan untuk memperoleh subjek penelitian yaitu siswa dari kelas 

tersebut yang merupakan siswa dengan AQ tinggi (climber), AQ sedang (camper), 

alasan-alasan 

yang logis dan 

masuk akal. 

Dikarenakan dalam konteks 

permasalahan menentukan harga 

penjualan dari jangka tiga tahun, dan 

yang diketahui hanya keuntungan 

sehingga harga jual mengalami 

perubahan. Langkah yang dilakukan 

adalah menentukan harga beli asset, 

lalu menjumlahkan total 

keseluruhannya. Dan selanjutnya 

didapatkan harga jual dari 

keuntungan dan harga beli 

keseluruhan asset. 

Clarity 

Memeriksa dan 

memastikan 

pemikiran yang 

disampaikan 

tidak membuat 

interpretasi 

ganda sehingga 

tidak terjadi 

kesalahan dalam 

membuat 

kesimpulan. 

Setelah meninjau ulang, proses 

penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan tidak terdapat kesalahan 

baik secara konsep maupun secara 

perhitungan. Permasalahan yang 

terdapat dalam soal yaitu perubahan 

harga dalam jangka waktu tertentu 

dapat diselesaikan secara runtut dan 

terperinci, sehingga didapatkan 

kesimpulan harga jual rumah pak 

Hamdan jangka tiga tahun dengan 

keuntungan 25% yaitu sebesar Rp. 

80.000.000,-. 

Overview 

Melakukan 

pengecekan 

semuanya secara 

keseluruhan atau 

memeriksa 

kebenaran suatu 

masalah, 

meninjau ulang 

apa yang telah 

dilakukan dan 

disimpulkan 

sebelumnya. 

Lanjutan tabel… 
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dan AQ rendah (quitter). Tes AQ ini dilakukan pada tanggal 23 Januari 2024 kepada 

36 siswa di kelas IX A. 

Adversity Response Profile atau ARP ini berisi pernyataan dan pertanyaan 

yang dapat menggambarkan pemahaman siswa tentang cara berpikirnya ketika 

dihadapkan pada suatu kesulitan. Adversity Response Profile yang digunakan pada 

penelitian ini berpedoman pada ARP (Adversity Respons Profile) yang didesain 

oleh Paul G. Stoltz pada bukunya yang berjudul “Adversity Quotient: Mengubah 

Hambatan Menjadi Peluang” yang kemudian sedikit dimodifikasi oleh peneliti 

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian, serta dengan diketahui dan 

disetujui oleh validator dosen pendidikan matematika yang telah memvalidasi tes 

AQ tersebut dan telah dinyatakan valid.  

Adversity Response Profile terdiri dari 10 pernyataan yang kemudian diikuti 

oleh 2 pertanyaan di tiap masing-masing pernyataannya. Pengisian lembar ARP 

dilakukan dengan melingkari salah satu angka dari 1 sampai 5 yang mewakili 

jawaban yang dipilih. Di setiap masing-masing pertanyaan pada ARP terdapat 

dimensi yang bertanda positif dan negatif. Karena ARP ini digunakan untuk melihat 

respon siswa dalam menghadapi kesulitan, maka perhitungan dilakukan hanya pada 

jawaban pada pertanyaan yang mewakili dimensi bertanda negatif. Setelah 

dilakukan perhitungan, siswa tersebut dapat diketahui kategori AQ nya. Hasil 

pemberian tes AQ ini juga selanjutnya peneliti konfirmasikan kepada guru 

matematika yang mengajar di kelas IX A. Dari hasil yang di dapat pengisian angket 

tersebut, pada kelas IX A dari 36 siswa dalam kelas IX A terdapat 4 siswa termasuk 

AQ tinggi (climber), 6 siswa termasuk peralihan dari AQ sedang menuju AQ tinggi 

(camper- climber), 10 siswa termasuk AQ sedang (camper), 8 siswa termasuk 
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peralihan dari AQ rendah menuju AQ sedang (quitter-camper), dan 8 siswa 

termasuk AQ rendah (quitter). Berikut persentase keseluruhan hasil tes AQ siswa 

di kelas IX A. 

Tabel 4. 2 Persentase Hasil Adversity Response Profile Siswa Kelas IX A SMPN 17 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian diatas penjelasan terkait tingkatan adversity quotient 

siswa kelas IX A SMPN 17 Kota Jambi adalah sebagai berikut. 

1. Diperoleh 4 siswa yang memiliki tingkat adversity quotient tinggi dengan 

tingkat presentase 11,14% dari keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa 11,14% 

siswa mampu bertahan dan mengatasi dalam menghadapi kesulitan, mereka 

mampu memahami bahwa kesulitan merupakan bagian dari hidup sehingga 

siswa dengan AQ yang tinggi tidak akan mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan. 

2. Diperoleh 6 siswa yang memiliki tingkat adversity quotient cukup tinggi dengan 

tingkat presentase 16,67% dari keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa 16,67% 

siswa sudah mampu bertahan dalam menghadapi tantangan maupun kesulitan 

dan memanfaatkan potensi yang berkembang pada diri siswa. Tetapi siswa 

dengan dengan kategori AQ cukup masih perlu meningkatkan kembali 

efektivitas mereka dengan memperhalus beberapa aspek AQ mereka. 

3. Diperoleh 10 siswa yang memiliki tingkat adversity quotient sedang dengan 

tingkat presentase 27,78% dari keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa 

27,78% siswa memiliki daya juang yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

Tingkatan AQ Frekuensi Persentase 

Climber 4 11,14% 

Camper – Climber 6 16,67% 

Camper 10 27,78% 

Quitter – Camper 8 22,22% 

Quitter 8 22,22% 

Total 36 100% 
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siswa cukup baik dalam memanfaatkan potensinya dalam menghadapi 

kesulitan. Namun adakalanya siswa dengan AQ sedang rentan mengalami sikap 

tidak konsisten artinya mereka cukup rentan merasakan ketidakberdayaan dan 

sikap mudah menyerah dalam menghadapi tantangan terlebih ketika merasa 

terbebani. 

4. Diperoleh 8 siswa yang memiliki tingkat adversity quotient cukup rendah 

dengan tingkat presentase 22,22% dari keseluruhan. Hal ini menunjukkan 

bahwa 22,22% siswa memiliki daya juang yang sedikit. Siswa belum cukup 

baik dalam memanfaatkan potensinya untuk menghadapi kesulitan. Namun 

adakalanya siswa dengan AQ rentan ini sikap mudah menyerah dalam 

menghadapi tantangan terlebih ketika frustasi. 

5. Diperoleh 8 siswa yang memiliki tingkat adversity quotient kurang dengan 

tingkat persentase 22,22% dari keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa 

22,22% siswa memiliki daya juang yang rendah ini menunjukkan bahwa siswa 

kurang baik dalam memanfaatkan potensinya dalam menghadapi kesulitan. 

Mereka cenderung merasakan rasa ketidakberdayaan terlihat frustasi, 

kesedihan, ataupun merasa berkecil hati. 

Oleh sebab itu, maka peneliti hanya meneliti siswa yang memiliki AQ tinggi 

(climber), AQ sedang (camper) dan AQ rendah (quitter). Sehingga jumlah subjek 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 6 orang. 

Pemilihan keenam subjek penelitian dilakukan berdasarkan hasil adversity 

response profile dan juga dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu. Pertimbangan tertentu yang dilakukan dalam penelitian ini adalah siswa 
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yang skor AQ nya berada pada rentang AQ tinggi (climber), AQ sedang (camper), 

dan AQ rendah (quitter) serta siswa yang cenderung memiliki karakteristik dari 

masing-masing kategori AQ. Pertimbangan lainnya dinilai dengan memperhatikan 

peneliti dibantu oleh guru matematika yang mengajar di kelas IX A karena guru 

tersebut lebih mengetahui karakteristik siswanya, sehingga memudahkan peneliti 

dalam memilih subjek yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Dilakukan 

secara purposive sampling untuk memperoleh sampel yang mewakili tujuan 

penelitian yang dilakukan serta memenuhi kriteria dalam memberikan informasi. 

Oleh sebab itu, penelitian ini akan menentukan sampel/informan dengan kriteria 

tertentu. Semua dilakukan acak tetapi ada standar kriteria. Berikut hasil tes AQ 

untuk siswa yang terpilih menjadi subjek penelitian dengan AQ tinggi (climber), 

AQ sedang (camper) dan AQ rendah (quitter): 

Tabel 4. 3 Subjek penelitian berdasarkan Adversity Quotient Siswa Kelas IX A SMPN 17 

No Nama Siswa Skor Kategori AQ 

1 Subjek SAQt Chelsea Olivia (CO) 190 Tinggi 

(Climber) Yenzy Silezya (YS) 186 

2 Subjek SAQs Putri Cahyani (PC) 178 Sedang 

(Camper) Pinka Aulia (PA) 160 

3 Subjek SAQr Chalcin Banez (CB) 70 Rendah 

(Quitter) Rama Tri Yanto (RT) 50 

 

4.2.3 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis siswa ditinjau dari Adversity 

Quotient  

4.2.3.1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh Siswa dengan AQ 

Tinggi/Climber pada Soal Nomor 1 (SAQt) 

1. Focus 

Focus adalah indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah 
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yang dihadapi dengan baik. Subjek harus mengetahui poin utama sesuatu 

yang sedang dihadapi atau akan dilakukan. 

Berdasarkan jawaban tertulis SAQt pada soal nomor 1 terlihat bahwa 

kedua subjek SAQt telah menuliskan informasi yang diperoleh dari soal 

yaitu diketahui harga 2 Kg telur seharga Rp. 12.500, harga 4 botol sirup Rp. 

6.250, dan harga 2 Kg tepung Rp. 5.500. Kemudian SAQt juga menuliskan 

model/rumus yang diketahui serta apa yang ditanyakan dari soal. Hal 

tersebut menunjukan bahwa kedua subjek SAQt mampu mengidentifikasi 

poin utama suatu masalah dengan membedakan hal yang diketahui serta 

yang ditanyakan. Berikut jawaban tertulis SAQt pada soal nomor 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 jawaban SAQt nomor 1 indikator focus 

Berdasarkan hasil wawancara kedua subjek SAQt dapat 

mengidentifikasi poin utama yang ia peroleh dari soal tersebut, dengan 

menyebutkan apa yang diketahui dan menyebutkan apa yang ditanyakan 

menggunakan kalimatnya sendiri, serta SAQt dapat memastikan hal tersebut 

sudah cukup untuk digunakan menyelesaikan soal dengan didukung 

rumus/model matematika yang diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa 

SAQt memahami maksud dari soal tersebut melalui pengertian-pengertian 
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yang ia peroleh. Berdasarkan uraian di atas, melalui hasil jawaban tertulis 

dan hasil wawancara terlihat bahwa kedua subjek SAQt telah memberikan 

penjelasan dengan benar dan lancar serta memenuhi indikator focus yaitu 

mengetahui poin utama sesuatu yang sedang dihadapi atau dilakukan.  

2. Reason 

Reason merupakan indikator kemampuan berpikir kritis berupa 

alasan-alasan yang disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya atau 

bisa dianggap sebagai kemampuan yang mendukung suatu kesimpulan di 

awal. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQt pada soal nomor 1 

tersebut terlihat bahwa SAQt dapat melakukan perhitungan sesuai dengan 

rencana penyelesaian dan melakukan operasi hitung dengan benar. SAQt 

(CO) mencari harga dari ketiga bahan (Telur, Sirup, dan Tepung) sesuai 

besar diskon di toko makmur yaitu 10%. Sehingga didapatkan harga setelah 

diskon yaitu harga telur Rp. 10.000/kg, harga sirup per botol Rp. 5.000 dan 

harga Tepung Rp. 4.400/kg. Sedangkan subjek SAQt (YS) menuliskan 

langsung dengan menggabungkan seluruh total harga yaitu sebesar Rp. 

61.000 lalu didiskon 10%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua subjek 

SAQt mengetahui langkah pertama yang harus dilakukan dengan menyusun 

rencana penyelesaian soal tetapi dengan metode yang berbeda.  
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Gambar 4. 2 jawaban SAQt nomor 1 indikator Reason 

Pada saat wawancara kedua subjek mengungkapkan bahwa hal 

tersebut bisa berbeda dikarenakan sesuai yang diajarkan guru matematika. 

Walaupun demikian jawaban yang dituliskan keduanya tepat sehingga 

memenuhi indikator reason. 

3. Situation 

Situation merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dimana subjek harus memiliki kemampuan dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks permasalahan. 

Dalam situation subjek dapat mengungkap faktor-faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan. 

Berdasarkan jawaban tertulis SAQt pada soal nomor 1 terlihat kedua 

subjek memiliki kemampuan dapat mengenali situasi yang terjadi dalam 

soal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kedua subjek dapat 

menjelaskan tahapan penyelesaian yang digunakan, sehingga jawaban 

sesuai dengan konteks permasalahan. Subjek SAQt (CO) melakukan 

perhitungan sehingga menuliskan dengan lengkap masing-masing total dari 

semua bahan yang telah didiskon, dan mengungkapkan perbedaan total 

biaya dari kedua toko yang berbeda. Total biaya/harga yang dikeluarkan 
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apabila berbelanja di toko swalayan sebesar Rp. 61.000 sedangkan di toko 

makmur totalnya sebesar Rp. 48.800.  

Setelah itu subjek SAQt (YS) juga menuliskan jawaban akhir dari 

penyelesaian soal yang dimaksud. Selisih harga dari kedua toko didapatkan 

sebesar Rp. 12.200. Subjek SAQt (YS) menghitung langsung dari jawaban 

yang ia peroleh sebelumnya. Terbukti bahwa kedua subjek dapat 

menggunakan informasi yang diperoleh untuk menyelesaikan 

permasalahan.  

 

 

Gambar 4. 3 jawaban SAQt nomor 1 indikator situation 

4. Inference 

Inference adalah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu membuat 

kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima 

orang lain. Dalam hal ini, subjek membuat kesimpulan dari informasi 

disertai dengan alasan yang logis. 
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Berdasarkan jawaban tertulis SAQt pada soal nomor 1 terlihat kedua 

subjek dapat menarik kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. Hasil 

wawancara siswa climber menunjukkan bahwa kedua siswa tersebut mampu 

membuat simpulan dengan benar. Subjek dapat memberikan kesimpulan 

secara jelas sesuai dengan pertanyaan yang diajukan peneliti. SAQt (CO) 

menuliskan kesimpulan diakhir yaitu “Jadi, Putri akan menghemat sebesar 

Rp. 12.200 apabila belanja di toko makmur”. Kesimpulan tersebut tepat dan 

cukup menjelaskan penyelesaian persoalan yang telah dituliskan.  

Sedangkan subjek SAQt (YS) menuliskan “Jumlah uang yang dapat 

dihemat jika belanja di toko makmur yaitu Rp. 12.200”. Subjek SAQt (YS) 

sudah dapat membuat kesimpulan dengan menyertakan alasan terhadap 

kesimpulan yang diambil. Walaupun alasan yang digunakan cukup singkat, 

namun dapat mewakili alasan yang diambil. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kedua subjek SAQt mampu menyimpulkan jawaban dari apa yang 

ditanyakan dan dapat memberikan gagasan sesuai dengan apa yang diminta 

soal yang digunakan untuk penarikan kesimpulan akhir. 

 

 

Gambar 4. 4 jawaban SAQt nomor 1 indikator inference 

5. Clarity 
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Clarity adalah salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

didalamnya subjek memeriksa dan memastikan pemikiran yang 

disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Lebih lanjutnya, clarity adalah 

penjelasan secara detail tentang alasan yang dimaksud dalam membuat 

kesimpulan. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara yang disesuaikan dengan 

pedoman wawancara yang telah dibuat kedua subjek SAQt pada soal nomor 

1 melakukan pengecekan kembali terhadap hasil pengerjaannya, dan 

memiliki alternatif penyelesaian dengan cara lain.  

Subjek SAQt menjelaskan secara ringkas bagaimana mereka 

menyelesaikan soal tersebut “pertama kami tentuin dulu diskon dan harga 

jualnya bu, terus kami hitung total keseluruhan total belanja Putri dari toko 

makmur dan toko swalayan, udah tu langkah terakhir kami cari selisihnya 

bu, dapatlah jawaban nya bu”. Keduanya memiliki gagasan tersendiri 

dalam menyelesaikan soal, terlihat pada indikator situation penyelesaian 

soal yang dituliskan kedua subjek tersebut berbeda tetapi jawaban yang 

dihasilkan tetap sama. 

6. Overview 

Overview adalah kemampuan indikator berpikir kritis dimana 

melakukan pengecekan semuanya secara keseluruhan. Subjek memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan 

disimpulkan sebelumnya apakah masuk akal atau tidak. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada kedua subjek SAQt pada soal 

nomor 1 mereka mampu memeriksa kembali pengerjaannya diakhir 

sebelum hasil tes dikumpulkan. Subjek dapat memastikan langkah-langkah 

yang dilakukan sudah tepat dan jawaban yang diperoleh sudah benar, hingga 

mampu menjelaskan sampai menemukan kesimpulan. Keduanya memenuhi 

indikator overview yaitu dengan memastikan bahwa jawaban yang 

diperoleh sudah tepat dan mampu membuat kesimpulan dari jawaban 

tersebut. 

4.2.3.2 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh Siswa dengan AQ 

Tinggi/Climber pada Soal Nomor 2 (SAQt) 

1. Focus 

Focus adalah indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah 

yang dihadapi dengan baik. Subjek harus mengetahui poin utama sesuatu 

yang sedang dihadapi atau akan dilakukan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQt pada soal nomor 2 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Subjek SAQt 

dengan tipe climber pandai dalam membaca situasi yang terjadi. Kedua 

subjek SAQt menuliskan yang diketahui yaitu harga pembelian cabai Rp. 

500.000, berat seluruh cabai 40 kg, penjualan setengah cabai Rp. 20.000, 

penjualan seperempat cabai Rp. 18.000, dan sisa penjualan cabai Rp. 

15.000. Kemudian kedua subjek menuliskan apa yang ditanyakan dalam 

soal yaitu berapa jumlah keuntungan yang didapatkan bu maryam. Hal 

tersebut menunjukan bahwa kedua subjek SAQt mampu mengidentifikasi 
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poin utama suatu masalah dengan membedakan hal yang diketahui serta 

yang ditanyakan. Dengan memisahkan apa yang diketahui dengan apa yang 

ditanyakan dalam soal sudah menunjukkan bahwa telah memenuhi 

indikator focus. 

Walau demikian, subjek SAQt (CO) dan subjek SAQt (YS) keduanya 

memiliki perbedaan saat menuliskan model/rumus yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan. Subjek SAQt (CO) menggunakan 

permisalan untuk memudahkan proses penemuan jawaban yaitu A untuk 

cabai yang dijual dengan harga Rp. 20.000, B untuk cabai yang dijual 

dengan harga Rp. 18.000 dan C permisalan untuk cabai yang akan dijual 

dengan harga Rp. 15.000. Sedangkan subjek SAQt (YS) hanya 

menggunakan tanda (-) untuk memisahkan perbedaan harga cabai. Terbukti 

bahwa kedua subjek mampu menuliskan informasi yang diketahui dengan 

menggunakan bahasa mereka sendiri. Sejalan dengan Morgan sebagaimana 

dikutip dalam Kheirzarden & Kassaian (2011), bahwa ketika bidangnya 

tidak diorganisir secara jelas, individu cenderung menerapkan struktur 

mereka sendiri. Berikut jawaban tetulis kedua subjek SAQt 
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Gambar 4. 5 jawaban SAQt nomor 2 indikator focus 

2. Reason 

Reason merupakan indikator kemampuan berpikir kritis berupa 

alasan-alasan yang disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya atau 

bisa dianggap sebagai kemampuan yang mendukung suatu kesimpulan di 

awal. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQt pada soal nomor 2 

ini menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana dengan alasan dan bukti 

yang kuat. Keduanya menemukan terlebih dahulu berat sisa cabai yang 

belum diketahui dari total berat keseluruhan. Sehingga didapatlah 10 kg dari 

perhitungan berat total cabai dikurang dengan berat cabai yang diketahui. 

Kemampuan mengindikasi dengan alasan -alasan disertai bukti yang kuat 

memperlihatkan bahwa kedua subjek SAQt memenuhi indikator reason. 

Kemudian kedua subjek SAQt melakukan pencarian harga penjualan 

masing-masing cabai didapatkan yaitu sebesar Rp. 400.000, Rp. 180.000, 

dan Rp. 150.000. Hasil jawaban kedua subjek SAQt sama persis, hingga 

dapat disimpulkan kemampuan subjek SAQt cukup baik sampai 

memperoleh jawaban yang tepat dan dengan langkah-langkah yang benar. 

Dibuktikan dengan gambar jawaban tertulis berikut ini. 
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Gambar 4. 6 jawaban SAQt nomor 2 indikator reason 

3. Situation 

Situation merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dimana subjek harus memiliki kemampuan dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks permasalahan. 

Dalam situation subjek dapat mengungkap faktor-faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQt pada soal nomor 2 

menyatakan jawaban akhir sesuai dengan konteks permasalahan yang 

dimaksud yaitu dengan menulis keseluruhan harga jual cabai yaitu sebesar 

Rp. 730.000 dan kemudian menghitung keuntungan dengan menggunakan 

rumus keuntungan yaitu harga jual – harga beli. Sehingga dilakukan 
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perhitungan Rp. 730.000 – Rp. 500.000 = Rp. 230.000. Subjek SAQt (CO) 

menuliskan tepat dengan menjumlahkan semua perhitungan dari permisalan 

yang telah dibuat, sedangkan SAQt (YS) menuliskan dengan tidak 

menggunakan permisalan, tetapi subjek ini mampu memisahkan dan 

menyelesaikan persoalan.  

 

 

Gambar 4. 7 jawaban SAQt nomor 2 indikator situation 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek mampu menggunakan 

semua informasi yang penting dengan baik dan mengesampingkan 

informasi yang tidak penting, dengan begitu permasalahan dapat ditangani 

dengan baik. Itu berarti subjek dapat memenuhi indikator situation. 

4. Inference 

Inference adalah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu membuat 

kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima 

orang lain. Dalam hal ini, subjek membuat kesimpulan dari informasi 

disertai dengan alasan yang logis 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQt pada soal nomor 2 

mampu menghasilkan konsep berdasarkan pertanyaan yang diajukan, yang 
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kemudian digunakan untuk mencapai kesimpulan. Subjek SAQt (CO) 

menuliskan kesimpulan dengan jelas yaitu sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4. 8 jawaban SAQt nomor 2 indikator inference 

Sedangkan subjek SAQt (YS) menuliskan dengan singkat kesimpulan 

yang diperoleh dari proses pengerjaan soal. Saat wawancara berlangsung 

kedua subjek SAQt pandai dalam menjelaskan jawaban dari apa yang 

ditanyakan. Kesimpulan yang mereka peroleh berasal dari pemikiran yang 

berdasar pada pertimbangan informasi yang terdapat dalam soal. 

5. Clarity 

Clarity adalah salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

didalamnya subjek memeriksa dan memastikan pemikiran yang 

disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Lebih lanjutnya, clarity adalah 

penjelasan secara detail tentang alasan yang dimaksud dalam membuat 

kesimpulan. 

Berdasarkan wawancara kepada kedua subjek SAQt pada soal nomor 

2 informasi yang didapatkan untuk menjawab soal adalah dengan mengingat 

rumus yang telah diajarkan. Hasil wawancara subjek SAQt terkait indikator 

clarity ini mereka mengungkapkan bahwa variabel dan informasi dilengkapi 
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dengan menjumlahkan total keseluruhan berat cabai yang diketahui. 

Selanjutnya mencari harga jual dan harga beli masing-masing cabai dengan 

jenis yang berbeda. Setelah ditotalkan, baru didapatkan keuntungan dengan 

menggunakan rumus “keuntungan = harga jual – harga beli”. Pada soal 

nomor 2 subjek juga mampu memberikan contoh soal yang mirip dengan 

permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

subjek memenuhi indikator clarity.  

6. Overview 

Overview adalah kemampuan indikator berpikir kritis dimana 

melakukan pengecekan semuanya secara keseluruhan. Subjek memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan 

disimpulkan sebelumnya apakah masuk akal atau tidak. 

Berdasarkan wawancara dan pengawasan pada saat pelaksanaan 

tes kedua subjek SAQt pada soal nomor 2 selalu mengecek hasil pekerjaan 

mereka. Saat waktu pengerjaan tes hampir selesai, terlihat keduanya 

membaca ulang dan memastikan jawaban tersebut benar. Saat 

diwawancarai mereka mengatakan “kami koreksi lagi bu mulai dari 

informasi apa yang diketahui, apa yang ditanya, dan jawabannya juga 

kami cek...ada yang salah hitung atau tidak...kalau yakin benar baru kami 

kumpulkan”. Kedua subjek SAQt mampu memastikan kebenaran 

penyelesaian yang dilakukan dari jawaban yang diperolah, sehingga 

memenuhi indikator overview. 
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4.2.3.3 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh Siswa dengan AQ 

Tinggi/Climber pada Soal Nomor 3 (SAQt) 

1. Focus 

Focus adalah indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah 

yang dihadapi dengan baik. Subjek harus mengetahui poin utama sesuatu 

yang sedang dihadapi atau akan dilakukan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQt pada soal nomor 3 

terlihat bahwa kedua subjek SAQt telah menuliskan informasi yang 

diperoleh dari soal yaitu harga beli tanah = Rp. 500.000.000, harga 

penjualan tanah Rp. 300.000.000, harga penjualan ruko Rp. 250.000.000 

dan keuntungan nya 25%. Kemudian subjek SAQt juga menuliskan hal 

yang ditanyakan dari soal nomor yaitu berapa harga penjualan rumah jika 

keuntungan 25%.  Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua subjek SAQt 

mampu memilah informasi yang terdapat di soal dengan membedakan hal 

yang diketahui serta yang ditanyakan. Berikut jawaban tertulis kedua 

subjek SAQt. 

 

 

Gambar 4. 9 jawaban SAQt nomor 3 indikator focus 
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Berdasarkan hasil wawancara, kedua subjek SAQt dapat 

menyatakan kembali fakta-fakta yang didapat dari pertanyaan tersebut 

dengan kata-kata sendiri, subjek mampu mengatakan apa yang dia ketahui 

dan memastikan bahwa fakta tersebut cukup untuk menjawab pertanyaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa SAQt memahami maksud pertanyaan 

berdasarkan interpretasi yang ditemukannya. Berdasarkan definisi 

sebelumnya, kedua subjek SAQt telah memenuhi tolak ukur untuk 

membangun pemahaman dengan menyatakan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan. 

2. Reason 

Reason merupakan indikator kemampuan berpikir kritis berupa 

alasan-alasan yang disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya 

atau bisa dianggap sebagai kemampuan yang mendukung suatu 

kesimpulan di awal. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQt pada soal nomor 3 

terlihat bahwa SAQt melakukan pemisahan sebagai langkah pertama 

untuk bisa menyelesaikan soal dengan menggunakan tanda. Subjek SAQt 

(CO) menggunakan tanda (-) sedangkan subjek SAQt (YS) menggunakan 

tanda (*). Kemudian, kedua subjek SAQt dapat mengubah bentuk 

matematika tersebut ke permisalan, yaitu 𝓍 + 25% 𝓍. Setelah itu dihitung 

harga beli tanah dengan menggunakan rumus harga jual – keuntungan, 

yaitu 300.000.000 – 25% 𝓍. Didapatkanlah harga beli tanah sebesar Rp. 

240.000.000.  
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Lalu harga beli ruko didapat dengan cara yang sama dan hasilnya 

Rp. 200.000.000. Selanjutnya dicari harga beli rumah yang diketahui dari 

harga beli seluruh asset sehingga didapatkan Rp. 60.000.000. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa SAQt mengetahui langkah pertama yang harus 

dilakukan dengan menyusun rencana penyelesaian soal cerita tersebut 

melalui model matematika. Berikut jawaban tertulis SAQt pada soal 

nomor 3. 
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Gambar 4. 10 jawaban SAQt nomor 3 indikator reason 

SAQt dapat menjelaskan langkah pertama yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan soal tersebut dengan memisalkan informasi yang 

diperoleh dengan x. Selain itu, pada saat wawancara SAQs dapat 

memastikan bahwa hal tersebut adalah langkah yang tepat sebagai langkah 

awal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa SAQt telah menyusun rencana penyelesaian soal 

cerita tersebut dengan menghubungkan informasi yang telah diperoleh 

sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, melalui hasil jawaban tertulis dan 

hasil wawancara terlihat bahwa SAQt telah memenuhi indikator reason 

yaitu dengan menulis suatu bukti/alasan diawal untuk mendukung suatu 

kesimpulan. 

3. Situation 

Situation merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dimana subjek harus memiliki kemampuan dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks 

permasalahan. Dalam situation subjek dapat mengungkap faktor-faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQt pada soal nomor 3 

menuliskan jawaban akhir sesuai dengan konteks permasalahan yang 

dimaksud yaitu dengan menyatakan bahwa harga jual rumah didapatkan 
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dengan menggunakan rumus harga beli yaitu harga jual – keuntungan. 

Sehingga didapatkan harga jual rumah sebesar Rp. 80.000.000. Subjek 

SAQt (CO) menuliskan tepat dengan menjumlahkan semua perhitungan 

dari permisalan yang telah dibuat, subjek SAQt (YS) juga menuliskan hal 

yang sama. Dengan demikian, kedua subjek SAQt memenuhi indikator 

situation. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa subjek mampu 

menggunakan semua informasi yang penting dengan baik dan 

mengesampingkan informasi yang tidak penting, dengan begitu 

permasalahan dapat ditangani dengan baik. Berikut jawaban tertulis kedua 

subjek SAQt. 

 

 

 

Gambar 4. 11 jawaban SAQt nomor 3 indikator situation 

4. Inference 
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Inference adalah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat 

diterima orang lain. Dalam hal ini, subjek membuat kesimpulan dari 

informasi disertai dengan alasan yang logis. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQt pada soal nomor 3 

terlihat bahwa SAQt dapat membuat kesimpulan dari jawaban yang telah 

diperoleh, subjek SAQt (CO) menuliskan kesimpulan yaitu jadi harga jual 

rumah pak Hamdan dalam tiga tahun sebesar Rp. 80.000.000. Sedangkan 

kesimpulan yang dituliskan subjek SAQt (YS) yaitu jadi, harga jual rumah 

pak hamdan dengan jangka tiga tahun dengan keuntungan 25% sebesar Rp. 

80.000.000.  

Saat wawancara, SAQt (CO) mengatakan bahwa sebelumnya ia 

telah mengetahui rumus harga beli sehingga mudah untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam soal. Selanjutnya, SAQt (YS) mengatakan bahwa 

sebelumnya ia telah memisalkan harga beli dengan x yang merupakan 

banyaknya rupiah. Sehingga berdasarkan wawancara kedua subjek SAQt 

dapat memastikan bahwa langkah-langkah yang ia lakukan sudah tepat. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa SAQt mampu memeriksa kembali 

pengerjaannya pada soal tersebut sehingga dapat memastikan langkah-

langkah yang dilakukan sudah tepat dan jawaban yang diperoleh sudah 

benar, hingga mampu menyimpulkan jawaban tersebut. Berikut jawaban 

tertulis kedua subjek SAQt. 
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Gambar 4. 12 jawaban SAQt nomor 3 indikator inference 

5. Clarity 

Clarity adalah salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

didalamnya subjek memeriksa dan memastikan pemikiran yang 

disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Lebih lanjutnya, clarity adalah 

penjelasan secara detail tentang alasan yang dimaksud dalam membuat 

kesimpulan.  

Berdasarkan wawancara kedua subjek SAQt pada soal nomor 3 

mampu menjelaskan SAQt dapat memastikan bahwa langkah-langkah yang 

dilakukan sudah tepat yaitu membuat diketahui dan ditanya, memisalkan 

dengan variabel, lalu membuat model matematika, mencari nilai variabel 

dengan metode substitusi, sehingga diperoleh jawaban dari apa yang 

ditanyakan dalam soal. Selain itu, kedua subjek SAQt meyakini jawaban 

yang ia peroleh sudah benar. Kedua subjek SAQt mengungkapkan bahwa 

permasalahan dalam soal yaitu menentukan harga penjualan dari jangka tiga 

tahun, dan yang diketahui hanya keuntungan sehingga harga jual mengalami 

perubahan. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan menentukan 

harga beli asset, lalu menjumlahkan total keseluruhannya. Selanjutnya 

didapatkan harga jual dari keuntungan dan harga beli keseluruhan asset. 

Berdasarkan hasil wawancara kedua subjek SAQt telah memenuhi 

indikator clarity dimana subjek dapat memberikan penjelasan secara detail 
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tentang alasan yang dimaksud hingga dapat menyimpulkan jawaban 

diakhir. 

6. Overview 

Overview adalah kemampuan indikator berpikir kritis dimana 

melakukan pengecekan semuanya secara keseluruhan. Subjek memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan 

disimpulkan sebelumnya apakah masuk akal atau tidak. 

Berdasarkan wawancara kepada kedua subjek SAQt pada soal 

nomor 3 mereka dapat mempertanggungjawabkan jawaban mereka. Subjek 

SAQt termasuk tipe siswa yang memeriksa kembali pengerjaannya diakhir 

sebelum hasil tes dikumpulkan. Subjek dapat memastikan langkah-langkah 

yang dilakukan sudah tepat dan jawaban yang diperoleh sudah benar, 

berdasarkan pengecekan yang mereka lakukan secara berulang. Keduanya 

memenuhi indikator overview karena dapat menunjukkan bahwa SAQt 

mampu memeriksa kembali pengerjaannya hingga memperoleh 

kesimpulan. 

4.2.3.4 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh Siswa dengan AQ 

Sedang/Camper pada Soal Nomor 1 (SAQs) 

1. Focus 

Focus adalah indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah 

yang dihadapi dengan baik. Subjek harus mengetahui poin utama sesuatu 

yang sedang dihadapi atau akan dilakukan. 
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Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

1 dapat menguraikan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Keduanya menuliskan informasi yang diperoleh dari soal yang 

telah mereka baca sebelumnya, yaitu diketahui harga 2 Kg telur seharga 

Rp. 12.500, harga 4 botol sirup Rp. 6.250, dan harga 2 Kg tepung Rp. 

5.500. Subjek SAQs mampu mengidentifikasi poin utama suatu masalah 

dengan membedakan hal yang diketahui serta yang ditanyakan. Berikut 

jawaban tertulis kedua subjek SAQs. 

 

 

Gambar 4. 13 jawaban SAQs nomor 1 indikator focus 

Berdasarkan hasil wawancara, kedua subjek SAQs mampu 

menyatakan kembali informasi yang telah mereka pelajari dari pertanyaan 

dengan kata-kata mereka sendiri dan menunjukkan apa yang ditanyakan. 

SAQs juga memastikan bahwa informasi ini memadai untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. Hal ini menunjukkan bagaimana SAQs memahami 

makna pertanyaan berdasarkan interpretasi yang mereka peroleh. 

2. Reason 

Reason merupakan indikator kemampuan berpikir kritis berupa 

alasan-alasan yang disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya atau 
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bisa dianggap sebagai kemampuan yang mendukung suatu kesimpulan di 

awal. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

1 mampu melakukan operasi hitung sesuai dengan rencana penyelesaian dan 

akurat. SAQs (PC) menelusuri harga tiga item (telur, sirup, dan tepung) 

berdasarkan diskon 10% yang ditawarkan. Setelah didiskon, harga telur Rp 

10.000/kg, harga sirup Rp 5.000 per botol, dan harga tepung Rp 4.400/kg. 

Sama dengan subjek SAQs (PC), subjek SAQs (PA) juga menuliskan hal 

yang sama. Berikut hasil jawaban tertulis kedua subjek SAQs. 

 

 

Gambar 4. 14 jawaban SAQs nomor 1 indikator reason 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua subjek SAQs menyadari bahwa 

menyiapkan rencana penyelesaian masalah dengan menggunakan beberapa 

pendekatan. Saat wawancara terjadi perbedaan penyelesaian soal yang tidak 

sejalan, tetapi jawaban keduanya sama. Kemungkinan hal tersebut terjadi 
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karena perbedaan pengajaran dari guru matematika. Namun demikian, 

karena kedua tanggapan mereka akurat, indikator reason tetap terpenuhi. 

3. Situation 

Situation merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dimana subjek harus memiliki kemampuan dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks 

permasalahan. Dalam situation subjek dapat mengungkap faktor-faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

1 mampu mengidentifikasi situasi yang ada dari toko yang berbeda tersebut. 

Kedua subjek mampu memperjelas langkah-langkah yang diambil untuk 

menemukan solusi yang tepat. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, 

memastikan bahwa jawaban yang diberikan relevan dengan situasi yang 

dihadapi. Subjek SAQs (PC) melakukan penghitungan untuk mencatat 

secara lengkap jumlah semua item yang didiskon dan mengungkapkan 

perbedaan antara total biaya di kedua toko. Jika pembeliannya di toko 

swalayan harga keseluruhannya Rp 61.000, tapi apabila Putri berbelanja di 

toko makmur hanya sebesar Rp 48.800. 

Setelah itu subjek SAQs (PA) juga menuliskan penyelesaian 

masalah yang diberikan. Terjadi selisih harga Rp 12.200 antara kedua toko 

tersebut. Subjek SAQs (PA) menghitung langsung dari tanggapan yang 

telah diterimanya. Berikut jawaban tertulis kedua subjek SAQs. 
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Gambar 4. 15 jawaban SAQs nomor 1 indikator situation 

 Hal ini menunjukkan bahwa kedua subjek dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan ilmu yang telah dipelajarinya. Sesuai dengan 

indikator situation dimana subjek dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan mengumpulkan semua informasi yang sesuai dengan pernyataan. 

4. Inference 

Inference adalah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu membuat 

kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima 

orang lain. Dalam hal ini, subjek membuat kesimpulan dari informasi 

disertai dengan alasan yang logis. 

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara kedua subjek SAQs 

dapat menarik kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa kedua subjek SAQs tersebut mampu membuat 

simpulan dengan benar. Subjek membuat kesimpulan secara jelas sesuai 

dengan permasalahan didalam soal. SAQs (PA) menuliskan kesimpulan 

yaitu “Jadi, dapat menghemat uang sebanyak Rp. 12.200”. Kesimpulan 

tersebut cukup menjelaskan jawaban diakhir persoalan. 
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Sementara subjek SAQs (PC) menulis, “Putri menghemat uang 

belanja = Rp. 12.200.” SAQs (PC) ini mampu mengembangkan apa yang 

ditemukan dan memberikan justifikasi terhadapnya. Meskipun singkat, 

alasan yang diberikan cukup dapat menyampaikan tindakan yang dilakukan. 

Berikut jawaban tertulis kedua subjek SAQs. 

 

 

Gambar 4. 16 jawaban SAQs nomor 1 indikator inference 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua individu SAQs cukup mampu 

menyimpulkan solusi dari pertanyaan yang diajukan dan dapat memberikan 

sedikit penjelasan sebagai jawaban atas pertanyaan tersebut, yang kemudian 

digunakan untuk mencapai kesimpulan. 

5. Clarity 

Clarity adalah salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

didalamnya subjek memeriksa dan memastikan pemikiran yang 

disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Lebih lanjutnya, clarity adalah 

penjelasan secara detail tentang alasan yang dimaksud dalam membuat 

kesimpulan.  

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

1 mampu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam setiap langkah 

dalam penyelesaian. SAQs (PC) memenuhi indikator clarity dengan 

memverifikasi hasil pekerjaannya melalui penjelasan saat wawancara serta 
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menambahkan solusi tambahan yang berbeda. Sedangkan subjek SAQs 

(PA) tidak memverifikasi jawaban yang dituliskan dengan alasan subjek 

tersebut kesulitan mengungkapkan jawaban, subjek SAQs (PA) susah 

dalam menjelaskan jawaban yang telah dituliskan padahal jawaban yang 

dihasilkan sama dengan subjek SAQs (PC). 

6. Overview 

Overview adalah kemampuan indikator berpikir kritis dimana 

melakukan pengecekan semuanya secara keseluruhan. Subjek memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan 

disimpulkan sebelumnya apakah masuk akal atau tidak. 

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti kepada kedua subjek 

SAQs, terlihat pada soal nomor 1 sebelum hasil tes dikumpulkan subjek 

SAQs (PA) tidak menggunakan kesempatan waktu yang tersisa untuk 

meninjau pekerjaannya, padahal setelah pengecekan hasil jawabannya 

tepat. Sedangkan subjek SAQs (PC) terlihat ragu sehingga tidak dapat 

memverifikasi bahwa tindakan yang dilakukan dan hasil yang dihasilkan 

sudah benar. Keduanya belum memenuhi indikator overview dikarenakan 

tidak memberikan alasan dan membuktikan bahwa jawaban yang telah 

dituliskan akurat. 

4.2.3.5 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh Siswa dengan AQ 

Sedang/Camper pada Soal Nomor 2 (SAQs) 

1. Focus 

Focus adalah indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah 
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yang dihadapi dengan baik. Subjek harus mengetahui poin utama sesuatu 

yang sedang dihadapi atau akan dilakukan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

2 sudah dapat memahami masalah yang diberikan, yakni sudah mampu 

menetapkan data yang cukup untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

dengan mencantumkan ataupun menyebutkan unsur-unsur yang diketahui 

pada soal dan juga unsur yang ditanyakan pada soal. Keduanya 

menuliskan harga pembelian cabai Rp. 500.000, berat seluruh cabai 40 kg, 

penjualan setengah cabai Rp. 20.000, penjualan seperempat cabai Rp. 

18.000, dan sisa penjualan cabai Rp. 15.000, serta yang ditanyakan yaitu 

berapa keuntungan yang didapatkan bu maryam. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan membedakan antara apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, kedua subjek SAQs mampu menentukan unsur yang penting 

dari suatu permasalahan.  

Yang membedakan siswa camper ini mereka tidak menggunakan 

permisalan dalam proses menyelesaikan soal. Subjek SAQs (PC) 

menuliskan hal yang diketahui dengan langsung menuliskan apa yang ada 

dalam soal tanpa memikirkan ide yang lebih mudah dalam menyelesaikan 

persoalan. Sedangkan subjek SAQs (PA) cenderung menuliskan semua 

informasi yang ada secara runtut tanpa menyaring informasi penting apa 

saja yang seharusnya dituliskan. Berikut jawaban tertulis kedua subjek 

SAQs. 
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Gambar 4. 17 jawaban SAQs nomor 2 indikator focus 

2. Reason 

Reason merupakan indikator kemampuan berpikir kritis berupa 

alasan-alasan yang disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya 

atau bisa dianggap sebagai kemampuan yang mendukung suatu 

kesimpulan di awal. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

2 menunjukkan bahwa mereka menyusun strategi dan memberikan 

argumen yang meyakinkan serta data pendukung untuk mengatasi masalah 

tersebut. Berat sisa cabai dari berat total mula-mula yang mulanya tidak 

diketahui didapatkan setelah mereka melakukan perhitungan berdasarkan 

rumus yang ada. Dengan mengurangkan berat cabai yang diketahui dari 

berat keseluruhan cabai, didapatkan sisa cabai sebanyak 10 kg. Kedua 

subjek SAQs memenuhi indikator reason, yang ditunjukkan dengan 

kemampuannya dalam memberikan penjelasan saat wawancara dengan 

didukung bukti-bukti yang substansial.  
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Selanjutnya harga jual masing-masing cabai didapatkan oleh kedua 

subjek SAQs yaitu Rp 400.000, Rp 180.000, dan Rp 15.000. Hasil jawaban 

kedua subjek SAQs sama persis, hingga dapat disimpulkan kemampuan 

subjek SAQs cukup baik sampai memperoleh jawaban yang tepat dan 

dengan langkah-langkah yang benar. Tetapi, jawaban yang dituliskan 

kedua subjek SAQs sedikit bertele-tele dikarenakan tidak menggunakan 

permisalan. Berikut jawaban tertulis kedua subjek SAQs. 

 

 

Gambar 4. 18 jawaban SAQs nomor 2 indikator reason 

3. Situation 

Situation merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dimana subjek harus memiliki kemampuan dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks 

permasalahan. Dalam situation subjek dapat mengungkap faktor-faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan 
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Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

2 penyelesaian soal sudah dilakukan sesuai dengan konteks permasalahan. 

Setelah mengumpulkan informasi yang penting, mereka menuliskan total 

harga jual cabai Rp 730.000, lalu menghitung keuntungannya 

menggunakan rumus keuntungan harga jual – harga beli. Oleh karena itu, 

Rp. 730.000 – Rp. 500.000 = Rp. 230.000 yang merupakan hasil 

perhitungannya. Terbukti bahwa mereka dapat secara efektif 

menggunakan semua faktor-faktor yang ada dengan mengesampingkan 

informasi yang tidak relevan. Berikut jawaban tertulis kedua subjek SAQs. 

 

 

Gambar 4. 19 jawaban SAQs nomor 2 indikator situation 

4. Inference 

Inference adalah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang 

dapat diterima orang lain. Dalam hal ini, subjek membuat kesimpulan dari 

informasi disertai dengan alasan yang logis. 
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Berdasarkan wawancara dan jawaban tertulis subjek SAQs sudah 

dapat menjelaskan konsep berdasarkan permasalahan yang terjadi 

sehingga kesimpulan didapatkan. Kedua subjek SAQs menuliskan 

kesimpulan dengan jelas yaitu sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4. 20 jawaban SAQs nomor 2 indikator inference 

Sedangkan subjek SAQs (PC) menuliskan hanya intinya saja dengan 

menyimpulkan apa yang ditanyakan. Saat wawancara berlangsung kedua 

subjek SAQs pandai dalam menjelaskan jawaban dari apa yang 

ditanyakan. Kesimpulan yang diperoleh tidak dipikirkan secara matang 

dan hanya yang berdasar pada pertimbangan informasi yang terdapat 

dalam soal. 

5. Clarity 

Clarity adalah salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

didalamnya subjek memeriksa dan memastikan pemikiran yang 

disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Lebih lanjutnya, clarity adalah 

penjelasan secara detail tentang alasan yang dimaksud dalam membuat 

kesimpulan.  

Berdasarkan wawancara kedua subjek SAQs pada soal nomor 2 

yaitu menjelaskan dengan menjumlahkan total keseluruhan berat cabai 
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yang diketahui. Lalu dicari harga jual dan harga beli masing-masing cabai 

dengan jenis yang berbeda. Setelah itu, akan didapatkan keuntungan 

dengan menggunakan rumus “keuntungan = harga jual – harga beli”. Pada 

soal nomor 2 kedua subjek belum mampu memberikan contoh soal yang 

lain. Sehingga subjek ini terindikasi belum memenuhi indikator clarity.  

6. Overview 

Overview adalah kemampuan indikator berpikir kritis dimana 

melakukan pengecekan semuanya secara keseluruhan. Subjek memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan 

disimpulkan sebelumnya apakah masuk akal atau tidak. 

Berdasarkan wawancara kedua subjek SAQs pada soal nomor 2 

tidak mengecek hasil pekerjaan mereka. Padahal proses penyelesaian 

dilakukan secara runtut dan jelas. Saat wawancara mereka mengatakan 

“kami malas bu waktunya udah hampir habis”. Kedua subjek SAQs tidak 

mampu memastikan kebenaran penyelesaian yang dilakukan dari jawaban 

yang diperoleh, sehingga belum memenuhi indikator overview. 

4.2.3.6 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh Siswa dengan AQ 

Sedang/Camper pada Soal Nomor 3 (SAQs) 

1. Focus 

Focus adalah indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah 

yang dihadapi dengan baik. Subjek harus mengetahui poin utama sesuatu 

yang sedang dihadapi atau akan dilakukan. 
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Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

3 terlihat bahwa kedua subjek SAQs dapat menuliskan informasi yang 

diperoleh dari soal yaitu dengan menuliskan yang diketahui harga beli 

tanah = Rp. 500.000.000, harga penjualan tanah Rp. 300.000.000, harga 

penjualan ruko Rp. 250.000.000 dan keuntungan nya 25%. Kemudian 

subjek SAQs juga menuliskan hal yang ditanyakan dari soal nomor yaitu 

berapa harga penjualan rumah jika keuntungan 25%.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kedua subjek SAQs dapat memilah informasi yang 

terdapat di soal dengan membedakan hal yang diketahui serta yang 

ditanyakan. Berikut jawaban tertulis kedua subjek SAQs. 

 

 

Gambar 4. 21 jawaban SAQs nomor 3 indikator focus 

Berdasarkan hasil wawancara, kedua subjek SAQs dapat mampu 

mengatakan apa yang dia ketahui dan memastikan bahwa fakta tersebut 

cukup untuk menjawab pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa SAQs 

memahami maksud pertanyaan berdasarkan interpretasi yang diperoleh. 

Berdasarkan uraian tersebut, terbukti bahwa kedua subjek SAQs telah 

memenuhi indikator focus yaitu mengetahui poin utama sesuatu yang 

sedang dihadapi atau akan dilakukan. 
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2. Reason 

Reason merupakan indikator kemampuan berpikir kritis berupa 

alasan-alasan yang disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya 

atau bisa dianggap sebagai kemampuan yang mendukung suatu 

kesimpulan di awal. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

3 terlihat bahwa SAQs menuliskan langkah penyelesaian secara runtut. 

Kedua subjek SAQs mengubah bentuk matematika tersebut ke permisalan, 

yaitu 𝓍 + 25% 𝓍. Lalu menentukan harga beli tanah dengan menggunakan 

rumus harga jual – keuntungan, yaitu 300.000.000 – 25% 𝓍. 

Didapatkanlah harga beli tanah sebesar Rp. 240.000.000. Lalu harga beli 

ruko didapat dengan cara yang sama dan hasilnya Rp. 200.000.000. Dan 

terakhir harga beli rumah yang diketahui dari harga beli seluruh asset 

sehingga didapatkan Rp. 60.000.000. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

SAQs mengetahui langkah pertama yang harus dilakukan dengan 

menyusun rencana penyelesaian soal cerita tersebut melalui model 

matematika. Berikut jawaban tertulis SAQs pada soal nomor 3. 
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Gambar 4. 22 jawaban SAQs nomor 3 indikator reason 

Subjek SAQs dapat membandingkan data yang dikumpulkan 

dengan variabel, subjek mampu menjelaskan langkah awal yang perlu 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, sehingga subjek dapat 

memastikan bahwa ini adalah tindakan yang tepat untuk sebagai langkah 

awal dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa SAQs telah mampu membuat strategi untuk mengintegrasikan data 

yang diperoleh sebelumnya untuk memecahkan masalah cerita. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat dari jawaban tertulis dan hasil 

wawancara bahwa SAQs telah memenuhi kebutuhan indikator reason, 

yaitu menuliskan argumen atau rincian pendukung di awal pertanyaan 

untuk mendukung suatu kesimpulan. 

3. Situation 

Situation merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dimana subjek harus memiliki kemampuan dalam mengenali situasi yang 
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terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks 

permasalahan. Dalam situation subjek dapat mengungkap faktor-faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

3 mereka menyelesaikan jawaban akhir sesuai dengan apa yang ditanyakan 

dalam soal yaitu dengan menyatakan bahwa harga jual rumah didapatkan 

dengan menggunakan rumus harga beli yaitu harga jual – keuntungan. Lalu 

didapatkanlah harga jual rumah sebesar Rp. 80.000.000. Subjek SAQs (PA) 

menghitung hasil akhir dengan sesuai dan tepat, sama halnya dengan subjek 

SAQs (PC). Sehingga terbukti bahwa kedua subjek SAQs memenuhi 

indikator situation. Oleh karena itu, hal tersebut menunjukkan kedua subjek 

mampu mengidentifikasi semua informasi dan mengemas jawaban dengan 

baik. Berikut jawaban tertulis kedua subjek SAQs. 

 

 

Gambar 4. 23 jawaban SAQs nomor 3 indikator situation 
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4. Inference 

Inference adalah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang 

dapat diterima orang lain. Dalam hal ini, subjek membuat kesimpulan dari 

informasi disertai dengan alasan yang logis. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQs pada soal nomor 

3 terlihat bahwa SAQs tidak membuat kesimpulan dari jawaban yang telah 

diperoleh, subjek SAQs (PA) hanya menuliskan jawaban terakhir yang 

diperoleh yaitu Rp. 80.000.000. Kesimpulan yang dituliskan subjek SAQs 

(PC) yaitu jadi harga jual rumah pak hamdan dalam waktu tiga tahun 

dengan sebesar Rp. 60.000.000. Subjek SAQs (PC) salah menuliskan 

kesimpulan, subjek tidak memeriksa kembali jawaban akhir sehingga 

menyebabkan kesalahan dalam membuat kesimpulan. Berikut jawaban 

tertulis subjek SAQs. 

 

Gambar 4. 24 jawaban SAQs nomor 3 indikator situation 

Berdasarkan wawancara, SAQs (PA) mengatakan bahwa untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam soal ia menggunakan rumus dari yang 

telah dipelajari. Sedangkan SAQs (PC) hanya menjelaskan bahwa ia 

mampu menyelesaikan soal berdasarkan pengetahuannya. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa kedua subjek SAQs dapat memastikan bahwa 

langkah-langkah yang ia lakukan sudah tepat, hingga mampu 

menyimpulkan jawaban tersebut walaupun jawaban tersebut kurang tepat.  
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5. Clarity 

Clarity adalah salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

didalamnya subjek memeriksa dan memastikan pemikiran yang 

disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Lebih lanjutnya, clarity adalah 

penjelasan secara detail tentang alasan yang dimaksud dalam membuat 

kesimpulan.  

Berdasarkan wawancara kedua subjek SAQs pada soal nomor 3 

mereka belum mampu memperjelas jawaban yang telah diperoleh. Kedua 

subjek dapat membuat model matematika hingga berhasil menemukan 

jawaban. Tetapi, kedua subjek SAQs tidak dapat memastikan tanggapan 

mereka akurat. Saat wawancara keduanya menyadari terdapat kesalahan 

pada jawaban yang telah dituliskan, subjek SAQs (PA) mengungkapkan 

bahwa ia lupa membuat kesimpulan diakhir dikarenakan terburu-buru ingin 

mengumpulkan tes. Sedangkan subjek SAQs (PC) salah dalam menuliskan 

hasil akhir dalam kesimpulan, seharusnya Rp. 80.000.000 tetapi dituliskan 

Rp. 60.000.000. Berdasarkan hasil wawancara kedua subjek SAQs tidak 

memenuhi indikator clarity karena gagal memberikan penjelasan secara 

tepat dan akurat. 

6. Overview 

Overview adalah kemampuan indikator berpikir kritis dimana 

melakukan pengecekan semuanya secara keseluruhan. Subjek memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan 

disimpulkan sebelumnya apakah masuk akal atau tidak. 
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Berdasarkan wawancara kepada kedua subjek SAQs pada soal 

nomor 3 mereka tidak mengecek hasil pekerjaan mereka. Padahal proses 

penyelesaian dilakukan secara runtut dan jelas. Hanya saja pada 

kesimpulan terdapat kekeliruan. Saat wawanacara mereka mengatakan 

“karena waktunya udah hampir habis bu, jadi kami tidak sempat meriksa 

soal lagi”. Kedua subjek SAQs tidak mampu memastikan kebenaran 

penyelesaian yang dilakukan dari jawaban yang diperoleh, sehingga belum 

memenuhi indikator overview. 

4.2.3.7 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh Siswa dengan AQ 

Rendah/Quitter pada Soal Nomor 1 (SAQr) 

1. Focus 

Focus adalah indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah 

yang dihadapi dengan baik. Subjek harus mengetahui poin utama sesuatu 

yang sedang dihadapi atau akan dilakukan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 1 

hanya menuliskan apa yang diketahui dalam soal. Subjek SAQr (RT) 

mampu memilah informasi yang diperlukan untuk digunakan 

menyelesaikan soal. Subjek menuliskan diketahui harga 2 Kg telur seharga 

Rp. 12.500, harga 4 botol sirup Rp. 6.250, dan harga 2 Kg tepung Rp. 

5.500 dan menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek SAQr (CB) 

hanya mampu mengidentifikasi poin utama suatu masalah dan menuliskan 

informasi dari soal hanya yang diketahui. 
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Berdasarkan hasil wawancara, kedua subjek tersebut cukup mampu 

mengidentifikasi informasi dari soal yang telah diberikan. Sehingga dapat 

dikatakan subjek SAQr memenuhi indikator Focus. SAQr menuliskan 

pernyataan dan pertanyaan sesuai dengan interpretasi mereka. Berikut 

jawaban tertulis kedua subjek SAQr. 

 

 

Gambar 4. 25 jawaban SAQr nomor 1 indikator focus 

2. Reason 

Reason merupakan indikator kemampuan berpikir kritis berupa 

alasan-alasan yang disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya 

atau bisa dianggap sebagai kemampuan yang mendukung suatu 

kesimpulan di awal. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 1 

belum mampu menuliskan proses penyelesaian soal disertai alasan-alasan 

yang mendukung. Subjek SAQr (CB) hanya menuliskan langsung hasil 

perhitungan disamping tulisan yang diketahui. Subjek menuliskan RP. 

12.500 × 2 = Rp. 25.000, lalu Rp. 6.250 × 4 = Rp. 25.000 dan Rp. 5.500 × 

2 = Rp. 11.000. Lalu dijumlahkan hasil ketiganya dituliskan Rp. 61.000. 

terlihat bahwa SAQr (CB) tidak menyusun rencana penyelesaian untuk 

bisa menyelesaikan soal. SAQr (CB) hanya menyalin sedikit informasi 
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yang terdapat dalam soal. Karena SAQr tidak mampu memahami soal, 

sehingga menyebabkan SAQr pun tidak mengetahui apa langkah yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut. Berikut jawaban 

tertulis subjek SAQr (CB). 

 

Gambar 4. 26 jawaban SAQr nomor 1 indikator reason 

Subjek SAQr (RT) juga hanya menuliskan yang diketahui dalam 

soal, dan terlihat sama persis dengan subjek SAQR (CB). Subjek terlihat 

tidak mampu menyusun rencana penyelesaian untuk bisa menyelesaikan 

soal seperti mengubah soal cerita tersebut ke dalam bentuk model 

matematika. Berdasarkan hasil wawancara, SAQr (RT) mengungkapkan 

bahwa ia tidak memahami soal tersebut, sehingga ia tidak mengetahui 

bagaimana langkah pertama yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 

soal. Ia hanya mengungkapkan “Kami bingung bu, jadi langsung-langsung 

la kami buat “, Hal ini menunjukkan bahwa SAQr (RT) tidak dapat 

menghubungkan pengertian-pengertian/informasi yang ada pada soal 

untuk digunakan menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan uraian di atas, 

melalui hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara terlihat bahwa kedua 

subjek SAQr tidak memenuhi indikator reason. 

3. Situation 
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Situation merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dimana subjek harus memiliki kemampuan dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks 

permasalahan. Dalam situation subjek dapat mengungkap faktor-faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 1 

tidak menuliskan langkah penyelesaian selanjutnya. Terlihat bahwa SAQr 

tidak dapat mengungkapkan faktor-faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan terhadap soal tersebut. Karena SAQr tidak mampu 

memahami soal, menyebabkan SAQr tidak mengetahui langkah-langkah 

selanjutnya untuk menyelesaikan persoalan. Berdasarkan hasil 

wawancara, baik subjek SAQr (CB) maupun subjek SAQr (RT) 

mengungkapkan bahwa ia tidak memahami soal tersebut sehingga ia tidak 

mengetahui bagaimana langkah selanjutnya yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan soal, serta bagaimana penyelesaian dari soal tersebut. Saat 

wawancara berlangsung, SAQr (RT) hanya mengungkapkan “Eee.. 

Daktau bu ah kami bingung, baru liat kami soal kek gini”. Sedangkan 

SAQr (CB) mengatakan “Kami bingung cara menghitung diskon nya bu” 

pas baca soal.  Berdasarkan uraian di atas, melalui hasil jawaban tertulis 

dan hasil wawancara terlihat bahwa subjek SAQr tidak memenuhi 

indikator Situation. Hal tersebut dikarenakan SAQr tidak memahami 

maksud soal, sehingga tidak mampu menyusun rencana penyelesaian soal 

dengan menghubungkan pengertian-pengertian/informasi yang ada pada 

soal, serta tidak mampu melakukan pernyelesaian terhadap soal tersebut. 
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4. Inference 

Inference adalah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang 

dapat diterima orang lain. Dalam hal ini, subjek membuat kesimpulan dari 

informasi disertai dengan alasan yang logis. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 1 

tidak menuliskan kesimpulan karena mereka hanya menuliskan jawaban 

sebatas apa yang diketahui oleh mereka. Karena kedua subjek SAQr tidak 

mampu memahami soal, menyebabkan SAQr tidak mengetahui apa 

langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal dan SAQr tidak 

mengetahui penyelesaian dari soal tersebut, sehingga SAQr tidak dapat 

menyimpulkan permasalahan dari soal yang telah diberikan.      

5. Clarity 

Clarity adalah salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

didalamnya subjek memeriksa dan memastikan pemikiran yang 

disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Lebih lanjutnya, clarity adalah 

penjelasan secara detail tentang alasan yang dimaksud dalam membuat 

kesimpulan.  

Berdasarkan wawancara kedua subjek SAQr pada soal nomor 1 

SAQr tidak memahami maksud soal, sehingga tidak mampu menjelaskan 

maksud soal dan rencana penyelesaian soal dengan menghubungkan 

pengertian- pengertian/informasi yang ada pada soal. Kedua subjek SAQr 

tidak mampu melakukan pernyelesaian terhadap soal, dan tidak mengetahui 
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apa kesimpulan dari soal tersebut. Sehingga hal ini membuktikan bahwa 

subjek SAQr tidak memenuhi indikator clarity. 

6. Overview 

Overview adalah kemampuan indikator berpikir kritis dimana 

melakukan pengecekan semuanya secara keseluruhan. Subjek memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan 

disimpulkan sebelumnya apakah masuk akal atau tidak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti kedua subjek SAQr 

pada soal nomor 1 tidak melakukan pengecekan pada jawaban yang telah 

ditulis. Mereka hanya menunggu waktu pelajaran selesai dan terlihat 

terburu-buru ingin mengumpulkan tes. Terlihat keduanya tidak mampu 

memenuhi indikator overview sehingga terindikasi tidak memiliki 

kemampuan berpikir kritis. 

4.2.3.8 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh Siswa dengan AQ 

Rendah/Quitter pada Soal Nomor 2 (SAQr) 

1. Focus 

Focus adalah indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah 

yang dihadapi dengan baik. Subjek harus mengetahui poin utama sesuatu 

yang sedang dihadapi atau akan dilakukan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 

2 belum memahami masalah yang diberikan, subjek hanya mampu 

menetapkan data yang cukup untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahuinya. Lalu kedua subjek 
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SAQr juga menuliskan jawaban gabungan tanpa melakukan penyelesaian 

yang runtut. Subjek SAQr (RT) langsung saja menuliskan diketahui dan 

jawaban langsung tanpa menuliskan tahap per tahap tanpa menyelesaikan 

soal. Sedangkan subjek SAQr (CB) menuliskan penyelesaian hanya saja 

terlihat tidak jelas. Berikut jawaban tertulis kedua subjek SAQr. 

 

 

Gambar 4. 27 jawaban SAQr nomor 2 indikator focus 

Hal ini menunjukkan bahwa subjek SAQr tidak mampu 

membedakan antara apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

sehingga subjek tidak bisa menemukan unsur yang penting dari suatu 

permasalahan.  

2. Reason 

Reason merupakan indikator kemampuan berpikir kritis berupa 

alasan-alasan yang disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya atau 

bisa dianggap sebagai kemampuan yang mendukung suatu kesimpulan di 

awal. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 2 

belum mampu memberikan alasan atau bukti yang jelas jawaban dari proses 

penyelesaian. Subjek SAQr (RT) tidak melanjutkan penyelesaian soal dan 
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hanya menuliskan sebatas apa yang diketahuinya. Sedangkan subjek SAQr 

(CB) menuliskan proses penyelesaian, tetapi perhitungan yang dilakukan 

tidak sesuai sehingga jawaban yang dihasilkan tidak tepat. Berikut jawaban 

subjek SAQr. 

 

Gambar 4. 28 jawaban SAQr nomor2 indikator reason 

Hal ini menunjukan bahwa kedua subjek SAQr tidak mampu 

memberikan alasan bukti penyelesaian soal dari awal. Mereka tidak 

menuliskan jawaban yang tepat dikarekan tidak mengetahui maksud soal 

dan kurangnya kemampuan berpikir kritis, sehingga tidak memenuhi 

indikator reason. 

3. Situation 

Situation merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dimana subjek harus memiliki kemampuan dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks 

permasalahan. Dalam situation subjek dapat mengungkap faktor-faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 2 

tidak menyatakan jawaban akhir sesuai dengan konteks permasalahan 

yang dimaksud. Subjek SAQr (CB) menuliskan penyelesaian hanya saja 

tidak tepat, jawaban yang dituliskan pun kurang jelas dan sedikit tidak bisa 
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terbaca sehingga mempengaruhi pada perhitungan yang tidak tepat, 

sedangkan SAQr (RT) tidak menuliskan lanjutan dari apa yang diketahui 

dalam soal. Berikut jawaban subjek SAQr (CB). 

 

Gambar 4. 29 jawaban SAQr nomor 2 indikator situation 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua subjek tidak mampu 

menggunakan semua informasi yang penting dengan baik sehingga 

permasalahan tidak dapat ditangani dengan baik. Kedua subjek SAQr tidak 

memenuhi indikator situation, sehingga termasuk kategori rendah dalam 

kemampuan berpikir kritis. 

4. Inference 

Inference adalah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat 

diterima orang lain. Dalam hal ini, subjek membuat kesimpulan dari 

informasi disertai dengan alasan yang logis. 

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara kedua subjek SAQr 

pada soal nomor 2 tidak dapat menjelaskan konsep berdasarkan 

permasalahan yang terjadi sehingga tidak dapat menyimpulkan. Kedua 

subjek SAQr masing-masing tidak menuliskan kesimpulan pada kertas 

jawaban, sehingga kesimpulan tidak didapatkan. 

Saat wawancara berlangsung kedua subjek SAQr tidak bisa 

menjelaskan apa yang dituliskan. Subjek SAQr mengungkapkan bahwa ia 

tidak memahami soal tersebut, sehingga ia tidak mengetahui bagaimana 

langkah pertama yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal dan 
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bagaimana penyelesaian dari soal tersebut, sehingga SAQr tidak 

mengetahui apa kesimpulan dari soal tersebut. Hal ini berarti kedua subjek 

SAQr tidak memenuhi indikator inference. 

5. Clarity 

Clarity adalah salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

didalamnya subjek memeriksa dan memastikan pemikiran yang 

disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Lebih lanjutnya, clarity adalah 

penjelasan secara detail tentang alasan yang dimaksud dalam membuat 

kesimpulan.  

Berdasarkan wawancara kedua subjek SAQr pada soal nomor 2, 

ketika ditanya mengenai informasi apa yang terdapat pada soal SAQr hanya 

memandang soal beberapa detik lalu membacakan keseluruhan soal. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa SAQr tidak mampu memilah informasi yang 

terdapat di soal dengan membedakan hal yang diketahui serta yang 

ditanyakan. Karena SAQr tidak mampu memahami soal, menyebabkan 

SAQr tidak mengetahui apa langkah yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan soal dan SAQr tidak mengetahui penyelesaian dari soal 

tersebut, sehingga SAQr tidak dapat membuat kesimpulan dari soal tersebut. 

6. Overview 

Overview adalah kemampuan indikator berpikir kritis dimana 

melakukan pengecekan semuanya secara keseluruhan. Subjek memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan 

disimpulkan sebelumnya apakah masuk akal atau tidak. 
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Berdasarkan wawancara kedua subjek SAQr pada soal nomor 2 

mengungkapkan bahwa mereka tidak memahami soal tersebut, sehingga 

ia tidak mengetahui bagaimana langkah pertama yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan soal. Saat wawancara, SAQr hanya mengungkapkan 

“Yang ini bingung kami bu “, “ee dak ingat lagi kmi rumusnyo bu”. Hal 

ini menunjukkan bahwa SAQr tidak dapat menghubungkan pengertian-

pengertian/informasi yang ada pada soal untuk digunakan menyelesaikan 

soal tersebut. Berdasarkan uraian di atas, melalui hasil jawaban tertulis dan 

hasil wawancara terlihat bahwa SAQr tidak memenuhi indikator overview. 

Hal tersebut dikarenakan SAQr tidak memahami maksud soal, sehingga 

tidak mampu meninjau ulang soal dengan menghubungkan pengertian-

pengertian/informasi yang ada pada soal. 

4.2.3.9 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh Siswa dengan AQ 

Rendah/Quitter pada Soal Nomor 3 (SAQr) 

1. Focus 

Focus adalah indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah 

yang dihadapi dengan baik. Subjek harus mengetahui poin utama sesuatu 

yang sedang dihadapi atau akan dilakukan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 3 

menuliskan apa yang diketahui dalam soal. Subjek menuliskan informasi 

yang diperoleh dari soal yaitu diketahui harga beli tanah = Rp. 

500.000.000, harga penjualan tanah Rp. 300.000.000, harga penjualan 

ruko Rp. 250.000.000 dan keuntungan nya 25%. Kemudian subjek SAQt 
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juga menuliskan hal yang ditanyakan dari soal nomor yaitu berapa harga 

penjualan rumah jika keuntungan 25%. Kedua subjek SAQr mampu 

memilah informasi yang terdapat di soal dengan membedakan hal yang 

diketahui serta yang ditanyakan. Berikut jawaban tertulis kedua subjek 

SAQr. 

 

 

Gambar 4. 30 jawaban SAQr nomor 3 indikator focus 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek mampu mengatakan apa yang 

dia ketahui dan memastikan bahwa fakta tersebut cukup untuk menjawab 

pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa SAQr telah memahami maksud 

pertanyaan berdasarkan interpretasi yang ditemukannya. Kedua subjek 

tersebut cukup mampu mengidentifikasi informasi dari soal yang telah 

diberikan. Sehingga dapat dikatakan subjek SAQr memenuhi indikator 

Focus. SAQr menuliskan pernyataan dan pertanyaan sesuai dengan 

interpretasi mereka. 

2. Reason 

Reason merupakan indikator kemampuan berpikir kritis berupa 

alasan-alasan yang disertai bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya 

atau bisa dianggap sebagai kemampuan yang mendukung suatu 

kesimpulan di awal. 
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Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 3 

tidak memberikan bukti yang jelas jawaban dari proses penyelesaian. 

Subjek SAQr (RT) melanjutkan penyelesaian soal dan hanya menuliskan 

sebatas apa yang diketahuinya. Sedangkan subjek SAQr (CB) menuliskan 

proses penyelesaian, tetapi dikarenakan jawaban yang dituliskan tidak jelas 

sehingga perhitungan yang dilakukan tidak sesuai dan jawaban yang 

dihasilkan tidak tepat. Kedua subjek menuliskan jawaban yang sama tetapi 

tidak tepat penyelesaiannya. Berikut jawaban kedua subjek SAQr. 

 

 

Gambar 4. 31 jawaban SAQr nomor 3 indikator reason 

SAQr tidak dapat menjelaskan apa informasi yang ada dari soal 

tersebut. Saat wawancara, terlihat kedua subjek SAQr sangat kebingungan 
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sehingga terbata- bata menjawab pertanyaan dari peneliti, seperti “Eee, ini 

gimana bu?” Hal ini menunjukkan bahwa SAQr tidak dapat memahami 

maksud dari soal tersebut karena tidak mampu memberikan alasan bukti 

penyelesaian soal diawal. Mereka tidak menuliskan jawaban yang tepat 

dikarenakan tidak mengerti maksud soal sehingga dapat dikatakan tidak 

memenuhi indikator reason. 

3. Situation 

Situation merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dimana subjek harus memiliki kemampuan dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks 

permasalahan. Dalam situation subjek dapat mengungkap faktor-faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan. 

Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek SAQr pada soal nomor 3 

tidak menuliskan jawaban sesuai dengan konteks permasalahan yang 

dimaksud. Subjek SAQr (CB) menuliskan penyelesaian hanya saja tidak 

tepat, jawaban yang dituliskan pun kurang jelas dan sedikit tidak bisa 

terbaca sehingga mempengaruhi pada perhitungan yang tidak tepat, 

sedangkan SAQr (RT) tidak menuliskan lanjutan dari apa yang diketahui 

dalam soal. Berikut jawaban subjek SAQr (CB). 

 

Gambar 4. 32 jawaban SAQr nomor 3 indikator situation 
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Pada saat wawancara, ketika ditanya mengenai informasi apa yang 

terdapat pada soal nomor 3, SAQr hanya memandang soal beberapa detik 

lalu membacakan keseluruhan soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa SAQr 

tidak mampu memilah informasi yang terdapat di soal dengan membedakan 

hal yang diketahui serta yang ditanyakan. Dengan demikian, hal tersebut 

menunjukkan bahwa kedua subjek tidak mampu menggali informasi yang 

penting sehingga permasalahan tidak dapat ditangani dengan baik. Kedua 

subjek SAQr tidak memenuhi indikator situation, sehingga termasuk 

kategori rendah dalam kemampuan berpikir kritis. 

4. Inference 

Inference adalah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang 

dapat diterima orang lain. Dalam hal ini, subjek membuat kesimpulan dari 

informasi disertai dengan alasan yang logis. 

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara kedua subjek SAQr 

pada soal nomor 3 tidak dapat menjelaskan konsep berdasarkan 

permasalahan yang terjadi sehingga tidak dapat menyimpulkan. Kedua 

subjek SAQr masing-masing tidak menuliskan kesimpulan pada kertas 

jawaban, sehingga kesimpulan tidak didapatkan. Lalu pada saat 

wawancara berlangsung kedua subjek SAQr tidak bisa menjelaskan apa 

yang dituliskan. Subjek SAQr mengungkapkan bahwa ia tidak memahami 

soal tersebut, sehingga ia tidak mengetahui bagaimana cara menyelesaikan 

soal. Hal ini tentunya membuat subjek SAQr tidak mengetahui apa 

kesimpulan dari soal tersebut. Kedua subjek SAQr tidak memenuhi 
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indikator inference karena subjek tidak membuat kesimpulan dari 

informasi disertai dengan alasan yang logis. 

5. Clarity 

Clarity adalah salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang 

didalamnya subjek memeriksa dan memastikan pemikiran yang 

disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Lebih lanjutnya, clarity adalah 

penjelasan secara detail tentang alasan yang dimaksud dalam membuat 

kesimpulan. 

Berdasarkan jawaban tertulis SAQr terlihat bahwa SAQr tidak 

melakukan penyelesaian terhadap soal tersebut. Karena SAQr tidak mampu 

memahami soal, menyebabkan SAQr tidak mengetahui apa langkah yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan soal dan SAQr tidak mengetahui 

penyelesaian dari soal tersebut, sehingga SAQr tidak dapat membuat 

kesimpulan dari soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, SAQr 

mengungkapkan bahwa ia tidak memahami soal tersebut, sehingga tidak 

mengetahui apa kesimpulan dari soal tersebut. Saat wawancara, SAQr 

mengungkapkan “kami tuh lupa bu”. 

Berdasarkan uraian di atas, melalui hasil jawaban tertulis dan hasil 

wawancara kedua subjek SAQr pada soal nomor 3 tidak memahami maksud 

soal, sehingga tidak mampu menjelaskan maksud soal dan rencana 

penyelesaian soal dengan menghubungkan pengertian- 

pengertian/informasi yang ada pada soal. Kedua subjek SAQr tidak mampu 

melakukan pernyelesaian terhadap soal, dan tidak mengetahui apa 
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kesimpulan dari soal tersebut. Sehingga hal ini membuktikan bahwa subjek 

SAQr tidak memenuhi indikator clarity. 

6. Overview 

Overview adalah kemampuan indikator berpikir kritis dimana 

melakukan pengecekan semuanya secara keseluruhan. Subjek memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan dan 

disimpulkan sebelumnya apakah masuk akal atau tidak. 

Berdasarkan wawancara kedua subjek SAQr pada soal nomor 3 

terlihat bahwa SAQr tidak menyusun rencana penyelesaian untuk bisa 

menyelesaikan soal seperti mengubah soal cerita tersebut ke dalam bentuk 

model matematika. Kedua subjek SAQr hanya menulis kembali soal nomor 3 

di lembar jawabannya. Karena SAQr tidak mampu memahami soal, sehingga 

menyebabkan SAQr pun tidak mengetahui apa langkah yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, SAQr 

mengungkapkan bahwa ia tidak memahami soal tersebut, sehingga ia tidak 

mengetahui bagaimana langkah pertama yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan soal. Saat wawancara, SAQr hanya mengatakan “ee lupa 

rumusnya juga kami yang ini bu”. Hal ini menunjukkan bahwa SAQr tidak 

dapat menghubungkan pengertian-pengertian/informasi yang ada pada soal 

untuk digunakan menyelesaikan soal tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, melalui hasil jawaban tertulis dan hasil 

wawancara terlihat bahwa SAQr tidak memenuhi indikator overview. Hal 

tersebut dikarenakan SAQr tidak memahami maksud soal, sehingga tidak 

mampu meninjau ulang dari jawaban yang telah diperoleh sebelumnya. 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan kepada 6 subjek penelitian, 

secara ringkas pemenuhan indikator kemampuan berpikir kritis dituliskan dalam 

tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 4 Hasil analisis data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari Adversity 

Quotient (AQ) 

Nomor 

Soal 

Subjek Indikator 

1 2 3 4 5 6 

1 SAQt (CO) √ √ √ √ √ √ 

SAQt (YS) √ √ √ √ √ √ 

SAQs (PC) √ √ √ √ √ - 

SAQs (PA) √ √ √ √ - √ 

SAQr (CB) √ - - - - - 

SAQr (RT) √ - - - - - 

2 SAQt (CO) √ √ √ √ √ √ 

SAQt (YS) √ √ √ √ √ √ 

SAQs (PC) √ √ √ √ - - 

SAQs (PA) √ √ √ √ - - 

SAQr (CB) √ - - - - - 

SAQr (RT) √ - - - - - 

3 SAQt (CO) √ √ √ √ √ √ 

SAQt (YS) √ √ √ √ √ √ 

SAQs (PC) √ √ √ √ - - 

SAQs (PA) √ √ √ √ - - 

SAQr (CB) √ - - - - - 

SAQr (RT) √ - - - - - 

 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, baik melalui hasil jawaban tertulis maupun 

hasil wawancara, keenam subjek penelitian menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 

SAQt (CO) menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kritis dengan sangat baik 

sampai memperoleh jawaban yang tepat dengan langkah-langkah yang benar, dan 

begitu pula dengan subjek SAQt (YS) yang dalam menyelesaikan soal tes sudah 

tepat dan sesuai sampai jawaban yang dihasilkan benar. Keduanya mempunyai 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi, dan perbedaan keduanya yaitu memiliki 

cara yang berbeda dalam menyelesaikan soal, tetapi jawaban yang dihasilkan tetap 
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sama. Kedua subjek SAQs menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kritis 

dengan cukup baik sampai memperoleh jawaban yang tepat dengan langkah-

langkah yang benar meskipun dalam prosesnya masih terdapat sedikit kekeliruan. 

Lalu SAQr tidak dapat menyelesaikan seluruh soal tes kemampuan berpikir kritis, 

keduanya hanya mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dalam soal.  

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa keenam subjek penelitian 

memiliki proses berpikir yang berbeda-beda, sejalan dengan perbedaan kategori 

AQ yang dimiliki oleh tiap subjek penelitian. Di mana subjek penelitian yang 

memiliki AQ tinggi dan AQ sedang memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik dari subjek penelitian yang memiliki AQ rendah dalam menyelesaikan soal 

tes. Sesuai dengan yang diungkapkan Supardi (2013) bahwa semakin tinggi tingkat 

adversity quotient siswa, maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematikanya. 

Sebab prestasi belajar adalah keberhasilan usaha yang dicapai seseorang setelah 

memperoleh pengalaman belajar atau mempelajari sesuatu. Sehingga siswa mampu 

menyelesaikan soal tes yang merupakan salah satu bagian dari prestasi belajar 

dalam matematika. 

4.3.1 Focus 

Focus terjadi apabila siswa memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi 

masalah utama, mengidentifikasi situasi atau masalah yang dihadapi dengan baik 

dan mengetahui poin utama sesuatu yang sedang dihadapi atau dilakukan. Dalam 

menyelesaikan soal tes keenam subjek memenuhi indikator focus, dimana subjek 

dapat menyatakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. 
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Berdasarkan hasil penelitian penyelesaian soal tes dan hasil wawacara SAQt 

memenuhi indikator focus untuk soal 1, 2, dan 3, berdasarkan temuan penelitian 

pada lembar tugas pemecahan masalah matematika serta hasil wawancara SAQt. 

SAQt tampak serius dan menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti dengan fokus untuk memilah fakta-fakta dengan tepat dan memahami 

pertanyaan dengan mengatakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 

soal. Siswa Climber mampu mengintegrasikan persepsi langsung dengan baik, 

menurut Muna dan Mubarokah (2014) yang memudahkan mereka dalam 

membedakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan ketika menyelesaikan 

suatu permasalahan.  

SAQt mampu menggunakan pengetahuan dan pertanyaan tentang 

pertanyaan tersebut dalam kata-kata sendiri dan memastikan terdapat cukup data 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. Menurut Stoltz (2005), individu dengan AQ 

climber yang tinggi cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Jadi, 

setiap peneliti menanyakan apakah terdapat keraguan tentang apa yang sudah 

ditulis subjek dalam penjelasannya, SAQt secara konsisten merespons dengan 

keyakinan. Dalam pengertian ini, pemahaman SAQt terjadi ketika ia mengerjakan 

tes. 

Berdasarkan hasil penelitian penyelesaian soal tes dan hasil wawancara 

SAQs menunjukkan bahwa SAQs mampu menggunakan data dan maksud yang 

ditemukan dalam pertanyaan. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan SAQs dalam 

mengidentifikasi data yang digunakan untuk mengetahui pernyataan pada soal 1, 2, 

dan 3. SAQs tampak serius saat mengerjakan pertanyaan dan membacanya 

beberapa kali untuk memastikan soal tersebut telah dipahami. Selain memiliki 
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pemahaman menyeluruh atas pertanyaan yang diajukan, kedua subjek SAQs juga 

dapat menjamin bahwa data yang akan mereka gunakan cukup untuk membantu 

menjawab soal. Menurut Stoltz (2005), seseorang dengan AQ sedang mempunyai 

usaha yang cukup baik, sama halnya dengan seseorang dengan AQ tinggi. 

Berdasarkan penelitian lembar tugas penyelesaian soal tes dan hasil 

wawancara menunjukan bahwa SAQr sudah cukup mampu mengidentifikasi soal. 

Lembar jawaban SAQr yang hanya memuat soal-soal yang diulanginya dan hanya 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Berdasarkan 

wawancara, SAQr terdiam selama beberapa saat ketika peneliti menanyakan data 

yang SAQr kumpulkan setelah membaca pertanyaan. Kemudian, dengan membaca 

soal sampai akhir, SAQr mulai mengetahui informasi dari pertanyaan tersebut. 

Peneliti kemudian menanyakan apa yang diketahui, namun SAQr hanya fokus pada 

pertanyaan tersebut tanpa memberikan tanggapan langsung, SAQr hanya membaca 

pertanyaan tanpa mampu mengorganisasikan data dengan cara apapun. Menurut 

Stoltz (2005), seseorang dengan AQ rendah tidak ingin menghadapi rintangan 

dalam hidup sehingga tidak melakukan upaya yang diperlukan untuk mengatasi 

masalah yang kompleks. Jika tantangan tersebut tidak diatasi, tentunya matematika 

akan terus menjadi mata pelajaran yang tidak disukai, yang pada akhirnya membuat 

siswa ragu untuk menekuni mata pelajaran tersebut. 

4.3.2 Reason 

Reason merupakan kemampuan siswa dalam memberikan alasan yang dapat 

diterima oleh orang lain. Dalam hal ini, alasan yang diberikan siswa harus disertai 

bukti agar semakin kuat nilai kebenarannya. Reason adalah kemampuan 

memberikan alasan-alasan/jawaban yang mendukung suatu kesimpulan yang 
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diambil. Dalam penyelesaian soal tes, terdapat dua subjek yang memenuhi indikator 

reason, yaitu subjek yang memiliki AQ tinggi dan subjek yang memiliki AQ 

sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian lembar tugas penyelesaian soal cerita dan hasil 

wawancara SAQt menghubungkan pengetahuan atau wawasan yang diperolehnya 

sebelumnya menjadi satu kesatuan. Langkah pertama dalam menyelesaikan soal 

adalah subjek SAQt menghubungkan informasi dan menggunakan variabel atau 

model matematika berdasarkan informasi yang diperoleh sebelumnya. Kedua 

subjek SAQt dapat menuliskan cara penyelesaian tahap per tahap dengan baik. 

Subjek SAQt juga mampu menemukan cara untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan dengan benar serta pada saat wawancara siswa mampu menjelaskan 

metode untuk setiap langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan. Hasil pekerjaan SAQt (CO) dan SAQt (YS) cenderung sama namun 

pada siswa SAQt (CO) cenderung lebih rinci dan runtut dalam penulisan. 

Berdasarkan penjelasan SAQt pada saat wawancara meyakini bahwa apa yang telah 

dikerjakannya merupakan langkah yang tepat untuk menyelesaikan apa yang telah 

diperintahkan dari soal. Hal ini sejalan dengan Budi (2017) yang menyatakan 

bahwa setiap langkah pengambilan keputusan maupun kesimpulan didasari dengan 

alasan yang cenderung singkat dan jelas. 

 Selanjutnya pada hasil penelitian lembar tugas penyelesaian soal tes dan 

hasil wawancara, tampak bahwa SAQs juga menghubungkan pengertian-pengertian 

atau informasi yang telah diperoleh sebelumnya. SAQs juga dapat membuat model 

matematika dari soal tersebut. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Syafik (2013) 
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bahwa dalam memecahkan masalah matematika yang terkait dengan soal cerita, 

penyusunan model matematika menjadi salah satu keberhasilan. 

Namun, indikator reason oleh SAQs terpenuhi dengan baik hanya pada soal 

nomor 1 dan nomor 3. Sebab pada soal nomor 1, SAQs menunjukkan keragu-

raguan dalam menghubungkan informasi yang ada. Hal tersebut tampak jelas pada 

wawancara yang peneliti lakukan bersama SAQs. Di mana SAQs mengungkapkan 

“kami bingung bu, jadinya kami tulis setau kami”. Sebagaimana yang dinyatakan 

oleh Stoltz (2005) yakni mereka yang memiliki AQ sedang ialah mereka yang 

memiliki usaha cukup baik namun terkadang tidak memaksimalkan potensinya.  

Setelah ditelusuri melalui wawancara mengenai keraguan yang dialami oleh 

SAQs dalam membuat model matematika dan penyelesaian untuk soal nomor 2, 

diketahui bahwa alasan SAQs menjadi ragu karena lupa rumus, dan karena 

jarangnya mengulang atau mengerjakan latihan-latihan soal yang terkait dengan 

aritmatika sosial. Sehingga pada saat mengulang materi yang sudah lewat, SAQs 

melakukan kesalahan - kesalahan yang dilakukan siswa dapat timbul secara internal 

dan secara eksternal.  

Indikator reason tidak terpenuhi dikarenakan kurangnya pemahaman SAQr 

berdasarkan pada wawancara dan penelitian tes yang telah dilakukan. SAQr tidak 

dapat menghubungkan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 

karena tidak mampu memilah seluruh data dalam pertanyaan. Wawancara pada 

SAQs menunjukkan bahwa mereka sama sekali tidak berupaya menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. SAQs menyerah untuk mencoba menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. SAQs tampaknya tidak ingin mampu 
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menjawab kesulitan cerita ketika peneliti berusaha membantu mereka terlebih 

dahulu memahami pertanyaan tersebut.  

Menurut Stoltz (2005), individu dengan AQ rendah/quitters lebih memilih 

untuk melepas tanggung jawab, mundur, menyerah, dan memiliki sedikit atau 

bahkan tidak memiliki ketahanan dalam menghadapi kesulitan. Siswa dengan AQ 

rendah/quitter selalu mengabaikan tugas atau masalah yang diberikan. Ia kurang 

termotivasi untuk menyelesaikan permasalahan. 

4.3.3 Situation 

Situation merupakan kemampuan siswa dalam mengenali situasi yang 

terjadi sehingga dapat menjawab soal sesuai dengan konteks permasalahan. 

Situation yaitu mengungkap faktor-faktor penting yang perlu dipertimbangkan 

dalam menilai atau memutuskan suatu permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada lembar tugas tes kemampaun berpikir 

kritis dan hasil wawancara subjek SAQt menggunakan teknik menjawab pertanyaan 

berdasarkan informasi yang diperoleh dalam soal. SAQt menggunakan metode 

substitusi dan menggunakan model matematika yang sebelumnya yang telah 

dilakukan. Karena perhitungan yang dilakukan SAQt menggunakan kedua cara 

tersebut akurat, SAQt dapat dengan cepat menemukan jawaban atas permasalahan. 

SAQt menyatakan bahwa strategi terbaik untuk menyelesaikan masalah cerita 

aritmatika sosial ini adalah dengan mengotak-atik rumus. Ketika dihadapkan pada 

permasalahan, seseorang yang memiliki AQ tinggi akan selalu berusaha 

semaksimal mungkin, menurut Stoltz (2005). 

Tidak dipungkiri subjek SAQt juga tetap terdapat kesalahan hanya saja 

subjek dapat memperbaiki kesalahan SAQt karena ia termasuk siswa dengan 
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kategori AQ tinggi, cenderung subjek SAQt lebih berpengetahuan tentang ide-ide 

tertentu. Oleh karena itu, hal ini memiliki dampak yang kecil atau tidak sama sekali 

terhadap keputusan yang dibuat oleh SAQt. Subjek SAQt mampu membuat 

hubungan antara kepercayaan dirinya dalam menjawab soal yang diperolehnya dan 

menangani kesulitan dengan cara yang selaras dengan persiapan sebelumnya. 

Dengan demikian, terbukti bahwa SAQt telah memenuhi persyaratan untuk 

menggunakan perencanaan sebagai pedoman dalam mengambil keputusan 

sekaligus menyelesaikan kesulitan dalam masalah. 

Selanjutnya berdasarkan hasil lembar tugas penyelesaian soal tes hasil 

wawancara, menunjukkan bahwa SAQs dapat menguhubungkan jawaban yang 

telah terbentuk sebelumnya untuk digunakan menyelesaikan soal tersebut. Untuk 

soal nomor 1 dan nomor 2, SAQs mengungkapkan bahwa setelah membuat model 

matematika, ia akan menyelesaikannya menggunakan rumus yang sesuai sehingga 

perhitungan yang dilakukan SAQs menggunakan metode permisalan itu sudah 

tepat, sehingga SAQs dapat dengan mudah memperoleh jawaban dari soal. Pada 

soal nomor 3, perintah yang ada sedikit rumit, sehingga mengakibatkan kelupaan 

yang dialami SAQs, menyebabkan SAQs tidak dapat membentuk keputusan dengan 

baik.  

Pada saat wawancara untuk soal nomor 2 dan nomor 3, ketika subjek SAQs 

menjelaskan mengenai perhitungan yang ia lakukan untuk menemukan jawaban, 

SAQs juga mengalami sedikit kekeliruan. Kekeliruan yang dilakukan SAQs ialah 

salah menyimpulkan jawaban. Jika SAQt mengetahui konsep yang tepat, berbeda 

dengan SAQs, di mana ketika peneliti mencoba memastikan bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh SAQs hanya menjawab “setau kami gini bu”. Menurut Karim 
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(2010) pemahaman konsep yang keliru dan lain- lain salah satunya dipengaruhi oleh 

guru yang keliru memberikan pemahaman kepada siswanya. Selain itu, SAQs juga 

memiliki pengetahuan prasyarat yang minim, di mana hal tersebut terlihat saat 

peneliti memastikan mengenai metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Namun, SAQs tetap meyakini bahwa hanya metode yang digunakan olehnya 

yang paling efektif, tanpa menyadari ia juga bisa menggunakan metode atau cara 

lain untuk menyelesaikan soal. Meski tidak menyadari kekurang- kekurangan yang 

dimiliki, SAQs telah berupaya untuk menyelesaikan soal dengan cukup baik. Sesuai 

dengan yang dinyatakan Stoltz (2005:24) bahwa mereka yang berada pada kategori 

AQ sedang adalah mereka yang telah berupaya meskipun tidak memaksimalkan 

potensi yang ada. 

Subjek SAQr tidak dapat mengambil keputusan karena kurangnya 

pemahaman. Oleh karena itu berdasarkan hasil tes dan wawancara SAQr tidak 

dapat menghubungkan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 

karena tidak mampu memilah seluruh data dalam pertanyaan. Wawancara dan tes 

SAQr menunjukkan bahwa mereka tidak berupaya menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut. SAQs (CB) menyerah untuk mencoba menjawab pertanyaan-

pertanyaan itu segera. SAQs (RT) tampaknya tidak ingin mampu menjawab 

kesulitan cerita ketika peneliti berusaha membantu mereka terlebih dahulu 

memahami pertanyaan tersebut. 

SAQs tidak mengupayakan pilihan untuk mengatasi masalah ini. Menurut 

Stoltz (2005), orang-orang dengan AQ rendah/orang yang mudah menyerah lebih 

memilih untuk melalaikan tanggung jawab, mundur, menyerah, dan tidak memiliki 

ketahanan dalam menghadapi kesulitan. Astiantari dkk (2022) menyebutkan siswa 
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dengan AQ rendah/quitter selalu mengabaikan tugas atau masalah yang diberikan. 

Dia tidak begitu bersemangat untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

4.3.4 Inference 

Inference merupakan kemampuan ketika siswa dapat menyimpulkan hasil 

yang diperolehnya dan memastikan jawaban tersebut sudah tepat. Hal ini 

sehubungan dengan terpenuhinya focus, reason, dan situation. 

Berdasarkan hasil lembar tugas tes dan hasil wawancara SAQt 

menunjukkan bahwa dia dapat menarik kesimpulan. Selain itu, SAQt dapat 

memverifikasi keakuratan jawaban yang diterimanya dengan meninjau kembali 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Inspeksi ulang merupakan prosedur penting untuk 

memverifikasi pekerjaan dan memastikan tidak terjadi kesalahan. Selain itu, SAQt 

mampu mengkonfirmasi dan meyakini keakuratan tindakan yang telah 

dilakukannya dan kesimpulan yang diambilnya. Akibatnya, SAQt dapat dianggap 

telah memenuhi persyaratan untuk membuat kesimpulan selama pemeriksaan 

ulang. Terlihat dari uraian di atas bahwa seluruh indikator berpikir kritis dipenuhi 

oleh siswa dengan AQ tinggi (climber) yang dipilih sebagai subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil lembar tugas penyelesaian soal cerita dan hasil 

wawancara, indikator berpikir kritis terakhir yang terpenting adalah penarikan 

kesimpulan. Hal ini sehubungan dengan terpenuhinya indikator sebelumnya. 

Berdasarkan hasil lembar tugas penyelesaian soal cerita dan hasil wawancara, 

SAQs menunjukkan bahwa ia dapat menyimpulkan jawaban berdasarkan langkah-

langkah yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu, SAQs dapat membuktikan 

kebenaran jawaban yang ia peroleh dengan memeriksa kembali ke dalam soal. 

SAQs juga dapat memastikan sekaligus meyakini bahwa langkah-langkah yang 
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sudah ia lakukan adalah tepat dan jawaban yang ia peroleh sudah benar. Dengan 

demikian SAQs dapat dikatakan telah memenuhi indikator inference. 

Tidak ada kesimpulan yang ditulis oleh SAQr karena ketidakmampuan 

mereka memahami, berpendapat, atau mengambil keputusan mengenai jawaban 

pertanyaan cerita di lembar tugas dan hasil wawancara. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa SAQr tidak mampu memenuhi setiap indikator reason. Menurut 

Wulandari (2022), siswa yang menganggap matematika sulit, membingungkan, 

atau membingungkan dianggap mudah menyerah. Kurangnya dorongan 

menyebabkan mereka menyerah dan berhenti tanpa melakukan upaya sekecil apa 

pun ketika dihadapkan pada kendala seperti soal cerita.  

Peneliti telah menyarankan bahwa agar guru dapat lebih fokus dan 

menginspirasi siswanya, karena peran guru sangan penting. Mereka yang memiliki 

AQ rendah harus bisa mengimbangi proses mental yang dikembangkan oleh siswa 

dengan AQ tinggi dan sedang. Selain itu, guru memainkan peran penting dalam 

membantu siswa dengan AQ rendah untuk memahami bahwa matematika bukanlah 

mata pelajaran yang menakutkan. 

4.3.5 Clarity 

Clarity adalah kemampuan siswa dalam memeriksa dan memastikan 

pemikiran yang disampaikan tidak membuat interpretasi ganda sehingga tidak 

terjadi kesalahan dalam membuat kesimpulan.  

Berdasarkan hasil wawancara, SAQt menunjukkan bahwa mereka dapat 

menjelaskan contoh soal serupa yang pernah ditemui sebelumnya. Lalu subjek 

SAQt juga dapat memastikan bahwa langkah-langkah yang dilakukan sudah tepat 

yaitu membuat diketahui dan ditanya, memisalkan dengan variabel, lalu membuat 
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model matematika, mencari nilai variabel dengan metode substitusi, sehingga 

diperoleh jawaban dari apa yang ditanyakan dalam soal. Selain itu, kedua subjek 

SAQt meyakini jawaban yang ia peroleh sudah benar sehingga memenuhi indikator 

clarity dimana subjek dapat memberikan penjelasan secara detail tentang alasan 

yang dimaksud hingga dapat menyimpulkan jawaban. Hal ini sesuai dengan Budi 

(2017) yang mengungkapkan bahwa setiap langkah pengambilan keputusan 

maupun kesimpulan didasari dengan alasan yang cenderung singkat, dan jelas. 

Berdasarkan wawancara kedua subjek SAQs mampu menjelaskan istilah-

istilah yang digunakan dalam setiap langkah dalam penyelesaian. SAQs (PC) 

memenuhi indikator clarity dengan memverifikasi hasil pekerjaannya melalui 

penjelasan saat wawancara serta menambahkan solusi tambahan yang berbeda. 

Sedangkan subjek SAQs (PA) tidak memverifikasi jawaban yang dituliskan dengan 

alasan subjek tersebut kesulitan mengungkapkan jawaban. Hal ini sejalan dengan 

Damayanti (2018) bahwa subjek dengan AQ sedang mampu menjelaskan setiap 

langkah pemecahan masalah. Kedua subjek juga mampu memberikan contoh soal 

yang mirip dengan permasalahan yang diberikan walaupun tidak maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara pada kedua subjek SAQr mereka tidak 

mampu menyelesaikan masalah tersebut. SAQr tidak dapat menarik kesimpulan 

dari suatu permasalahan karena tidak mampu memahaminya, sehingga tidak 

mampu menentukan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan persoalan. 

SAQr mengungkapkan bahwa mereka tidak mengetahui jawaban pertanyaan 

tersebut karena tidak memahaminya. Berdasarkan uraian sebelumnya, tidak 

memahami makna pertanyaan berdasarkan hasil tertulis dan wawancara. Dengan 

demikian, siswa dengan AQ rendah tidak memenuhi kriteria clarity dikarenakan 
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gagal menyelesaikan masalah. individu yang memutuskan untuk keluar, melalaikan 

tanggung jawab, mundur, dan menyerah. Sesuai dengan apa yang diungkapkan 

Stoltz (2005) individu seperti ini memutuskan untuk tidak mencoba lagi, mereka 

mengabaikan upaya penyelesaian dan menyerah pada kebutuhan mendasar manusia 

untuk terus berusaha. 

4.3.6 Overview 

Overview yaitu pengecekan semuanya secara keseluruhan. Kemampuan 

siswa dalam memeriksa kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah 

dilakukan dan disimpulkan dari jawaban sebelumnya. Hanya siswa dengan AQ 

tinggi yang memenuhi indikator overview. 

Berdasarkan hasil wawancara subjek SAQt mempunyai suatu kesempatan 

terakhir untuk mereview pekerjaannya sebelum hasil tes dikumpulkan, berdasarkan 

hasil wawancara mereka dengan dua subjek SAQt mereka mampu menjelaskan 

hingga mencapai suatu kesimpulan karena dapat memverifikasi bahwa tindakan 

yang dilakukan dan kesimpulan yang diambil adalah benar. Keduanya memenuhi 

syarat indikator overview yaitu memverifikasi keakuratan jawaban dan dapat 

menarik kesimpulan yang tepat. Sesuai dengan Budi (2017) yang mengungkapkan 

bahwa setiap langkah pengambilan keputusan maupun kesimpulan didasari dengan 

alasan yang cenderung singkat, dan jelas. 

Lalu pada subjek SAQs saat wawancara dilakukan kedua subjek 

menjelaskan bahwa mereka tidak memeriksa hasil pekerjaannya dikarenakan takut 

waktu pengerjaan soal berakhir. Padahal proses penyelesaiannya dilakukan secara 

runtut dan jelas. Kedua subjek SAQs terlihat ragu dan tidak mampu memastikan 
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kebenaran pengisian jawaban yang diperoleh sehingga tidak memenuhi indikator 

overview.  

Sedangkan dari wawancara dengan dua subjek SAQr mereka tidak sama 

sekali membuat rencana bagaimana mengatasi masalah tersebut, seperti mengubah 

masalah cerita menjadi model matematika. Hanya soal yang dikerjakan ulang oleh 

kedua subjek SAQr pada lembar jawabannya. SAQr tidak mampu memahami 

pertanyaan tersebut, sehingga tidak dapat melakukan tindakan lebih lanjut untuk 

menjawab permasalahan. Pertanyaan pada tes kemampuan berpikir kritis 

membutuhkan kemampuan untuk menghubungkan pengetahuan atau data dalam 

suatu masalah yang digunakan dalam penyelesaiannya. Oleh karena itu, 

ketidakmampuan SAQr dalam mengevaluasi jawaban yang diterima sebelumnya 

dikarenakan tidak memahami maksud pertanyaan dalam soal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka guru matematika perlu 

memperhatikan perkembangan AQ siswa, karena hasil penelitian (Rahayu & 

Alyani, 2020) menunjukkan bahwa semakin tinggi AQ siswa, maka semakin baik 

motivasi dan hasil belajar matematika siswa. Selain itu guru perlu melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika. Dengan 

pelatihan intensif dan berkesinambungan selama proses pembelajaran matematika 

di sekolah, maka diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam 

memecahkan masalah matematika dapat ditingkatkan.
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan melalui angket, 

jawaban soal tes, dan wawancara kepada siswa dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX A SMPN 17 Kota Jambi berbeda-beda. 

Hal ini disebabkan oleh Adversity Quotient (AQ) yang dimiliki oleh siswa. AQ 

dapat mempengaruhi kemauan siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

termasuk permasalahan matematika, sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

1. Siswa yang memiliki AQ tinggi (climber) tidak akan mudah menyerah dan 

berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan penyelesaian dari suatu 

permasalahan. Siswa climber memenuhi seluruh kriteria berpikir kritis FRISCO 

dan mampu mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan segera 

tanpa kebingungan serta dapat selesai tepat waktu. Siswa climber mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar, menuliskan 

metode yang digunakan serta mampu menemukan cara untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Siswa climber juga mampu menggunakan 

keterkaitan seluruh informasi yang diperoleh, dapat memberikan contoh soal 

yang pernah ditemui sebelumnya, dan melakukan pengecekan kembali hasil 

pekerjaan serta cenderung memiliki alternatif jawaban. Siswa tersebut memiliki 

kategori kemampuan berpikir kritis tinggi. 

2. Siswa yang memiliki AQ sedang (camper) masih memiliki keinginan untuk 

menyelesaikan suatu masalah, namun mudah merasa puas dengan 

pencapaiannya sehingga tidak berusaha semaksimal mungkin. Siswa camper 
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memenuhi 4 kriteria dari 6 kriteria berpikir kritis FRISCO dan mampu 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan benar. Mereka dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar, menuliskan 

metode yang digunakan, dapat menggunakan semua informasi untuk 

menyelesaikan masalah. Kekurangannya, siswa camper tidak dapat 

menjelaskan contoh soal serupa yang pernah ditemui sebelumnya dan tidak 

melakukan pengecekan kembali terhadap hasil pengerjaannya serta tidak 

memiliki alternatif jawaban lain. Siswa tersebut memiliki kategori kemampuan 

berpikir kritis sedang. 

3. Siswa yang memiliki AQ rendah (quitter) cenderung memilih untuk 

menghindari suatu permasalahan. Siswa quitter hanya memenuhi 2 kriteria dari 

6 kriteria berpikir kritis FRISCO. Siswa quitter hanya mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan, menjelaskan contoh soal 

yang pernah ditemui sebelumnya, dan hanya dapat menyelesaikan beberapa 

langkah pengerjaan kemudian berhenti di tengah jalan dan cenderung salah 

memberikan jawaban. Mereka juga tidak dapat memberikan simpulan dan tidak 

mengecek kembali dan tidak dapat menemukan alternatif lain. Siswa tersebut 

memiliki kategori kemampuan berpikir kritis rendah. 

5.2 Implikasi 

Implikasi penelitian merupakan arah dan tindak lanjut dari makna yang 

terkandung dalam temuan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dari 

penelitian ini adalah mengetahui analisis kemampuan berpikir kritis siswa yang 

memiliki Adversity Quotient (AQ) Tinggi (climbing), Sedang (campers), dan 

Rendah (quitters) pada materi Aritmatika Sosial. Dalam hal ini guru dapat 
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menggunakan hasil penelitian tentang kemampuan berpikir kritis siswa dengan AQ 

climbing, campers, dan quitters untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih 

efektif. Melalui pemahaman terhadap kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh 

siswa dengan AQ Tinggi (climbing), Sedang (campers), dan Rendah (quitters), 

pendidik dapat mengatasi kekurangan-kekurangan dalam penerapan pembelajaran. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi diatas, maka 

terdapat beberapa saran yang diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki AQ climbers, campers 

dan quitter memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda. Oleh 

karena itu, untuk menjaga dan lebih meningkatkan kemampuannya dalam 

pemecahan masalah matematika agar siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya dan sekaligus untuk bisa 

memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal. 

2. Hendaknya dalam proses pembelajaran, guru memperhatikan kemampuan 

berpikir kritis siswa agar dapat menemukan strategi pembelajaran yang tepat 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan membantu siswa untuk terbiasa 

dalam ujian ANBK karena soal kemampuan berpikir kritis termasuk soal 

HOTS. 

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran untuk 

peneliti selanjutnya mengenai kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan 

soal matematika, tentunya tidak hanya ditinjau dari Adversity Quotient tetapi 

dapat ditinjau dari kecerdasan lainnya. 
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